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KATA PENGANTAR
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(2 QIO SR

Dengan nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang. Segala puji bagi Allah tuhan seru sekalian alam.
Shalawat dan salam selalu tercurah keharibaan junjungan kita
Nabi Besar Muhammad saw, kepada shahabat dan kerabat
serta pengikut beliau hingga akhir zaman.

Dengan berkat rahmat Allah swt akhirnya buku TAUHID;
Sebuah Pengantar ini telah diselesaikan dan hadir di tengah
pembaca semua. Semoga buku ini menjadi salah satu media
dan mengantarkan pembaca akan persoalan-persoalan
mengenai tema-tema tauhid.

Buku ini ditulis untuk memberikan informasi dan
pengetahuan,  khususnya  kepada  mahasiswa  yang
mempelajari persoalan keyakinan, tauhid, ma'rifah dalam
rangka pengenalan kepada Allah, sebagai salah satu
kewajiban yang mesti dipenuhi oleh setiap mu'min. Semoga
kehadiran buku ini memberikan pencerahan terhadap
berbagai persoalan dan isu-isu mengenai akidah di tengah
masyarakat.

Penulis menyadari banyak hal yang harus dikembangkan
dalam tulisan ini. Oleh karena itu, segala hal yang bisa
dijadikan perbaikan tentunya sangat diharapkan. Terima kasih
juga diucapkan kepada semua pihak atas diterbitkannya buku
ini, semoga segala partisipasi dan bantuan mendapat balasan
kebaikan dari Allah swt. Amiin

Banjarmasin, Juni 2021
Penulis,

Ansharullah, S.Ag, M.Fil.l
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— | PENDAHULUAN

Semua muslim yang berakal tentunya diwajibkan untuk
beriman kepada Allah Swt. dan hari Akhir serta segala hal-hal
yang berkaitan dengan hal itu. llmu yang membahas masalah
keimanan ini sering disebut dengan Iimu Keimanan, limu Akidah,
Teologi Islam atau bisa juga lImu Tauhid. Pengetahuan tentang
Tauhid merupakan hal yang pertama dan wajib/harus diketahui
oleh setiap hamba Allah Swt., yaitu mengetahui hal-hal tentang
Allah Swt. lImu ini bisa juga disebut dengan Ilimu Iman kepada
Allah (Ilmu Tauhid). Bagi setiap orang yang ingin mempelajari
lImu Tauhid, harus terlebih dahulu mengetahui beberapa aspek
kajian seperti pengertian dari llmu Tauhid, objek kajiannya dan
masalah lain yang berkenaan dengan limu Tauhid.

A. Pengertian limu Tauhid
Pengertian tentang limu Tauhid tersebut bisa dlihat dari
tiga aspek pandang yang harus diketahui:

1. Menurut aspek bahasa atau etimologi (ilmu asal kata) adalah
berasal dari kata 7/m (Arab), artinya pengetahuan atau tahu.
Adapun tawhid berarti pengesaan atau meyakini bahwa tuhan
itu cuma satu, yaitu Allah Swt. Jadi, limu Tauhid itu bisa pula
diartikan sebagai pengetahuan yang berisikan ajaran tentang
pengesaan terhadap sesuatu yang ditauhidkan;

3ol Gl 5L alsll
Artinya:



"Mengetahui bahwa sesuatu itu adalah satu’,

2. Menurut aspek istilah atau terminologi dalam agama adalah;
WU WG oW ole @ jal ale
sl il e Cunis
Artinya:

"llmu yang menetapkan akidah agama Islam yang diambil
dari dalil-dalil yang yakiri', dan

3. Menurut aspek syariat Islam;
Wiy Bl g Bdligly  23ika]l 3kl
Ussly olawy B3 Ly gusuailly
Artinya:
"Mengesakan yang disembah disertai  mengi'tikadkan
tunggalNya  disertai  pembenaran dan  penerimaan

terhadap ketunggalan Zat, Sitat dan AfalNya'.

Dari tiga definisi atau pengertian yang sudah disebutkan di
atas, dapatlah disimpulkan bahwa manusia pada pokoknya ada
yang bertauhid dan yang tidak bertauhid.

Golongan yang termasuk kepada golongan orang yang
bertauhid atau mukmin adalah:

1. Orang yang berilmu tauhid, mengesakan pengarahan ibadah
hanya kepada Allah, serta di dalam hatinya tidak akan
membenarkan adanya Tuhan lain selain Allah Swt., dan

2. Orang yang mau mengesakan ibadahnya kepada Allah Swt.
secara kebetulan tetapi tidak ingin mempelajari lImu Tauhid.
Dalam hal ini, dia hanya berdosa karena tidak mempelajari
lImu Tauhid sehingga terjebak pada hal yang bertentangan

dengan ajaran dalam lImu Tauhid.



Adapun yang termasuk kepada golongan orang-orang
yang tidak bertauhid atau kafir adalah:

1. Orang yang berilmu tauhid, tetapi dia tidak mau mengesakan
ibadahnya hanya kepada Allah,

2. Orang yang berilmu tauhid serta mengesakan ibadah cuma
kepada Allah, tetapi di dalam hatinya mengesakan kepada
Tuhan selain Allah, menuhankan yang lain dan

3. Orang yang berilmu tauhid serta beribadah kepada Allah
Swt., tetapi hatinya tidak mengakui bahwa Tuhan itu adalah
Allah Swt. satu-satunya.

B. Objek Kajian lImu Tauhid

Adapun yang menjadi objek bahasan dalam pembahasan
lImu Tauhid ini adalah segala pengetahuan yang berkaitan
dengan Allah Swt,; baik tentang yang wajib, mustahil maupun
yang mumkinyjaiz bagiNya; tentang para malaikat-malaikatNya,
kitab-kitabNya, para nabi dan rasulNya, hari akhir dan tentang
perihal gadha dan gadryang ditetapkan olehNya.

Setelah mempelajari ilmu tentang tauhid ini, diharapkan
menghasilkan manfaat yang akan didapat dari mempelajari ilmu
tauhid yaitu kita dapat mengenal Allah serta RasulNya disertai
dengan dalil-dalil yang meyakinkan, serta dapat menentukan
kebahagian yang abadi di akhirat, karena tempat untuk kembali
seluruh umat Islam (yang bertauhid) adalah surga, sekalipun
yang bermaksiat (setelah mendapat ampunan dari Allah atau
telah menjalani hukuman di akhirat).

Dan sesungguhnya tempat kembali orang kafir adalah
neraka, sebagaimana telah disebutkan dalam Alquran Surah an-
Nisa ayat 57:
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Artinya:

"Dan orang-orang yang beriman dan beramal sholeh,
kelak akan kami masukkan mereka ke surga yang di
dalamnya mengalirlah sungai-sungaij, mereka itu kekal di
dalamnya, mereka di dalamnya mempunyai Istri-istri yang
suci, dan kami masukkan mereka ke tempat yang teduh

lagi nyaman’”.

Dan firman Allah dalam Surah a/-Bagarah ayat 39:
@ss pb , I Lol gl WL 163383 19585 ouills
09>
Artinya:
"Adapun orang-orang kafir dan yang mendustakan ayat-
ayat kami mereka akan menempati Neraka serta mereka di

dalamnya ada dalam keabadlan’.

C. Keutamaan llmu Tauhid dan Hubungannya dengan lIimu-
lImu Keislaman Lainnya

Keutamaan Ilmu Tauhid adalah ilmu yang paling mulia di
antara semua ilmu yang ada dalam Islam, karena lImu Tauhid ini
sangat berhubungan dengan berbagai masalah keimanan serta
sebagai pondasi terpenting dan hal pertama yang harus
disiapkan dan dimiliki secara teguh oleh setiap muslim yang
beriman kepada ajaran akidah Islam.

Adapun hubungan antara lImu Tauhid dengan ilmu-ilmu

keislaman lainnya adalah bahwa limu tauhid merupakan dasar



dan akar dari ilmu-ilmu ajaran agama Islam, sedangkan ilmu
yang lainnya merupakan cabang dari Ilmu Tauhid tersebut.
Dengan kata lain, ilmu-ilmu lain dalam Islam harus berdasarkan
pada ajaran tauhid yang diajarkan dalam Islam.

lImu Tauhid, Filsafat dan limu Tasawuf itu mempunyai
kemiripan dalam banyak masalah pada aspek objek bahasan.
Objek bahasan llmu Tauhid itu adalah masalah ketuhanan dan
segala sesuatu yang berkaitan dengannya. Objek bahasan
filsafat adalah masalah ketuhanan di samping juga masalah
alam, manusia dan segala sesuatu yang ada. Sementara itu,
objek bahasan tasawuf adalah Tuhan, yaitu upaya-upaya oleh
manusia dalam melakukan pendekatan kepadaNya. Jadi, jika
dilihat dari aspek objeknya, ketiga ilmu tersebut membahas
masalah yang berkaitan dengan masalah ketuhanan. Ketiganya
bisa saling membantu dalam arti saling memberikan informasi
yang bersifat masukan informasi bagi ilmu-ilmu lainnya.

Argumentasi filsafat, sama seperti llmu Tauhid di samping
dalil nagliy/nash yang lebih penting, dibangun di atas dasar
logika. Oleh karena itu, hasil kajian filsafat itu bersifat spekulatif
(dugaan yang tidak dapat dibuktikan secara empiris, riset dan
eksperimental). Kerelatifan hasil karya logika itu menyebabkan
beragamnya kebenaran yang dihasilkannya.

lImu Tauhid, Filsafat maupun Ilmu Tasawuf berurusan
dengan hal yang sama, yaitu lImu Tauhid. llmu Tauhid dengan
metodenya sendiri berusaha mencari kebenaran tentang Tuhan
dan hal yang berkaitan denganNya. Filsafat dengan wataknya
sendiri, berusaha menghampiri dan meraih kebenaran, baik
tentang alam maupun manusia (yang belum atau tidak dapat
dijangkau oleh ilmu (sains) karena berada di luar atau di atas



jangkauannya), atau tentang Tuhan. Sementara itu, di sisi lain,

Tasawuf dengan metodenya yang intuitif (rasa/sense), malah

berusaha menghampiri atau menyatu dengan kebenaran yang

berkaitan dengan perjalanan spiritual menuju Tuhan, baik yang

bertujuan hanya sebatas kepada mendekatiNya saja maupun

juga yang bertujuan untuk bersatu denganNya.

Adapun perbedaan di antara ketiga pengetahuan tersebut

terletak pada aspek metodologi yang dipakai oleh masing-

masing. Pada llmu Tauhid, terdapat beberapa hal, seperti:

1.

5.
6.

Fungsi sebagai ilmu yang menggunakan logika (disamping
argumentasi-argumentasi nag/yang lebih dipentingkan),

. Fungsi untuk mempertahankan segi keyakinan ajaran agama

yang sangat tampak nilai-nilai apologi/pembelaannya,

. Keyakinan-keyakinan agama yang dipertahankan itu dibela

melalui argumen-argumen yang masuk akal,

Manfaat sebagai ilmu yang mengajak orang yang baru untuk
megenal rasio sebagai upaya untuk mengenal Tuhan secara
rasional sehingga lebih mudah dipahami,

Metode dialektika (/adaliy/dialog keagamaan), dan
Berkembang menjadi teologi rasional dan tradisional.

Pada filsafat terdapat beberapa hal, seperti:

1.

Kapasitasnya sebagai pengetahuan yang digunakan untuk
memperoleh kebenaran yang spekulatif dan rasional,

. Menggunakan metode rasional sebagai metode yang paling

sering dipakai. Di samping itu, pada beberapa aliran terdapat
pula yang menggunakan metode empirik dan intuitif. Bahkan

ada juga yang menggunakan metode pragmatik,

. Berpegang teguh kepada pengetahuan hasil penelitiannya

dengan cara menjelaskan konsep-konsep secara metafisik,



Berperan sebagai pengetahuan yang memberikan ajakan
kepada semua orang untuk bersikap bebas dalam mencari
pengetahuan rasional melalui pengamatan dan kajian alam
dan ekosistemnya secara langsung,

Dalam sejarahnya, filsafat itu telah terbelah (pecah) menjadi
sains (pengetahuan ilmiah) dan menjadi filsafat, dan
Kebenaran yang dihasilkan oleh filsafat adalah bermacam-
macam. Kebenaran pada filsafat bisa berbentuk kebenaran
korespondensif, koherensif, positivistik, pragmatik, holistik,

fenomenologik atau malah eksistensialistik.

Adapun pada lImu Tasawuf terdapat beberapa hal, seperti:

1.

Metodenya lebih menekankan aspek rasa dalam menghayati
agama daripada menggunakan akal dalam memahami nash-
nash atau dalil-dalil nag/i yang berhubungan dengan semua
masalah dalam keimanan umat Islam,

Bersifat subyektif, yakni berkaitan dengan pengalaman,

3. Kebenaran yang dihasilkan adalah kebenaran Audhur;,

la berperan sebagai ilmu yang memberi kepuasan kepada
orang yang telah melepaskan rasionya secara bebas karena

tidak memperoleh apa yang ingin dicarinya, dan

. Di dalam sejarahnya, ia berkembang menjadi tasawuf yang

tidak hanya praktik namun juga teoritik.
Tasawuf adalah nama yang diberikan bagi spiritualisme

dalam Islam, yang oleh para orientalis (pemerhati kajian Islam)

dari Barat, ia disebut dengan sufism (sufisme). la berorientasi

pada ajaran kerohanian. llmu Tasawuf itu lebih menekankan

pemahaman dan penghayatan hakiki tentang ajaran Islam. limu

Tasawuf adalah salah satu ilmu dasar dalam Islam, selain dari

akidah dan syariat. lImu Tasawuf mempelajari perilaku tabiat jiwa



atau hati, akhlak yang baik (mahmudah) maupun yang buruk
(madzmumah) serta perjalanan menuju Tuhan.

lImu Tauhid berfungsi sebagai pengendali llmu Tasawuf.
lImu Tauhid itu dapat memberikan kontribusi informasi kepada
lImu Tasawuf. Di dalam Ilmu Tauhid, ditemukan pembahasan
tentang keimanan, definisinya, kekufuran dan manifestasinya
serta kemunafikan dan batasannya sedangkan lImu Tasawuf
sendiri merupakan penyempurnaan lImu Tauhid.

llImu Tasawuf berfungsi sebagai wawasan spiritual dalam
pemahaman tauhid. llmu Tasawuf mempunyai fungsi sebagai
pemberi kesadaran yang rohani dalam perdebatan—perdebatan
dalam Tauhid. Dengan Ilmu Tasawuf, semua persoalan yang
berada dalam kajian [Imu Tauhid terasa lebih bermakna, tidak
kaku, tetapi lebih dinamis dan aplikatif. Amalan-amalan pada
tasawuf mempunyai pengaruh yang besar dalam ketauhidan,
terutama dari segi peningkatan penghayatan.

Kesimpulan dari hubungan antara limu Tauhid dengan
lImu Tasawuf adalah sangat erat. Hal ini disebabkan bahwa
bangunan pengetahuan Islam adalah ilmu-ilmu yang berkaitan
dengan masalah keimanan kepada Allah Swt., termasuk di
dalamnya llmu Tauhid. llmu-ilmu yang berkaitan dengan Islam,
antara lain syariat dan muamalah. limu-ilmu yang berkaitan
dengan /hAsan adalah llmu Tasawuf, sasarannya akhlak, batin
yang bersih sebagai penyempurnaan dan tujuan sebenarnya
bagi seseorang dalam melaksanakan ajaran agama.

lImu Tauhid tidak mungkin berdiri sendiri tanpa pernah
mengindahkan sumber-sumber rujukan yang mendukungnya
seperti kitab-kitab tafsir Alquran dan ilmu-ilmu Islam lainnya.

Ketika seorang mufassir (penafsir) menjelaskan ayat-ayat yang



menyinggung persoalan tentang akidah, ia tidak dapat terlepas
dari penalaran logis tentang keberadaan Allah Swt. dan tentang
keesaanNya. Dalam berbagai karya tulis di bidang limu Tafsir
Alguran, terdapat keterangan-keterangan yang banyak tentang
masalah keesaan Allah Swt. yang selalu dikupas berdasarkan
pendekatan dalil-dalil akal/aqgli/rasional. Ini berarti bahwa para
mutassir tetap menggunakan daya nalar atau logika seperti di
dalam Ilmu Tauhid. Hal demikian juga, ketika para ahli tafsir
menjelaskan tentang tanda-tanda kekuasaan Allah Swt. yang
ada di dalam Bumi maupun di dalam tubuh manusia. Mereka
menggunakan penjelasan rasional untuk dapat memudahkan
kita dalamsn memahami tanda-tanda tersebut.

Apabila dicermati berbagai tafsir dan takwil yang sering
dilakukan oleh para mufassir itu, akan kita temukan sejumlah
keterangan yang menegaskan hubungan yang kuat antara
ajaran-ajaran dalam Illmu Tauhid dengan dalil-dalil logika serta
lImu Tafsir Alquran yang ada. Semua penjelasan tersebut tidak
boleh bertentangan dengan prinsip tauhid.

Hubungan limu Tauhid dengan limu Figh sangat erat dan
saling menunjang di samping ada juga perbedaannya, yaitu
pada sasaran pembahasannya. Iimu Tauhid itu mengarahkan
sasarannya kepada soal-soal kepercayaan (akidah), sedang Ilimu
Figh mengarahkan sasarannya kepada masalah-masalah hukum
perbuatan lahir seseorang (ahkam  al-‘amaliyyah). Inilah
sebabnya, lImu Tauhid tersebut dapat menguatkan sisi akidah
dan syariat yang telah dijelskan oleh Allah Swt. dan RasulNya.
Adapun limu Figh tersebut berusaha untuk mengambil hukum
tentang sesuatu; baik yang sudah dijelaskn oleh Allah dn
rasulNya secara tegas maupun yang tidak dijelaskan oleh Allah



Swt. serta Rasulnya; baik dari segi akidah maupun syariat.
Sasaran llmu Figh hanya berkaitan dengan masalah-masalah
furu’ (cabang) yang berhubungan dengan perbuatan seorang
muslim. Seorang ahli 7igh itu telah berpedoman hanya akan
mengambil hukum-hukum ibadah berdasarkan tauhid semata,
yaitu keesaan Allah Swt., tanpa harus mempersoalkan masalah
selain ketuhanan yang berhubungan dengannya. Bidang yang
membahas masalah ini sebenarnya tergolong kepada bidang
bahasan limu Tauhid. Tetapi, tentu saja setiap hukum yang
di/stinbathkan (ditetapkan) seorang ahli fikih tersebut dalam
perkara  perbuatan lahir  haruslah  sebelumnya telah
mempertimbangkan terlebih dahulu kepada prinsip tauhid,
sebagai prinsip yang paling mendasar dan paling penting dalam
ajaran agama lIslam. Jika tidak memperhatikan prinsip tauhid
tersebut, tentunya hukum yang dimunculkan oleh ahli figh itu
telah keluar dari Islam.

D. Beberapa Istilah dalam Akidah
1. Iman dan Kufr

a. Iman

Iman adalah percaya dengan yakin atas sesuatu. Dalam
bahasa Inggris disebut 7aith. Dalam dalam kamus besar bahasa
indonesia (KBBI) iman artinya kepercayaan (yang berkenaan
dengan agama); keyakinan dan kepercayaan kepada Allah, nabi,
kitab, dan lain sebagainya, ketetapan hati; keteguhan batin;
keseimbangan batin.  Beriman artinya mempunyai iman
ketetapan hati); mempunyai keyakinan dan kepercayaan kepada
Tuhan Yang Maha Esa.

10



Dalam ajaran akidah Islam, iman artinya percaya dengan
yakin kepada Allah SWT sebagai satu-satunya Tuhan yang
berhak disembah, pencipta dan pemelihara alam semesta
beserta isinya, serta tidak ada Tuhan selain-Nya.Iman dalam
Islam adalah tauhidullah atau juga mengesakan Allah dan
menjadikan tauhid ke dalam segala sendi kehidupan setiap
muslim.

Dalam mengartikan dan mendefinisikan konsep iman, para
ulama tidak memilliki kesepakatan dalam berpendapat. Mereka
terbagi menjadi tiga golongan pendapat, yaitu:

1. Iman adalah tashdig (pembenaran) di dalam hati akan wujud
Allah dan keberadaan nabi/rasul Allah. Menurut konsep ini
iman dan kufur semata-mata adalah urusan hati, bukan
terlinat dari luar. Jika terdapat seseorang sudah melakukan
tashdig (membenarkan/meyakini) akan adanya Allah, maka
dia sudah bisa disebut sebagai seorang beriman, sekalipun
perbuatan yang dilakukannya belum sesuai dengan tuntunan
ajaran agamanya. Konsep ini banyak dianut oleh sebagian
aliran Murjiah, Jahmiyah, dan Asyariyah! Kebanyakan dari
para ulama Suni (Ahlus Sunnah wal Jama'ah) berpegang pada
definisi iman ini. Iman itu percaya dalam hati.

2. Iman adalah fashdig (membenarkan dengan yakin) di dalam
hati dan diikrarkan dengan lidah. Konsep keimanan seperti ini
telah dianut oleh sebagian pengikut aliran Mahmudiyah.
Menurut aliran ini, kedua rukun tersebut tidak menuntut

'Abu al-Hasan al-Asy'ariy, Magalat al-Islamiyin, (Beirut: Dar al-Fikr, 1953),
Jilid 1, h. 98. Lihat pula: Al-Syahrastaniy, A/-Milal wa al-Nihal, (Beirut: Dar al-Fikr,
1979), Jilid 1, h. 146. Lihat pula: Jalal Muhammad Musa, Nasy'ah al-Asyariy,
(Kairo: Dar al-Kitab al-Lubnan, t.th.), h. 248.
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adanya tambahan rukun lain (perbuatan), sehingga dengan
hanya kedua rukun tersebut, seseorang dianggap beriman.

3. Iman adalah tashdig di dalam hati, ikrar dengan lisan dan
dibuktikan dengan perbuatan. Konsep keimanan semacam ini
dianut oleh aliran Mu'tazilah dan Khawarii? Definis ini pada
dasarnya sudah berlebihan dalam artian memuat unsur
tambahan, yaitu ucapan dan perbuatan.

Dalam agama Islam, adanya suatu kepercayaan haruslah
mendorong pemeluknya dengan keyakinan dan kesadarannya
untuk berbuat baik dan menjauhi larangan Tuhan. Oleh sebab
itu, seseorang baru dianggap sempurna imannya apabila telah
diyakinkan dengan hati, diikrarkan dengan lisan dan dibuktikan
dengan amal (perbuatan) dalam bentuk takwa.

Dengan demikian iman kepada Allah Swt. berarti meyakini
dengan sepenuh hati bahwa Allah Swt. itu ada, Maha Esa dan
sifat-sifat lain yang wajib bagiNya. la diucapkan dalam kalimat:

Al V| IV i g
Artinya:
"Aku bersaksi tiada Tuhan selain Allah".

Sebagai perwujudan dari keyakinan dan ucapan itu, harus
diikuti dengan perbuatan, yakni dengan menjalankan perintah
Allah Swt. dan menjauhi laranganNya. Orang-yang benar-benar
beriman sudah pasti bertakwa kepadaNya.

Secara logika/teori, iman itu menyangkut ucapan dan
perbuatan. Ini dimaksudkan bahwa orang yang beriman
(percaya) tentu saja akan melakukan sesuatu yang sesuai

?Ahmad Amin, Dhuha Islam, (Beirut: Dar al-Kitab al-'Arabiy, t.th.), Jilid IIl, h.
217. Lihat pula: al-Syahrastani, Op. Cit, h. 40.
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dengan apa yang dia percayai. Kalau seseorang percaya suatu
jalan akan membawanya ke sebuah jurang, tentu saja dia tidak
akan mengambil jalan menuju jurang itu. Demikian juga dalam
hal beragama. Orang yang percaya ini adalah jalan ke surga dan
itu adalah jalan ke neraka, pasti akan mengambil jalan ke surga
dan meninggalkan jalan ke neraka.

Secara praktik dan kenyataan sehari-hari, logika di atas
tentunya bukanlah sesuatu yang mudah direalisasikan.
Seseorang terkadang lupa dan terninabobokan oleh sebuah
keadaan yang membuatnya melakukan sesuatu yang
bertentangan dengan logika di atas. Kelupaan inilah yang
membuat kadar imannya bisa bertambah dan bisa pula
berkurang. Orang yang lupa dan salah dalam hal ini tentunya
tidak bisa dicap telah keluar dari keimanan. Dia masih beriman
meski dengan iman yang berkurang kualitasnya.

Kita juga mengakui bahwa amal (perbuatan) seseorang itu
tentulah penting bagi pembinaan kualitas iman pada seseorang
itu. Iman itu akan mencapai kesempurnaannya bila didukung
oleh amal baik. Para pelaku zina, pencuri dan peminum arak,
maka bahwa mereka itu tetap tidak dapat dikatakan kafir, selama
masih berkeyakinan bahwa apa yang dilakukannya itu
merupakan perbuatan yang diharamkan.

Iman sendiri pada dasarnya merupakan perbuatan hati,
jadi selama dalam diri seseorang masih terdapat kepercayaan
(tashdig bi al-Qalb), maka statusnya masih dapat disebut
sebagai seorang mukmin (beriman), walaupun perbuatannya
belum tentu sesuai dengan keimanannya. Dia hanya bisa disebut
fasiq (pelaku dosa) karena perbuatannya bertentangan dengan
keimanannya.
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Adapun dalil iman itu adalah masalah hati, yaitu
sebagaimana pada firman Allah Swt. di bawah ini:

8155 5,31 &» V) ailay) 2% o dl 383 3o

pgilss 3o Ha3lL [ u~° uSJs uLwa uwbo

Artinya:

"Kecuali orang yang dipaksa kafir padahal hatinya tetap
tenang dalam beriman (dia tidak berdosa), akan tetapi
orang yang melapangkan dadanya untuk kekafiran, maka
kemurkaan Allah menimpanya dan baginya azab yang
besar."” (An-Nahl: 106)

Jadi, iman adalah sesuatu yang bersifat pasif. Secara
praktis, iman tidak berkaitan dengan perbuatan seseorang.
Sebagai contoh, banyak orang yang percaya dalam hatinya
dengan kebenaran Islam meski pada faktanya ia masih terjebak
pada situasi yang membuatnya belum memutuskan untuk
bersaksi (syahadat) di depan muslim lainnya.

Dalam hal inilah pentingnya syahadat (ucapan/lisan)
sebagai kelanjutan iman. Orang yang bersyahadat di depan
muslim lainnya adalah orang yang secara terang-terangan
mengakui status sebagai mukmin dan muslim. Tentunya kita
harus memperlakukannya sebagai muslim juga sesuai dengan
aturan yang berlaku dalam Islam. Adapun jika dia masih
menembunyikan keimanannya dalam hati, maka masalah
imannya tersebut adalah urusannya sendiri dan tidak ada
hubungannya dengan muslim lainnya. Karena muslim lain tidak
mengetahui, maka muslim lainnya tetap memperlakukannya

sebagai orang yang tidak beriman atau kafir.
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b. Kufr

Lawan dari kata iman dalam akidah Islam adalah kata «ufr.
Orang yang melakukan perbuatan kufr tersebut disebut sebagai
orang kafir. Orang kafir adalah orang yang melakukan
perbuatan kufr dimana ia tidak mau mengakui atau hatinya tidak
memercayai adanya Allah Swt. sebagai Tuhan seru sekalian
alam, Pencipta alam semesta. Kata &ufr sering juga digunakan
pada perilaku pengingkaran nikmat yang sudah dianugerahkan
Allah Swt., dimana kufr diartikan sebagai lawan dari kata syukr.
Dalam masalah ini, seseorang yang melakukan kufr nikmat
belum bisa dianggap sebagai orang kafir dan keluar dari agama
Islam, selama ia masih mengakui bahwa Allah Swt. adalah Tuhan
yang wajib disembah dan dipatuhi dan mengimani perkara-
perkara lain yang diwajibkan untuk diimani (rukun iman).

Kata kufr atau kafir itu mempunyai lebih satu arti. Kufur
dalam banyak pengertian sering diantagoniskan (dilawankan)
sebagai keadaan yang berlawanan dengan iman. Adapun yang
dimaksud kufur dalam pembahasan ini adalah keadaan tidak
percaya/tidak beriman kapada Allah Swt. Jadi, kufur merupakan
suatu keadaan dimana seseorang tidak mengikuti ketentuan-
ketentuan iman yang telah digariskan oleh Allah. Kufr seperti ini
jelas berkonsekuensi atau berakibat pada siksa Neraka yang
sangat lama (dikekalkan). Kufr mempunyai lubang-lubang yang
kalau tidak hati-hati seorang manusia itu akan terjerumus
kedalam lubang yang menyesatkan seperti syirik, nifag, dan
murtad. Kufr pada bidang akidah ini sering juga disebut dengan
istilah kufr jaly (berat). Kufr jenis ini juga termasuk pelanggaran
yang berkonsekuensi pada neraka dalam waktu yang sangat
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lama (dikekalkan) dan merupakan lawan dari pengertian iman di
atas.

Kufr jenis kedua adalah «ufr di bidang akhlak/moral hati.
Biasanya dikaitkan dengan segala kenikmatan yang didapatkan
namun tidak dilanjutkan dengan cara bersikap yang benar. Kufr
jenis ini sering juga disebut dalam dunia Islam dengan istilah
kufr nikmat (khafyfingan). Kufr jenis ini menggambarkan
seorang mukmin yang mengingkari nikmat Allah dan bersikap
seolah-olah tidak perlu berterima kasih dengan Allah. Kufr jenis
kedua ini tidak bisa disamakan pengertiannya dengan kurr jenis
pertama di atas. la hanya termasuk dosa besar, dan belum bisa
kita kategorikan ke dalam golongan orang kafir dengan segala
konsekuensinya. Pelaku kufr pada jenis kedua ini tidak bisa
disebut kafir atau keluar dari akidah Islam. Dia masih dianggap
muslim yang beriman dan tetap menanggung kewajiban lain
sebagaimana muslim lainnya.

2. Tauhid dan Syirk

a. Tauhid

Secara pengertian, kita sudah membahas tentang tauhid
sebaga upaya mengesakan Allah sebagai satu-satunya Tuhan;
baik dalam masalah kesempurnaan pada zat, sifat maupun
perbuatanNya. Kita wajib meyakini bahwa Allah Swt. adatah
Tuhan yang Esa (Wahid), Tunggal (fard), Satu-satunya tempat
Bergantung (shamad), dan tidak ada yang menyamainya dalam
artian apapun, tidak ada Tuhan selainNya. Ajaran ini tentunya
dimulai sejak pelopor Ahlussunnah wal Jamaah, Imam Asyary,
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hingga selanjutnya banyak diikuti oleh oara ulama AhAlussunnah
Wal Jamaah?

Pengertian Wahid dan ahad adalah satu-satunya atau
menyendiri yang berarti bahwa pembagian terhadap yang
menyamai dalam zat, perbuatan dan sifatNya. Mengesakan Allah
Swt. dari sequ ZatNya yaitu meyakini bahwa Allah Swt. itu tidak
tersusun dari elemen-elemen internal maupun eksternal, dan
tidak ada yang menyamai dan menyerupai ZatNya. Mengesakan
Allah dalam masalah sifat berarti bahwa meyakini bahwa cuma
Allah Swt. saja yang memiliki kesempurnaan dalam semua sifat
kebaikan. Jika kita menyebut Allah itu kekal, maka kita juga
meyakini bahwa yang kekal itu cuma Allah Swt. saja. Tidak
makhluk  yang kekal, kecuali jika Allah  berkehendak
mengekalkannya sampai waktu yang sangat lama. Tauhid dalam
masalah perbuatan Tuhan, berarti bahwa hanya Allah Swt. saja
yang memiliki kesempurnaan dalam melakukan semua hal yang
dikehendaki olehNya.

Dalam membahas masalah tauhid, tauhid juga dibagi
menjadi dua, yaitu tauhid rububiyyah (khulugiyyah/pengelolaan)
dan tauhid wiuhiyyah (ubudiyyah/ketuhanan). Tauhid pertama
disebut sebagai rububiyyah karena tauhid ini berkenaan dengan
masalah pengelolaan alam. la disebut juga sebagai tauhid
khulugiyyah karena tauhid ini berkenaan dengan rejeki para
makhluk. Adapun tauhid jenis kedua disebut sebagai tauhid
uluhiyyah karena ia berkaitan dengan masalah hak ketuhanan,
yaitu diberi sembahan dan pujian. Tauhid jenis kedua juga

disebut wbudiyyah karena ia berkaitan dengan masalah

3Abu al-Hasan al-Asy'ariy, Maqgalat al-Islamiyin, (Beirut: Dar al-Fikr, 1953),
Jilid 1, h. 345.
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peribadatan. Bahasan yang lebih mendalam penulis uraikan di
bab selanjutnya.

b. Syirk (Syirik)

Syirik (syirk) adalah perbuatan dosa, yaitu menyekutukan
Allah Swt., dalam arti meyakini bahwa ada selain Allah Swt. yang
bersifat atau berderajat sama seperti Allah Swt. baik dalam
masalah ZatNya, SifatNya, AsmaNya, maupun PerbuatanNya.
Dosa syirk adalah dosa yang tidak diampuni Allah Swt. Dalil
tentang tidak diampuninya dosa syirik ini adalah, sebagaimana
yang telah dijelaskan oleh Allah Swt. dalam Alguran:

Sa) A3 593 b 5adas 4 J3g ol 3a%;  all )

2y

Artinya:

"Sesungguhnya Allah tigak akan mengampuni dosa syirik,

dan Dia mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik)

itu, bagi siapa yang dikehendaki-Nya." (QS. an-Nisa‘48).

Adapaun bentuk syirik ada dua macam, yaitu syirk jaliy
(berat) dan syirk khafiy (ringan). Syirk yang berat inilah yang
tidak diampuni Allah Swt. Syirk adalah keyakinan dalam hati
bahwa ada Zat yang berhak disembah dan dipuji selain Allah
Swt. (syirk uluhiyah) atau mengakui ada Zat selain Allah Swt.
yang diyakininya yang bisa memberikan pertolongan secara
hakiki (syirk rububiyah). Syirk seperti ini disebut dengan syirk jaliy
dan dosanya tidak diampuni oleh Allah Swt. Ada pula bentuk
syirk kecil yang disebut dengan syirk khafiy, seperti riya (pamer),
sum'ah (pamer suara), kibr (sombong) serta wub (bangga). Syirk
seperti ini tidak berkaitan dengan keimanan dan dosanya akan
diampuni jika ia mau bertobat. Penyakit hati seperti ini disebut
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syirk karena menganggap ada yang layak dipuji selain Allah Swt.
hingga memunculkan penyakit hati tersebut. Bukan pula
termasuk syirk, perbuatan bertawasul (berperantara) dengan
amal atau ruh para wali jika tetap meyakini bahwa Allahlah yang
memberikan pertolongan sebenarnya. Wasilah (objek tawassul
hanyalah perantara saja. Masalah syirik adalah masalah hati
seseorang, tentu saja perbuatan lahir dari seseorang masih
belum bisa dijadikan dasar untuk menuduh seseorang menjadi
musyrik.
3. Nifag (Munafik)

Nifag adalah suatu perbuatan yang lahir dan batinnya tidak
sama, secara lahiriyah beragama Islam, namum jiwanya atau
batinnya tidak mau beriman. Munafik adalah orang yang
melakukan perbuatan n/fag (tipuan akidah), yaitu orang yang
secara lahir mengaku beriman kepada Allah Swt, mengaku
beragama Islam, bahkan dalam beberapa hal kelihatan seperti
berbuat dan bertindak untuk kepentingan Islam, tetapi hatinya
bermaksud lain yang tidak didasari iman kepada Allah Swt.
Konsekuensi nasib bagi para munafik ini adalah, sebagaimana
yang telah dijelaskan oleh Allah Swt. dalam Alquran:

2 320 5 5 W1 fe JEil S531 o Gaaadall 3l

JYW=%

Artinya:

"Sesungguhnya orang-orang munafik itu ditempatkan
pada tingkatan yang paling bawah dari Neraka, dan kamu
sekali-sekali tidak akan mendapat seorang penolong bagi

mereka’.
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Ayat di atas menjelaskan ancaman hukuman bagi orang-
orang munafik di bidang akidah. Mengapa demikian? Hal ini
dikarenakan kemunafikan di bidang akidah dianggap, secara
sosiologis, memiliki konsekuensi serius terutama bagi umat
Islam. Munafik dibidang akidah ini jelas dianggap sebagai
perbuatan yang lebih hina dari «ufr. Musuh dalam selimut jauh
lebih berbahaya dari musuh yang terang-terangan memusuhi.
ltulah makanya kemunafikan dalam bidang akidah dianggap
perbuatan paling tidak terpuiji.

Ada juga sifat munafik tingkat kecil yang tidak berkaitan
dengan masalah keimanan dan belum dianggap keluar dari
Islam, yaitu: sikap berdusta, mengingkari amanah (kepercayaan
orang lain) dan mengingkari janji. Walaupun dalam Islam ini juga
dianggap munafik, tapi bukan munafik dari segi keimanan dan
hanya berakibat pada dosa saja. Yang perlu kita berhati-hati
adalah jangan sampai kita semua terjerumus ke dalam sifat
munafik dalam bidang akidah. Banyak juga di antara kita yang
berpura-pura (munafik) dan mengaku sebagai pengikut dari
para kelompok salafusshaleh (para pendahulu yang saleh) untuk
menyebarluaskan ajaran dari golongan mereka sendiri. Mereka
menjual serta mengatas-namakan ajaran salafusshaleh supaya
terkesan ajaran mereka sajalah yang benar. Ajaran orang lain
dianggap sesat, bid'ah. Padahal, banyak juga ajaran mereka
yang berbeda dari ajaran para salafusshaleh tersebut. Ini juga
termasuk sebagian dari sifat munafik di bidang akidah.
Sebagaimana penjelasan pada ayat tersebut di atas, orang yang
munafik dalam bidang akidah ini akan mendapatkan siksa yang
lebih pedih daripada orang musyrik maupun kafir.
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Ciri-ciri orang munafik kebanyakannya merujuk pada
sebuah hadis terkenal yang diriwayatkan oleh Bukhari-Muslim,

yaitu: i
315 caldl 323 3]s 038 &35 3] KW golindl &l
L—_JB - _..:l
Artinya:

"Di antara tanda munafik ada tiga. jika dia berbicara, maka
dia berdusta, jika dia berjanyi, maka dia tidak menepati; dan
Jika dia diberi amanat, maka dia berkhianat” (HR. Muslim,
no. 59)

Banyak juga tanda-tanda kemunafikan yang disindir oleh
berbagai hadis dan ayat. Yang terpenting bagi kita adalah
berupaya terhindar dari perbuatan yang konsekuensinya paling
menyedihkan dalam agama Islam, yaitu neraka paling bawah
(paling menyiksa).

4. Riddah (Murtad)

Pengertian Ridaah secara bahasa adalah kembali ke
belakang, sebagaimana firman Allah swt:

Iyl 191IRIS 23,131 e 13357 Vg

Artinya:

"Dan janganlah kamu lari kebelakang (karena takut kepada

musuh), maka kamu menjadi orang-orang yang merugl’.

(Qs al-Maidah : 21)

Adapun pengertian Riddah secara istilah, meski para ulama
berbeda berbeda di dalam mendefinisikannya, di sini kita
definisikan sebagai “Kembalinya seorang muslim yang berakal
dan balig menjadi kafir kembali dengan penuh kesadaran tanpa

ada paksaan dari seseorang, baik itu melalui keyakinannya,
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perkataannya, maupun perbuatannya sendiri secara terang-
terangan”. Orang yang murtad di dalam hatinya saja tidaklah
bisa kita buktikan untuk dituduh murtad. Di dalam Islam, dia
masih tergolong munafik, pura-pura masih beriman padahal
sudah keluar dari Islam.

Lalu bagaimana dengan sikap kita terhadap orang yang
murtad? Apakah kita harus menghukumnya. Jawaban dari sikap
ini adalah kita harus dan wajib menghukumnya. Adapun sikap
yang diberikan kepada pelaku murtad tersebut adalah
mengajaknya untuk kembali kepada Islam dan bertobat. Jika dia
bersedia, maka dia diampuni dan diterima kembali sebagai
mana muslim lainnya. Jika dia tidak bersedia, maka dia harus
dibunuh. Jika murtad lagi untuk kedua kalinya, maka sikap yang
sama kita ulangi kembali. Jika dia murtad lagi untuk yang ketiga
kalinya, maka tidak ada lagi kesempatan yang harus kita berikan
kepadanya dan dia wajib dibunuh. Sikap ini akan kita berikan
ketika kita berada di daerah yang berazaskan Islam sebagai
ideologinya.

Dalil untuk sikap kita di atas adalah sebagaimana hadis dari

Abdullah bin Mas'ud ra, bahwasanya Rasulullah saw bersabda:

s U Al Y 5 g plivs J35 23 J=g ¥
delozl) 5)laall 2AENI 8,01 ya5 GG V] <l Joiu
osddly Guallly (Bl Sl

Aretinya:

"Tidak halal darah seorang muslim yang telah bersaksi
bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah
dan aku adalah utusan Allah, kecuali dari tiga orang berikut

ini; seseorang yang murtad dari Islam dan meninggalkan
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Jamaah, orang yang telah menikah tapi berzina dan

seseorang yang membunuh orang /ain." (HR Muslim)

Sikap ini juga dikuatkan dikuatkan dengan sebuah hadis

dari ‘lkrimah, bahwasanya Rasulullah berkata:

cUS glis psyle 88205 aie Al gy Eale ol

Dl Joiuy ol pgdysl @l Ul &5 81 Jlas pulie 3l

wpilidls dl wlisy 1933af ¥ plug ade dl wlo

amdxoppiwsmw@oquu&www
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Artinya

"Beberapa orang Zindiq diringkus dan dihadapkan kepada

Ali ra, lalu Ali membakar mereka. Kasus ini terdengar oleh

lbnu Abbas, sehingga ia berkata. Kalau aku, tidak akan

membakar mereka karena ada larangan Rasulullah saw.

yang bersabda. "Janganiah kalian menyiksa dengan siksaan

Allah, "Dan aku tetap akan membunuh mereka sesuar

sabda Rasulullah saw: "Siapa yang mengganti agamanya,

bunuhlah! (HR. Bukhari)

Hadis lain yang ikut menguatkan juga yaitu hadis Mu’adz

bin Jabal: ]

33 b J&s Bigs U35 BB wgs bl &b 3058

Ses Jes W3l a alinl Gasdi wwsbs o3l JIAS
a&ie 33,0V

Artinya:

"Suatu kali Mu'adz mengunjungi Abu Musa, tak tahunya

ada seorang laki-laki yang diikat. Mu'adz bertanya; "Siapa

laki-laki ini sebenarnya? Abu Musa meryjawab "Dia seorang

yahudi yang masuk Islam, kemudian murtad. Maka Mu adz
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menjawab, "Kalau aku, sungguh akan  kupenggal

tengkuknya." (HR Bukhari)

Lalu bagaimana jika kita berada di daerah yang
penguasanya tidak menerapkan hukum Islam? Tentunya kita
tidak punya kuasa untuk menerapkan ajaran Islam tersebut.
Sebagai contoh sikap bagi kita yang tinggal di Indonesia yang
tidak menerapkan hukum Islam tetapi berazaskan Pancasila yang
sedekat dan semirip mungkin mengamalkan ajaran Islam. Di
negara ini hak pencabutan nyawa seseorang ada pada negara.
Kita tidak bisa melakukan pembunuhan terhadap pelaku murtad
di negara ini. Menurut penulis, sikap kita hanya mengajaknya
untuk bertobat sesuai ketentuan di atas. Jika dia tidak mau
kembali ke dalam Islam, hukuman dari kita adalah dengan cara
lain yang masih dalam batas-batas yang ditetapkan oleh
penguasa di negara ini, seperti boikot bidang ekonomi,
pernikahan, putus silaturahmi dan lain-lain terhadap pelaku
murtad tersebut. Di negara ini, pelaku murtad mungkin bisa saja
menggunakan hak kewarganegaraannya untuk sebebas-
bebasnya keluar masuk sebuah agama dengan cara
sekehendaknya. Kita juga wajib memperlakukan pelaku murtad
tersebut dengan cara yang sama, vyaitu kita menggunakan hak
kewarganegaraan kita untuk memboikot dan mengucilkan
pelaku murtad tersebut dari seluruh aspek sesuai kehendak kita.
Kita dan pelaku murtad tersebut melakukan hak-hak
kewarganegaraan yang sama. Sikap ini kita berikan kepada
pelaku murtad yang tidak mau bertobat sebagai ganti dari sikap
membunuh terhadapnya yang tidak bisa kita lakukan di negara

ini.
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ALLAH

A. Percaya kepada Allah

Hal pertama dan yang terpenting dalam ajaran Islam
adalah kepercayaan kepada Allah. la merupakan rukun Iman
yang pertama adalah iman atau percaya pada adanya Allah
Swt. sebagai Tuhan satu-satunya, yang mana kepercayaan ini
merupakan dasar dari seluruh ajaran Islam. Orang yang
berkeinginan memeluk agama Islam terlebih dahulu harus
mengucapkan kalimat syahadat. Mengenal Allah Swt. juga
merupakan hal pertama yang harus dilakukan oleh semua
muslim karena merupakan perkara pertama dalam Islam.
Tidak mungkin kita mengimani hari kiamat, nabi dan lain-lain
jika tanpa mengenal dan mengimani Allah Swt. selaku Tuhan
bagi seluruh alam semesta. Jadi, mengenal dan mengimani
Allah Swt. tentunya merupakan hal yang pertama pula kita
bicarakan.

Pada hakikatnya kepercayaan kepada Allah Swt. sudah
dimiliki manusia sejak lahir. Bahkan, semua manusia telah
menyatakan keimanannya kepada Allah Swt. selaku Tuhan
mereka, terutama sejak saat ia berada di alam rahim.
Sayangnya, setelah manusia tersebut dilahirkan ke alam
dunia ini, manusia malah lupa tentang perjanjian yang pernah
diakuinya tersebut. Hal tersebut sebagaimana yang telah



dijelaskan oleh Allah Swt. dalam kitab suci umat Islam yaitu
Alguran:
§7%U3 gaﬁuﬂ (0>|u\qu> S35 351 5l g
Sl & ol 1516 w8 Sl el e aiaga

dae 13 e BB Bl aniall 28 |9J"" ’T
Artinya:

“‘Dan, ketika TuhanMu mengeluarkan keturunan anak-
anak Adam dari sulbi mereka dan Allah SWT mengambil
kesaksian terhadap jiwa mereka (berfirman): “Bukankah
Aku ini Tuhanmu? Mereka menjawab: ‘Betul, kami
bersaksi”, agar kamu di Hari Qiyamat berkata “Sungguh
kami adalah orang-orang yang melupakan hal ini”. (Q.S.
al-A’rafl7: 172)

Jauh sebelum datangnya agama Islam, orang-orang
Arab Jahiliyah juga sudah mengenal Allah Swt. bahkan pada
masa Nabi. Mereka mengerti bahwa yang menciptakan alam
semesta dan yang harus disembah adalah Zat yang Maha
Pencipta dan Maha Pemberi Rejeki, yakni Allah Swt. Hal ini
sebagaimana yang telah diungkapkan di dalam Kitab Suci
Alguran:

i) ool 5 ogendl BB 53 aiile o g

pilall 3ijall 5135

Artinya:

“‘Dan sungguh jika kamu tanyakan kepada mereka:
“‘Siapakah yang menciptakan langit dan Bumi?”, niscaya
mereka akan menjawab: “Semuanya diciptakan oleh
Yang Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui.”(QS. az-
Zukhruf/43: 9)
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Orang-orang Jahiliyah tersebut dianggap tetap tidak
maun beriman dan tetap terjebak kepada kemusyrikan karena
mereka dalam setiap kegiatan penyembahan berhala selalu
melupakan Allah Swt. sebagai Rabb Pengatur Alam Semesta.

Sebagai perwujudan dari keyakinan kita terhadap
adanya Allah Swt. sebagai Tuhan Yang Maha Esa itu, adalah
berupa pengabdian kita kepada Allah Swt. Pengabdian kita
kepada Allah Swt. adalah pengabdian dalam bentuk
peribadatan, kepatuhan, dan ketaatan secara mutlak. Tidak
menghambakan dirinya kepada selain Allah Swt. (makhluk),
dan tidak pula mempersekutukanNya dengan segala sesuatu
yang lain. Itulah keimanan yang sesungguhnya. Jika sudah
demikian, Insya Allah hidup kita akan tenteram. Apabila hati
dan jiwa sudah tentram, maka seseorang akan berani dan
tabah dalam menghadapi liku-liku yang ada dalam kehidupan
ini. Segala nikmat dan kesenangan akan selalu disyukurinya.
Sebaliknya, setiap musibah yang telah menimpanya selalu
diterimanya dengan sabar dan tetap optimis dalam menjalani
hidup.

Iman kepada Allah Swt. itu merupakan pokok dari
seluruh iman yang tergabung dalam rukun iman. Karena iman
kepada Allah Swt. merupakan pokok dari keimanan yang lain,
maka keimanan kepada Allah Swt. itu harus tertanam dengan
benar dalam diri seseorang. Jika iman kepada Allah Swt. tak
tertanam dengan benar, maka ketidakbenaran seperti ini akan
berlanjut kepada kualitas iman kita dalam hal lain; seperti
dalam hal iman kepada malaikat-malaikatNya, kitab-kitabNya,
rasul-rasulNya, hari kiamat, serta masalah gadha dan
gadrNya. Hal ini akan merusak ibadah seseorang secara
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keseluruhan. Di dalam masyarakat, tidak jarang kita jumpai

cara-cara beribadah seorang yang tidak sesuai dengan Islam,

meski ia telah mengaku menganut agama Islam.
Ditinjau dari segi yang umum dan yang khusus ada dua
cara beriman kepada Allah Swit., yaitu:

1. Cara ijmali, yaitu dengan cara beriman kepada Allah Swt.
yang secara global. Maksudnya bahwa kita memercayai
Allah Swt. secara sederhana saja tanpa pemahaman yang
mendalam. Alquran sebagai sumber bagi ajaran Islam
memberikan pedoman kepada kita dalam mengenal
tentang Allanh Swt. Alquran sendiri telah menerangkan
bahwa Allah Swt. itu ialah Zat yang Maha Esa dan juga
Maha Suci. Dia Maha Pencipta, Maha Mendengar, Maha
Tahu, Maha Kuasa serta Maha Sempurna.

2. Cara Tafshili, yaitu dengan cara beriman kepada Allah Swt.
dengan pemahaman yang rinci. Maksudnya bahwa kita
memercayai Allah Swt secara rinci. Kita wajib percaya
dengan sepenuh hati bahwa Allah Swt. itu memiliki sifat-
sifat yang berbeda dengan sifat-sifat makhlukNya. Sebagai
bukti adalah adanya “Asmaul Husna” kita dianjurkan
berdoa dengan memakai Asmaul Husna, menghafalnya
serta meresapi di dalam hati dengan menghayati makna
yang terkandung di dalamnya.

B. Dalil Percaya kepada Allah

Setiap orang pada dasarnya dapat saja melakukan
tindakan keimanan bahwa Allah Swt. adalah Tuhannya, yaitu
ketika memiliki dasar-dasar atau alasan-alasan meyakinkan
yang membuatnya yakin untuk memercayai Allah Swt.
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sebagai Tuhan satu-satunya. Dasar beriman kepada Allah
Swt. yang menjadi pegangan seseorang tersebut adalah
karena kecenderungannya sebagai manusia dimana ia secara
fitri terdorong untuk melakukan sikap beriman berupa
pengakuan hati mengenai adanya Allah Swt. selaku Tuhan
yang menciptakan alam yang luas ini. Dasar lain bagi
keimanan seseorang itu dapat juga berupa nash yang
memerintahkannya, baik secara tegas maupun tidak tegas,
untuk beriman kepada Allah Swt. Dalam hal ini, wahyu Allah
Swt. atau Alquran dan petunjuk Nabi atau hadis yang
dijadikan sebagai dasar rujukan untuk percaya kepada Allah
Swt. Bagi orang yang di dalam hatinya sudah ada
kepercayaan sepenuhnya pada Alquran dan hadis, tentunya
hal itu sudah cukup baginya untuk percaya pada Allah Swt.
tanpa harus menuntut kepuasan dari bukti lain berupa
penjelasan akal. Namun, dari sisi lain, penjelasan akal
tentunya tetap diperlukan, terutama bagi mereka yang
memang terbiasa mengawali sesuatu melalui penjelasan akal.
Padahal mereka sendiri sudah meyakini sepenuhnya pada
Alguran dan hadis. Penjelasan rasional tersebut hanya
berfungsi sebagai pemantapan terhadap iman di hatinya saja.
Setidaknya, penjelasan secara akal juga bisa dipakai dalam
mendakwahkan dan menjelaskan ajaran-ajaran Islam kepada
non muslim. Bagi yang sudah beriman, penjelasan secara
akal berfungsi untuk lebih memantapkan keimanan dalam
hatinya. Pemantapan ini dimaksudkan agar ia bisa berpegang
teguh dengan keimanan dan semakin terhindar dari kekafiran,
syirik, murtad apalagi bersikap munafik terhadap akidah Islam.

29



Secara akal, kita mengetahui bahwa pada setiap
manusia secara fitrah terdapat kecenderungan di dalam
hatinya untuk percaya kepada adanya kekuatan gaib yang
berada di luar dirinya yang bersifat Maha Kuasa dan
melampauinya. Tetapi, dengan rasa kecenderungan hati
secara fitrah itu tidak cukup. Pengakuan hati tersebut
merupakan dasar bagi iman. Setiap manusia itu memiliki
kecenderungan untuk berlindung kepada sesuatu yang
dianggapnya maha kuasa. Yang Maha Kuasa itu adalah Zat
yang mengatur alam semesta raya ini. Zat yang mengatur
alam semesta ini sudah pasti berada di atas atau melampaui
segalanya. Akal sehatnya tidak akan menerima jika alam
semesta yang sangat luas dan teramat rumit ini diatur oleh zat
yang kemampuannya terbatas. Sekalipun manusia sekarang
ini sudah dapat menciptakan teknologi yang sangat canggih,
namun manusia tidak dapat mengatur alam raya ini. Dengan
kecanggihan teknologinya, manusia tak mungkin akan dapat
menghentikan sedetikpun Bumi untuk selalu berputar,
sebagaimana yang telah digariskan kepadanya. Sudah sangat
lama Bumi kita ini berputar pada jalur yang sudah ditentukan
kepadanya tanpa adanya tabrakan terhadap planet lain.
Benda-benda besar di langit hanyalah benda mati. Jika tak
ada yang mengatur, maka cepat atau lambat pasti planet-
planet itu akan menabrak satu sama lainnya. Teraturnya alam,
sebagaimana yang telah dijelaskan sains, membuktikan
adanya Zat Yang Maha Besar yang menginginkan keteraturan
alam semesta, tempat dimana kita tinggal serta berkembang.

Pecaya kepada adanya Allah Swt. sebagai Tuhan
adalah satu kecenderungan pada diri manusia didorong oleh
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sifatnya yang memercayai adanya suatu kekuatan atau
kekuatan-kekuatan yang menguasai alam dan kekuatan
manusia. Di samping itu pula, naluri keimanan dan keinginan
beragama adalah naluri manusia tertua. Keyakinan adanya
Tuhan telah tumbuh pada manusia-manusia purbakala,
karena mereka yakin setiap menifestasi dari pada alam
adalah ciptaan Tuhan yang mampu memberikan manfaat dan
mudarat kepada manusia itu sendiri.! Kecenderungan
manusia untuk meminta pertolongan kepada suatu Zat Yang
Paling Sempurna memang sudah ada sejak manusia itu
sendiri diciptakan.

Manusia sebagai makhluk sosial mempunyai dua unsur
yaitu, jasmani dan rohani.? Kedua hal itu tidak bisa lepas dari
kebutuhan hidup manusia. Jasmani kita berasal dari tanah
dan kebutuhannya juga berasal dari tanah, sementara itu roh
kita berasal dari Allah Swt. maka kebutuhannya juga harus
berasal dari Allah Swt., yakni melalui ajaran agama.?

Keteraturan alam juga merupakan dalil adanya Allah
Swt. Semua orang bisa menilai dan memikirkan bahwa
keteraturan alam menunjukkan ada Zat Yang Maha Sempurna
yang mengatur semua gerak alam. Matahari, bulan planet,

bintang, meteor dan benda-benda langit lainnya adalah benda

'Mahmud Yunus, limu Perbandingan Agama, terj. Aliuddin Mahyuddin
(Jakarta: Hidakarya Agung, 1983), h. 3.

2Abdul Muhaya, Peranan Tasawuf dalam Menanggulangi Krisis
Spritual, dalam Buku, Tasawuf dan Krisis, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2001), cet. ke-1, h.19.

3Agama, dikenal pula dengan kata din dan religi. Istilah agama
berasal dari bahasa Sanskerta, tersusun dari dua kata, a=tidak dan
gam=pergi. Harun Nasution, Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya,
(Jakarta: Ul-Press, 1985), cet. ke-5, h. 9.
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mati. Sangat sulit diterima oleh akal bahwa seluruh benda
mati tersebut dapat berkoordinasi secara teratur secara buta,
tanpa adanya pihak yang telah mengaturnya. Bahkan,
keberadaan Bumi sebagai satu-satunya tempat yang cocok
untuk makhluk hidup, terutama untuk manusia, menunjukkan
bahwa memang Tuhanlah yang menginginkan hal itu terjadi
sedemikian. Hal ini tentu saja akan menjadi fitrah/takdir bagi
manusia untuk selalu mengakui adanya Allah Swt sebagai
Tuhannya.

Bukti lain secara akal tentang wujud Allah Swt. adalah
proses terjadinya semua makhluk, bahwa semua makhluk,
baik untuk yang terdahulu maupun untuk yang akan datang,
pastilah ada yang menciptakan. Tidak mungkin makhluk
menciptakan dirinya sendiri, dan tidak mungkin pula terjadi
secara kebetulan. Tidak mungkin wujud sesuatu ada dengan
sendirinya, karena segala sesuatu tidak akan dapat
menciptakan dirinya sendiri. Sebelum wujudnya tampak,
berarti tidak ada. Jadi, sebelum ia wujud, ia tak mungkin bisa
menciptakan apa-apa. Sudah  tentu alasan ini
mengindikasikan bahwa adanya sebuah benda menunjukkan
adanya sesuatu lain yang meng”ada’kannya.

Semua makhluk yang ada tidak mungkin tercipta secara
kebetulan karena setiap yang diciptakan pasti membutuhkan/
mengindikasikan adanya pencipta. Adanya para makhluk
yang tercipta dengan aturan-aturan yang indah, tersusun rapi,
dan saling terkait erat dengan sebab-musababnya antara
alam semesta satu sama lainnya menunjukkan adanya yang
menciptakannya. Tidaklah mungkin alam yang sedemikian
bear dan luas ini tercipta dengan sendirinya.
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Semua hal itu sama sekali menolak keberadaan seluruh
makhluk secara kebetulan, karena sesuatu yang ada secara
kebetulan akan selalu menjadi tidak teratur (kacau). Kalau
suatu makhluk tak bisa menciptakan dirinya sendiri, tak
tercipta secara kebetulan, maka sudah tentu bisa dipahami
secara jelas bahwa bagi makhluk-makhluk tersebut tentu ada
Sesuatu yang menciptakan, yaitu Allah Swt., Rabb semesta
alam, Zat Yang Mengatur segala pengelolaan yang ada di
seluruh alam, baik alam dimana manusia tinggal, maupun
alam gaib yang tidak terdeteksi oleh panca indera pada
manusia.

Untuk mencapai keimanan yang benar, tidak hanya
cukup berdasarkan fitrah pengakuan hati nurani dalam diri
seseorang saja, melainkan juga harus dipadukan dengan
penjelasan dari Alguran dan hadis. Adapun dalil-dalil nash
tentang iman kepada Allah Swt. adalah terdapat beberapa
firman Allah Swt. yang di antaranya adalah sebagaimana di
bawah ini:

1. Surah an- Nisa’ayat 136: |

I3 sl sl 5 587 5 oD lgtel 35l 3 50

e

Vs e 333 UI 051l § L33 3

I

Artinya:

“Wahai orang yang beriman; berimanlah kamu kepada
Allah Swt., RasulNya, Kitab yang diturunkan kepada
RasulNya dan kitab yang telah diturunkan sebelumnya.
Barangsiapa kafir (tidak beriman) kepada Allah Swt.,
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malaikatNya. kitab-kitabNya, rasul-rasulNya dan Hari
Akhirat, maka sesungguhnya orang itu sangat jauh
tersesat”,

2. Pada ayat yang lain Allah Swt. juga mengatakan dalam
Surah al-Bagarah ayat 163:

213 Szl 5 VALY Ss1E 2l 231 5
Artinya:
“‘Dan Tuhan kalian itu adalah Tuhan Yang Maha Esa.
Tidak ada Tuhan selain Dia. Yang Maha Pemurah dan

Maha Penyayang’,

3. Pada ayat yang lainnya Allah Swt. juga mengatakan dalam
Surah al- Baqarah (2) ayat 255

“‘ug zsi’gw sa1a)l &l ¢

g&;gmmop U@)wu@u el e o 2

r\musc%ws bV oxele 22 ety o3k
21zl §50l 57 5 laglias 3355 V5 5ogll 5 cgatul
Artinya:

“Allah itu tunggal, tidak ada Tuhan selain Dia, yang
hidup tidak berkehendak kepada selainNya, tidak
mengantuk dan tidak tidur. KepunyaanNya lah segala
sesuatu yang ada di langit dan di Bumi. Bukankah tidak
ada orang yang memberikan syafaat di hadapanNya jika
tidak dengan seizinNya? la mengetahui apa yang di
hadapan manusia dan apa yang di belakang mereka,
sedang mereka tidak mengetahui sedikit jua pun tentang
IImuNya, kecuali apa yang dikehendakiNya.
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Pengetahuannya meliputi langit dan Bumi. Memelihara
kedua makhluk itu tidak berat bagiNya. Dialah Yang
Maha Tinggi lagi Maha Besar”, dan

4. Pada ayat yang lainnya lagi Allah Swt. juga mengatakan
dalam Surah al-Hasyr (59) ayat 22-24: |
5 ol s | ale s 5 A SJ‘ :sjﬁ 1 5
“ws3all :’sw xJ|AJ|xJLsJJ|NU| )JI"")JI
Am )ZSJ:AJI 5Bl 3338] Ml + 32l alzul
cszw 2] 5200l £l )5l 2Dl g5 (TP) 553 58 Gac
30l 575 ool 5 wsatl o b A & (ki)
(7M7) pis3dl
Artinya:
“Dialah Allah Tuhan Yang Tunggal, yang tiada Tuhan
selain Dia, yang mengetahui perkara yang tersembunyi
(gaib) dan yang terang Yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang(22) Dialah Allah tidak tidak ada Tuhan selain
Dia, Raja Yang Maha Suci, yang sejahtera yang
memelihara, yang Maha Kuasa. Yang Maha Mulia, Yang
Jabbar, lagi yang Maha besar, maha Suci Allah dari
segala  sesuatu  yang mereka  perserikatkan
dengannya(23) Dialah Allah yang menjadikan, yang
menciptakan, yang memberi rupa, yang mempunyai
nama-nama yang indah dan baik. Semua isi langit
mengaku kesucianNya. Dialah Allah Yang Maha keras
tuntutanNya, lagi Maha Bijaksana(24)”.

Cukup banyak dalil-dalil yang menegaskan bahwa Allah
Swit. itu ada selaku Tuhan Yang Maha Sempurna yang harus
diimani oleh setiap orang, terutama bagi mereka yang percaya
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kepada Alquran. Bagi mereka yang tidak percaya kepada
Alguran pun, dalil-dalil akal dapat dijadikan sebagap bahan
referensi bagi mereka untuk meyakini dan mengimani Allah
Swt. sebagai Tuhan Yang Maha sempurna. Zat Allah Swt. itu
adalah sesuatu yang gaib. Akal manusia tidak mungkin dapat
memikirkan bagaimana bentuk dari Zat Allah Swt. tersebut.
Kita hanya bisa memikirkan tentang AdaNya saja. Oleh sebab
itu, pembahasan secara akal hanya mengenai bagaimana
adanya Allah Swt, serta bukan mengenai hakikatNya. Kita
harus yakin dengan apa yang telah dijelaskan Allah Swt.
melalui firman-firmanNya dan bukti-bukti berupa adanya alam
semesta ini. Dalil akal hanya berfungsi untuk lebih
memantapkan keimanan kita kepada Allah Swt saja, karena
bagi kita yang beriman tentu saja dalil nagli (Alquran dan
hadis) sudah cukup untuk menjadi pegangan kita dalam
beriman. Alquran sendiri telah banyak memberikan penjelasan
secara akal untuk penjelasan bagi orang-orang kafir.

C. Tauhid
1. Pengertian Tauhid

Tauhid secara bahasa Arab merupakan bentuk mashdar
dari fiil wahhada-yuwahhidu, yang artinya menjadikan
sesuatu satu saja. Makna ini tidak tepat kecuali diikuti dengan
penafian, yaitu dengan cara menafikan segala sesuatu selain
sesuatu yang kita jadikan satu saja kemudian
menetapkannya. Penafian (peniadaan) ini dimaksudkan untuk
menegaskan bahwa yang selain Allah Swt. memang tidak
berhak serta tidak layak untuk dijadikan sebagai tuhan.
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Secara akal, hanya Allah Swt. saja yang dapat diterima dan
diakui sebagai Tuhan satu-satunya dalam pengaturan dan
penentuan alam ini, serta sebagai satu-satunya Tuhan yang
layak dipuja, disembah serta dimohonkan kepadaNya
permintaan oleh seluruh umat manusia.

Secara syar’ (syariat), makna tauhid adalah menjadikan
Allah Swt. sebagai satu-satunya sesembahan yang benar
dengan segala kekhususannya. Dari makna ini, sebenarnya
dapat kita pahami bahwa terdapat banyak hal yang dijadikan
sesembahan oleh manusia. la bisa jadi berupa malaikat, para
nabi, orang-orang saleh atau bahkan makhluk Allah Swt. yang
lain. Seseorang yang telah berlandaskan pada tauhid hanya
menjadikan Allah Swt. sebagai satu-satunya sesembahan
saja dan tidak akan pernah menyembah atau memuiji kepada
yang selain Allah Swt.

2. Pembagian Tauhid

Tauhid yang didakwahkan oleh para rasul dan
diturunkan kitab-kitab sehingga menjadi ajaran paling
mendasar dalam Islam terbagi menjadi dua jenis/macam,
yaitu tauhid berjenis rububiyah dan tauhid berjenis uluhiyah.

Tauhid rububiyah/khulugiyah adalah menetapkan
hakikat bahwa Zat Allah Swt. sebagai satu-satunya Pencipta,
Pengatur, Penentu segala kejadian yang ada di alam semesta
ini dan sebagai Pengelola yang dijadikan tempat dalam
memohon oleh manusia, mengarahkan permohonan dan
pengharapannya. Dalam hal ini, seorang hamba yang pasti
bertauhid meyakini serta mengakui bahwa Allah Swt. sajalah
Tuhan/Rabb yang Menyiptakan, Pemilik Semuanya,
Membolak-balikan, Mengatur alam semesta ini. Dia Yang
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Sempurna pada Zat, Yang Maha Mengetahui segala sesuatu,
Yang Meliputi segala sesuatu, di TanganNya Kerajaan. Dia
Maha Mengawasi segala sesuatu dan Kuasa atas segala
makhluk yang diciptakan olehNya.

Adapun yang dimaksud dengan tauhid jenis rububiyyah
itu adalah menauhidkan Allah Swt. dalam kejadian-kejadian
yang hanya bisa dilakukan oleh Allah Swt. saja, serta
menyatakan dengan tegas bahwa Allah Swt. itu adalah
Tuhan, Raja, serta Pencipta semua makhluk. Allah Swt.
sajalah yang mengatur serta mengubah keadaan mereka.
Meyakini tauhid rububiyah, yaitu meyakini kekuasaan Allah
Swt. dalam mencipta dan mengatur alam semesta, misalnya
meyakini Bumi dan langit serta isinya diciptakan oleh Allah
Swt. Cuma Allah Swt. yang memberikan rejeki kepada semua
makhlukNya. Cuma Dia sajalah yang mampu mendatangkan
badai dan hujan, dan Allah Swt. pula yang bisa menggerakkan
bintang-bintang, dan lain-lain. Allah Swt. adalah satu-satunya
tempat memohon dan meminta pertolongan.*

Hal ini sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Allah
Swit. dalam Alquran Surah al-An’am ayat 1 yang perbunyi:

Joz 5 5oVl 5 wgatll Gl sill I el

530231 i 15383 il &7 & 5l 5 cuallBI

Artinya:

“Segala puji bagi Allah yang telah menciptakan langit
dan Bumi dan Mengadakan gelap dan terang”.

4Ahmad ibn Taymiyah, Majmu’ Fatawa, (Maroko, Maktabah al-Ma’arif,
t.th.), Jilid 10, h. 159.
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Perhatikan pula secara baik-baik bahwa tauhid
rububiyyah ini wajib diyakini semua orang baik mukmin
maupun kafir, sejak dahulu kala hingga sekarang. Bahkan,
secara disadari ataupun tidak, mereka semuanya telah
mendapatkan nikmat dari Allah Swt. Pada budaya masyarakat
Arab Jahiliyah sendiri, dapat kita lihat bahwa sebenarnya
permohonan mereka dalam semua permasalahan yang
mereka hadapi ditujukan juga kepada Allah Swt. Hal ini
sebagaimana yang dikabarkan dalam Alquran:

o 5 5ol § wsalll BB 55wl 51 3

55588 b 2Dl St 5aall § Guaiid

Artinya:

“Sungguh jika kamu bertanya kepada mereka (orang-

orang Kkafir jahiliyah), ’Siapa yang telah menciptakan

langit dan Bumi serta menjalankan matahari juga

bulan?’, niscaya mereka akan menjawab: “Allah”. (Q.S.

al-Ankabut/29: 61)

Adapun yang tidak mengimani kerububiyahan pada
Allah Swt. adalah kaum ateis (tak bertuhan). Orang-orang
ateis tersebut tidak mau mengakui adanya Tuhan, baik dalam
masalah pujian, penyembahan maupun dalam masalah
pengelolaan. Dengan keyakinan mereka yang demikian,
berarti mereka sebenarnya lebih kufur dari pada orang-orang
kafir Arab masa Jahiliyah.

Jika orang kafir jahiliyyah ternyata sudah menyembah
dan beribadah kepada Allah Swt. sejak dahulu, lalu apa lagi
yang harus diperjuangkan oleh nabi dan para sahabat?
Mengapa mereka membuang tenaga penuh penderitaan dan
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mendapat banyak perlawanan dari kaum kafir? Jawabannya,
meski orang kafir jahiliyah beribadah kepada Allah Swi.
mereka tidak melakukan tauhid rububiyah kepada Allah Swt..
Dalam masalah ini, orang kafir jahiliyah menganggap Allah
Swt. hanya sebagai tempat menyembah dan memuji dan tidak
terlibat dalam urusan pengelolaan alam. Kesyirikan seperti
inilah yang ditentang oleh Nabi Muhammad Saw.

Salah satu hal yang sering diperdebatkan di kalangan
Islam dalam masalah tauhid rububiyyah ini adalah masalah
mengenai tawasul. Tawasul (tawassul) adalah perbuatan
untuk mengambil sarana atau wasilah agar doa atau ibadah
kita dapat diterima Allah SWT. Tawasul juga dapat diartikan
sebagai sarana mendekatkan diri kepada Allah dengan
melaksanakan ketaatan kepadaNya, beribadah kepada-Nya,
mengikuti petunjuk RasulNya dan mengamalkan seluruh
amalan yang dicintai dan diridhaiNya. Lebih jelasnya adalah
kita melakukan suatu ibadah (doa) dengan maksud agar
mendapatkan keridaan Allah Swt. dan surgaNya. Tawassul
menurut bahasa, yakni al-wasilah berarti segala hal yang
dapat menyampaikan dan mendekatkan kepada sesuatu.
Sedangkan menurut istilah yaitu segala hal yang dapat
mendekatkan seseorang kepada Allah Swt. yaitu berupa amal
kebaikan atau bisa juga berbentuk ketaatan yang disyariatkan.

Tawasul adalah upaya atau wasilah agar doa kita dapat
diterima oleh Allah Swt. Melakukan tawasul sendiri juga ada
hukumnya sebagai mana ajaran Islam. Berikut ini beberapa
dasar hukum bertawasul dalam Alquran:

1. Surat al-Maidah Ayat 35
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Artinya:

"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada
Allah dan carilah jalan yang mendekatkan diri kepada-
Nya, dan berjihadlah pada jalan-Nya, supaya kamu
mendapat keberuntungan."

Dari ayat tersebut, ulama memutuskan bahwa tawasul
adalah sesuatu yang disyariatkan oleh Islam. Ayat ini
dengan jelas meminta kita untuk membuat anak tangga
yang menghubungkan seseorang dan Allah. Ulama dari
berbagai mazhab sepakat bahwa tawasul yang
dimaksud adalah amal salih sebagai jalan yang
menyertai seseorang dalam doanya. Amal salih dapat
mendekatkan seseorang kepadaNya. Amal salih inilah
yang dijadikan tawasul agar Allah Swt. mau memandang
amal-amal salih itu sebagai sesuatu yang diterima oleh
Tuhan sehingga hajat-hajat dari orang tersebut dalam
doanya terkabulkan oleh Allah Sw.
2. Surat al-A'raf ayat 180 |

Sl 195 5 8583 Lzl JEVRI[NI

A-) 5313 158 b G353 nilatul Tns 5532l
Artinya:

“Hanya milik Allah asmaa-ul husna, maka bermohonlah
kepada-Nya dengan menyebut asma'ul husna itu dan
tinggalkanlah orang-orang yang menyimpang dari
kebenaran dalam (menyebut) nama-namaNya. Nanti
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mereka akan mendapat balasan terhadap apa yang
telah mereka kerjakan”.

Tawasul itu boleh jika masih tetap dalam keyakinan
bahwa Allah Swt. adalah satu-satunya tempat meminta,
karena cuma Allah Swt. saja yang efektif dalam memberi
rejeki seseorang. Selama wasilah (perantara) hanya diyakini
sebagai pihak yang membantu kita saja dalam meminta
kepada Allah Swt. dengan harapan Allah Swt. mau
mengabulkan hajat dan permintaan kita setelah memandang
perantara tersebut, maka tawasul itu dibolehkan.

Hal yang juga penting diperhatikan dalam bertawasul itu
adalah kaitan atau hubungan kita dengan perantara. Kalau
tawasul dengan amal salih milik kita sendiri atau dengan
Asma Tuhan, tentu itu wajar karena sebagai cara tawasul
yang dicontohkan oleh syariat. Lalu bagaimana dengan
tawasul (berperantara) dengan cara menjadikan orang-orang
salih (waliyullah) sebagai perantaranya? Tentu saja hal
pertama yang harus kita perhatikan adalah hubungan kita
dengan orang salih/waliyullah (perantara) tersebut. Apakah
kita termasuk pengikut atau murid orang salih itu. Orang yang
menjadi pengikut/murid mereka pun, jika bertawasul dengan
mereka, belum tentu mereka (waliyullah) mau membantu
melancarkan doa kita terhadap Allah Swt. Andaipun mereka
bersedia, belum tentu Allah Swt. memberi izin kepada mereka
untuk melakukan perwasilahan tersebut. Jika kita ingin
bertawasul dengan Syekh Samman, maka hal yang harus kita
siapkan sebagai syaratnya adalah bahwa kita terlebih dahulu

menjadi muridnya dan konsisten dalam mengikuti ajarannya
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dalam memahami Islam. Inilah logika yang harus diperhatikan
dalam bertawasul kepada orang yang dianggap salih
(waliyullah).

Logika di atas itu pulalah yang harus kita terapkan dalam
bertabarruk atau mengambil berkah. Allah Swt. berhak dan
kuasa menjadikan seseorang, suatu tempat maupun benda
sebagai sesuatu yang memiliki berkah bagi orang lain.
Tentunya kita tidak boleh sembarangan dalam mengambil
berkah. Tentunya kita hanya mengambil berkah pada
seseorang, tempat, benda yang benar-benar dikarunia Allah
Swt. dengan berkah yang dikehendakiNya. Tentunya kita tidak
boleh sembarangan bertabarruk kepada sesuatu yang belum
tentu membawa berkah.

Ada beberapa macam tawasul. Tawasul bi asmaillah
merupakan tawasul dengan menyebut nama dan sifat-sifat
Allah. Tawasul ini merupakan tawasul yang memiliki tingkatan
paling tinggi. Tawasul jenis ini dilakukan dengan amal-amal
salih si pelaku tawasul. Di dalam sebuah kitab “Shahih
Muslim” terdapat sebuah riwayat yang mengisahkan
mengenai tiga orang yang terperangkap di dalam suatu gua.
Kemudian, masing-masing dari ketiga orang tersebut
bertawasul dengan menyebutkan amal salih yang pernah
mereka kerjakan. Orang yang pertama, bertawasul dengan
amal salihnya berupa memelihara hak buruh. Orang yang
kedua, bertawasul dengan amal salih berupa bakti terhadap
orang tuanya. Sedangkan orang yang ketiga, bertawasul
dengan amal salih berupa rasa takutnya kepada Allah Swt,
sehingga membatalkan perbuatan keji yang hendak dia
kerjakan. Tawasul jenis ketiga adalah Tawasul bis-shalihin
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adalah bentuk tawasul yang dilakukan dengan orang-orang
salih.

Tauhid jenis kedua adalah tauhid uluhiyah atau
‘ubudiyah, yaitu mengesakan Allah Swt. dengan semua jenis
ibadah, seperti: salat, takut, cinta dan lain-lain. Yang
dimaksud dengan tauhid jenis uluhiyah bahwa seorang hamba
meyakini dan mengakui bahwa Allah Swt. saja yang memiliki
hak uluhiyah (ketuhanan/pelayanan) dari semua makhlukNya.
Hanya Allah Swt. yang berhak untuk disembah, bukan yang
lain. Oleh karena itu, tidaklah akan diperbolehkan untuk
memberikan salah satu dari jenis ibadah seperti: pujian,
berdoa, salat, takut, menyembelih, memberikan
persembahan, bernazar atau yang semisalnya melainkan
hanya untuk Allah Swt. semata. Siapa yang memalingkan
sebagian dari ibadah ini kepada selain Allah Swt. maka dia
adalah seorang musyrik lagi kafir. Pengertian memalingkan ini
tentu saja menganggap masih ada zat/pihak lain yang
dianggap sederajat atau lebih berhak dalam hal mendapatkan
pujian, penyembahan, berhak ditakuti, dan lain-lain.
Seseorang yang berterima kasih kepada orang lain, atau
memberikan pujian kepadanya, ataupun sikap menghormati
kepadanya, bisa saja dikatakan syirk jika ia menganggap
orang itu lebih berhak atau lebih mulia daripada Allah Swi.
dan lupa bahwa Allahlah penyebab hal yang ia terima
kasihkan. Jika ia melakukan hal tersebut hanya sebatas
norma, adab, tata etika semata, tentu saja hal ini tidak bisa
disalahkan selama ia masih menganggap bahwa semua
kelebihan itu berasal dari Allah Swt. sebagai Zat Yang Paling
Berhak atas semua pujian dan penyembahan yang diberikan
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manusia tersebut. Hal tersebut sebagaimana yang telah
dijelaskan oleh Allah Swt.:
B~ 2 g Y Pu(fnmmgogﬁ ‘2 3
43680 206 V07 e i
Artinya:
“Siapa menyembabh ilah yang lain selain Allah, padahal
tidak ada suatu dalilpun baginya tentang itu, maka
sesungguhnya perhitungannya di sisi Rabbnya.
Sungguh orang-orang yang Kkafir itu tidak akan
beruntung”. (Q.S. al-Mu’minun/23: 117)

Mengenai soal tauhid uluhiyah atau Tauhid ‘ubudiyah ini,
banyak juga dari manusia yang mengingkari tauhid ini. Oleh
sebab itulah, Allah Swt. telah mengutus para rasul kepada
umat manusia serta menurunkan kitab-kitab kepada mereka
agar mereka beribadah kepada Allah Swt. saja, Tuhan Yang
Berhak Disembah, serta meninggalkan segala macam ibadah
kepada makhluknya. Firman Allah Swt. dalam Alquran :

V2T ol 2285Vl 505 fe SUB fo bw b s

35l WYL Al

Artinya:

“Dan Kami tidak mengutus seorang rasul sebelum kamu,
melainkan Kami wahyukan kepadanya:'Bahwasanya
tidak ada Ilah (yang hak) melainkan Aku, maka
sembahlah olehmu sekalian akan Aku". (Q.S. al-
Anbiya'/21: 25).

Firman Allah Swt. yang lain:
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Artinya:

“‘Dan sesungguhnya Kami telah mengutus rasul pada
tiap-tiap umat (untuk menyerukan):"Sembahlah Allah

(saja), dan jauhilah Thaghut itu...". (QS. an-
Nahl/16: 36)

Tauhid Uluhiyyah adalah menauhidkan Allah Swt. dalam
segala bentuk peribadatan baik yang lahir maupun batin. Hal
ini sudah ditegaskan oleh Allah Swt., yaitu:

Sigiiag Sl 5 Ais5 SOl
Artinya:

“‘Hanya Engkaulah yang Kami sembah, dan hanya
kepada Engkaulah Kami meminta pertolongan”.(Q.S. al-
Fatihah/1: 5)

Adapun makna ibadah (penyembahan dan pujian)
adalah bahwa semua hal yang dicintai oleh Allah Swt. baik
berupa perkataan maupun perbuatan. Maksud kata ‘yang
dicintai Allah Swt. adalah segala sesuatu yang telah
diperintahkan oleh Allah dan RasulNya, segala sesuatu yang
dijanjikan berupa balasan kebaikan bila melakukannya,
seperti salat, puasa, zakat haji, bersedekah, menyembelih,
dan lain-lain.

Termasuk ibadah juga seperti cinta kepada Allah Swit.,
salat, puji-pujian, cinta, doa serta hal-hal lainnya yang bersifat
penganugerahan oleh hamba kepada Tuhannya. Maka
seorang yang bertauhid uluhiyah hanya menyerahkan semua
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ibadah ini kepada Allah Swt. semata, tidak kepada yang lain.
Adapun orang kafir Jahiliyyah, selain beribadah kepada Allah
Swt., mereka juga memohon, berdoa, dan beristigatsah
kepada selain Allah Swt. dan inilah yang diperangi Nabi. Ini
juga merupakan inti dari ajaran para Nabi dan Rasul
seluruhnya, mendakwahkan uluhiyyah dengan cara
memerangi segala kemusyrikan seperti yang diperintahkan
oleh dalam Alquran Surah an-Nahl ayat 36 tersebut.

Jika kita semua mau merenung sejenak, sebenarnya
dari dua bagian tauhid ini yang paling diutamakan adalah
tauhid jenis uluhiyah. Ini dikarenakan bahwa tauhid jenis ini
adalah misi dakwah dari para rasul, sebagai alasan bagi
diturunkannya kitab suci, dan alasan bagi ditegakkannya jihad
di jalan Allah Swt.. Semua itu adalah agar hanya Allah Swt.
saja yang disembah, dan agar penghambaan kepada selain
Allah Swt. ditinggalkan. Tujuan penciptaan jin dan manusia
sendiri berakhir pada pelaksanaan ibadah, sehingga tauhid
uluhiyah (tauhid ‘ubudiyah) merupakan hal pokok yang paling
mendasar dari seluruh ajaran Islam.

Tentu saja akan terlihat sungguh tidak masuk akal jika
terdapat sekelompok umat Islam yang sangat bersemangat
menegakkan syariat, berjihad serta memerangi orang Kkafir,
namun mereka tidak memiliki perhatian serius terhadap tauhid
uluhiyyah. Padahal tujuan ditegakkan syariat jihad adalah
untuk penegakkan tauhid uluhiyyah. Mereka memerangi orang
kafir karena orang kafir tersebut tidak bertauhid uluhiyyah.

Adapun tauhid pada asma’ was shifat adalah dengan
menauhidkan Allah Swt. dalam penetapan namaNya dan sifat
Allah Swt. Maksudnya yaitu sesuai dengan yang la tetapkan
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bagi diriNya dalam Alquran dan hadis. Cara bertauhid asma
dan tauhid shifat pada Allah Swt. ialah dengan cara
menetapkan nama dan sifat Allah Swt. sesuai yang Allah Swt.
tetapkan bagi diriNya dan menafikan nama dan sifat yang
Allah Swt. nafikan dari diriNya. Sifat pada Allah Swt. itu tidak
bisa disamakan dengan sifat pada makhlukNya. Secara
hakiki, Nama Allah Swt. cuma satu, yaitu Ana (Aku). Secara
praktis, asma (nama-nama) yang ada pada Allah Swt. itu
berfungsi untuk memahamkan manusia tentang sifat dan
perbuatan Allah Swt. yang bersifat mungkin, serta untuk bisa
dipakai manusia saat merayu Tuhan dalam berdoa, karena
Allah Swt. memang suka dipuji dan dirayu. Penjelasan
tersebut sebagaimana yang telah dijelaskan di dalam Alquran:
1 85835 Lozl 2lesVl I 5
Artinya:
“‘Allah  memiliki nama-nama yang baik, maka
memohonlah kepadaNya dengan menyebut nama-
namaNya”. (Q.S. al- A’raf/7: 180)

Adapun penyimpangan lain dalam tauhid asma’ was
shifat Allah Swt. adalah sikap tasybih dan tafwidh. Adapun
Tasybih adalah kegiatan menyerupakan sifat-sifat Allah Swt.
dengan sifat makhlukNya. Hal seperti ini tentu saja dilarang
dan ditolak dalam agama Islam. Hal ini sebagaimana yang
telah dijelaskan oleh Allah Sw. dalam Alquran:

500l ekl 67 5 2o lioS o] o

Artinya:
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. Tidak ada sesuatupun yang menyerupai Allah.
Sungguh Dia Maha Mendengar Lagi Maha Melihat”.
(Q.S. asy-Syura/42: 11)

Kemudian masalah tafwidh, yaitu tidak menolak nama
atau sifat Allah Swt. namun tidak mau menetapkan maknanya.
Misalnya sebagian orang yang berkata Allah Ta'ala memang
beristiva di atas °‘Arsy namun kita tidak mengetahui
maknanya. Makna yang benar dari istiwa itu kita serahkan
kepada Allah Swt. saja. Menganggap Allah Swt. beristiwa di
‘Arsy sama dengan menganggap Allah Swt. hanya bertempat
di sana saja. Cuma sebesar itu sajakah Allah Swt.? Maha
Suci Allah Swt. dari pandangan demikian. Pemahaman ini
tidak benar, karena Allah Swt. telah mengabarkan sifat-
sifatNya di dalam Alquran dan Sunnah agar hamba-
hambaNya mengetahui bahwa Allah Swt. jauh lebih besar dari
yang dibayangkan, bahkan paling besar (akbar). Allah Swt.
telah mengabarkannya dengan bahasa Arab yang jelas
dipahami. Jika kita berpahaman tafwidh seperti ini, maka kita
sama saja dengan menganggap perbuatan Allah Swt. tidak
lagi sempurna sehingga Allah Swt. dalam mengabarkan sifat-
sifatNya di dalam Alquran menjadi sia-sia, karena tidak dapat
dipahami oleh hambaNya yang bertafwidh tersebut. Allah Swit.
jauh lebih besar dari yang pernah kita dengar dan bayangkan.

3. Keutamaan Tauhid

Ajaran tauhid adalah ajaran dalam akidah Islam yang
menempati posisi terpenting di Islam tersebut. Ajaran tauhid
merupakan dasar bagi seorang muslim dalam mengimani
rukun iman lainnya, bahkan dalam melaksanakan rukun Islam
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serta ajaran ihsan. Penjelasan tentang hal tersebut
sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Allah Swt. dalam
Alguran:
o] Sdof o8 niledl Bt &) 5 lstel il
533055 27 5 &l
Artinya:
"Orang-orang yang beriman dan tidak mencampur-
adukkan iman mereka dengan kezaliman (syirik),
mereka itulah orang-orang yang mendapat keamanan
dan mereka itu adalah orang-orang yang mendapat
petunjuk” (Q.S. al-An’am/6: 82).

Ayat ini memberikan kabar gembira kepada orang-orang
beriman yang mengesakan Allah Swt. Orang-orang yang tidak
mencampuradukkan antara keimanannya dengan syirik serta
menjauhi segala bentuk perbuatan syirik mereka pasti akan
mendapatkan keamanan yang sempurna dari siksaan Allah
Swt. di hari akhirat nanti. Mereka itulah orang-orang yang
telah mendapat petunjuk di dalam kehidupan dunia ini karena
telah terhindar dari syirik. Menyekutukan Allah Swt. berarti
mengakui ada yang sempurna selainNya.

Jika seseorang ahli dalam tauhid yang murni dari
kotoran-kotoran syirik, maka tauhidnya kepada Allah Swi.
serta ikhlasnya dalam mengucapkan "Laa ilaaha illallah" akan
menjadi alasan utama bagi kebahagiaan dirinya, serta
menjadi penyebab bagi penghapusan dosa-dosa dan
kejahatannya. Maksudnya bahwa segenap penyaksian
(syahadat) yang telah dilakukan atau diucapkan oleh
seseorang yang masuk agama Islam itu akan membuat
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dirinya nanti dimasukkan ke surga, tempat segala kenikmatan;
sekalipun dalam sebagian dari perbuatannya terdapat dosa
dan maksiat; sebagai suatu penghormatan terhadap
keimanan hati yang pernah dia pertahankan selama hidup di
dunia.

Dalam sebuah hadis juga disebutkan:

Slo s alxll I35 Hmw allb Js U obs e

U 55 o alll g
Artinya:

“Barangsiapa yang mati dalama keadaan tidak berbuat
syirik pada Allah dengan sesuatu apa pun, maka ia akan
masuk surga. Barangsiapa yang mati dalam keadaan
syirik kepada Allah, maka ia akan masuk Neraka”.®

Hadis di atas menegaskan tentang keutamaan tauhid.
Tauhid merupakan faktor terpenting bagi kebahagiaan
seorang hamba. Tauhid juga merupakan sarana yang paling
agung untuk melebur dosa-dosa dan maksiat. Tentu saja
pemahaman terhadap tauhid akan dengan sendirinya
membawa seseorang kepada sikap lebih serius dalam
melaksanakan ajaran agama. Pemahaman tauhid bisa
menyadarkannya akan arti seorang hamba yang sebenarnya
untuk melaksanakan prilaku hamba yang sebenarnya.
Maksudnya bahwa dengan bertauhid, maka seseorang akan
meningkatkan kualitas kehambaannya setelah menyadari
bahwa ia memiliki Tuhan yang Maha Sempurna dan selalu
mengawasinya dan ia sadar bahwa ia tak memiliki apa-apa

SMuslim bin al-Hajjaj al-Qusyayriy al-Naysaburiy, Jami’ al-Shahih,
(Beirut: Dar al-Flkr, 1978), Jilid I, h. 55.
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selain menghamba cuma kepada Allah Swt. Dalam hal ini,
keimanan orang terhadap tauhid tidak hanya berimplikasi
pada ketenangan hati dalam berpandangan hidup tetapi juga
lebih dari itu, yaitu peningkatan kualitas sikap dan amal
seseorang, baik secara vertikal (hablun min an-Allah) maupun
horizontal (hablun min an-nas). Jadi tidaklah heran jika tauhid
merupakan syarat paling utama dalam penilaian kualitas
keimanan pada seorang muslim serta mukmin, bahkan
menjadi syarat utama dalam ajaran keimanan yang terdapat
dalam ilmu-ilmu keislaman.

Kepercayaan atau akidah yang kuat dalam memegangi
ajaran tauhid merupakan pokok dan landasan berpikir bagi
umat Islam. Kalau tauhid cuma diketahui, tapi tidak dimiliki
dan dihayati, maka ia hanya menghasilkan keahlian dalam
seluk beluk ilmu ketuhanan namun ini tidak berpengaruh apa-
apa terhadap mutu keimanannya. Sebaliknya, jika seseorang
hanya memiliki jiwa tauhid, dia akan menjadi sangat fanatik
bahkan mungkin terlempar ke luar dari ketauhidan yang
sebenarnya.

4. Signifikansi Tauhid

Jika tauhid yang murni terealisasi dalam hidup
seseorang, baik secara pribadi maupun berjemaah,
berkelompok maupun bermasyarakat, niscaya hal itu akan
menghasilkan buah yang amat manis dari ajaran tauhid
tersebut. Di antara buah yang didapat tersebut adalah:

1. Membentuk Kepribadian yang Kokoh. Maksud di sini
bahwa tauhid akan membantu kita dalam pembentukan
kepribadian yang kokoh. la menjadikan hidup dan
pengalaman seorang ahli tauhid akan menjadi begitu
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istimewa. Arah hidupnya jelas, tidak memercayai Tuhan
kecuali hanya kepada Allah Swt. Hanya kepadaNya saja, ia
menghadap; baik di dalam kesendirian ataupun di tengah
keramaian orang. la berdoa kepada Allah Swt., baik dalam
keadaan sempit ataupun lapang. Berbeda dengan seorang
musyrik yang hatinya terbagi-bagi untuk tuhan-tuhan dan
sesembahan yang banyak. Pada satu saat, ia menghadap
dan menyembah kepada orang hidup. Pada saat yang lain,
la menghadap kepada orang yang mati. Dalam masalah ini,
tauhid itu mengajarkan seseorang untuk berpikiran rasional
dalam mengimani ajaran ketuhanannya. Kesetiaan pada
ajaran tauhid, dengan pembentukan pikiran logis tersebut,
akan membentuk seseorang menjadi pribadi yang kokoh
serta tidak mudah terpengaruh oleh berbagai bentuk
ajaran, ajakan, maupun provokasi yang tidak rasional dan
menjerumuskan dirinya. Sehubungan dengan ini, Nabi
Yusuf As. pernah berkata, sebagaimana disebutkan
Alquran:l
Szl Al of 512 o3dsars sl il (azbal
5l
Artinya:
"Hai kedua teman penjaraku, manakah yang lebih baik
tuhan-tuhan yang bermacam-macam itu ataukah Allah
Yang Mahaesa lagi Mahaperkasa?" (Q.S. Yusuf/12: 39).

Orang beriman menyembah hanya kepada satu Tuhan,
yaitu Allah Swt. la mengetahui apa yang membuatNya
ridha dan murka. la akan melakukan apa yang
membuatNya ridha itu sehingga hatinya merasa tenteram.
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Adapun orang musyrik, dia menyembah tuhan-tuhan yang
banyak. Hal ini jelas tidak bisa diterima akal karena, tuhan
yang satu menginginkannya ke kanan, di sisi yang lain,
tuhan lainnya lagi malah menginginkannya ke Kkiri. Dia tidak
memiliki prinsip dan pegangan tetap. la sendiri merasa
kebingungan. Kepada tuhan yang manakah ia akan
meminta perlindungan, rejeki, dan lain-lain. Keimanan
seperti ini tentu saja akan membuat seseorang untuk
terbiasa pada pola pikir yang tidak logis dan akhirnya
membentuk kepribadian yang tidak kokoh dan goyang. la
sendiri sebenarnya telah terjerumus dalam suatu
kebingungan dalam memercayai tuhannya,

. Tauhid Sumber Keamanan Manusia. Maksud di sini bahwa
tauhid itu dapat dikatakan menjadi sumber keamanan bagi
manusia yang bertauhid, karena tauhid memenuhi pikiran
orang yang beriman dengan kepercayaan yang logis dan
membentuk keimanan dan kepribadian yang kokoh. Hal ini
tentu saja akan mendatangkan keamanan dan ketenangan
dalam hati seorang mukmin. Tidak ada perasaan takut
dalam hatinya kecuali hanya kepada Allah Swt.. Tauhid
menutup rapat celah-celah kekhawatiran terhadap rejeki,
jiwa dan keluarga. Ketakutan terhadap manusia lain, jin,
kematian dan lainnya menjadi sirna. Seorang mukmin yang
menauhidkan Allah Swt. hanya takut kepada satu hal, yaitu
hanya kepada Allah Swt. saja. Oleh karena itu, ia merasa
aman ketika orang lain merasa ketakutan. la merasakan
ketenangan ketika mereka mereka merasa kalut dan takut.
Hal ini sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Allah Swt.
dalam Alquran:
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2] Sdyl olBy apilel 3iuk 2T 3 il
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Artinya:
"Orang-orang yang beriman dan tidak mencampur-
adukkan iman mereka dengan kezhaliman (syirik)
mereka itulah orang-orang yang mendapat keamanan
dan mereka itulah orang-orang yang mendapat
petunjuk”. (Q.S. al-An’am/6: 82)

Rasa aman tersebut bersumber dari dalam jiwa, bukan oleh
penjaga-penjaga keamanan atau pihak lainnya. Keamanan
yang dimaksud terakhir itu adalah keamanan di dunia dan
la hanya bersifat sementara saja. Adapun perasaan aman
yang bersumber dari dalam jiwa dan mengarah kepada
keamanan dalam menuju alam Akhirat tentu saja akan
lebih besar dan lebih abadi seseorang rasakan di dalam
hatinya. Hal yang demikian itu tentu saja akan diperoleh
oleh seorang tersebut dikarenakan bahwa ia telah
mengesakan Allah Swt.,, secara meyakinkan serta
mengikhlaskan ibadah hanya untuk Allah Swt. dan tidak
mencampuradukkan tauhid dalam hatinya dengan
perbuatan syirik. Mereka semua mengetahui bahwa
perbuatan syirik adalah kezaliman yang besar dan
membuat seseorang terjerumus dalam kepribadian yang
sering labil dan penuh dengan ketidaktenangan jiwa/hati,

. Tauhid sebagai Sumber Kekuatan Jiwa. Dalam hal ini,
tauhid tentu memberikan kekuatan jiwa kepada pemiliknya,
karena jiwanya penuh harap hanya kepada Allah Swit.,
percaya dan tawakal kepadaNya, ridha atas gadr
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(ketentuan)Nya, sabar atas musibahNya, serta sama sekali
tak mengharap sesuatu kepada makhluk. Manusia hanya
menghadap dan meminta kepadaNya. Jiwanya kokoh
seperti gunung dan karang di lautan. Bila datang musibah
kepadanya, ia mengharap cuma kepada Allah Swt. agar
dibebaskan dari musibah itu dan tetap tenang dalam
menunggu keputusan Allah Swt. tentang permohonannya.
la tidak akan mau meminta tolong kepada benda-benda
mati. Andaipun ia harus bertawassul kepada amal maupun
ruh para wali, ia meyakini bahwa itu hanyalah perantara
(makelar) semata dengan harapan semoga Allah Swt. lebih
memerhatikan permohonannya. la sendiri sudah memiliki
pegangan hidup yang membuatnya menjadi pribadi yang
kokoh dan hatinya merasa tenang tanpa harus pusing
meminta tolong kepada makhluk yang sebenarnya tidak
memberikan manfaat apapun baginya. Permohonan
kepada selain Allah Swt tak menghasilkan apapun selain
kesesatan pada pelakunya. Hal ini sebagaimana yang telah
dljelaskan oleh Allah Swt. dalam Alquran

3l g -“’XJIAJMLSM@»“ AUIM’I-

VA6 el JS u\lL a0 Yo m
Artinya:
"Jika Allah menimpakan kemudharatan kepadamu maka

tidak ada yang menghilangkannya melainkan Dia
sendiri". (Q.S. al-An’am/6: 17), dan

4. Tauhid sebagai Dasar Persaudaraan dan Persamaan, yaitu
tauhid yang tidak membolehkan pengikutnya mengambil
tuhan-tuhan selain Allah Swt. di antara sesama mereka.
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Sifat ketuhanan hanya milik Allah Swt. satu-satunya dan
semua manusia wajib beribadah kepadaNya. Di samping
itu pula. tauhid tidak hanya sekedar untuk diketahui dan
dimiliki oleh seseorang di dalam hati saja, tetapi juga lebih
dari itu, tauhid juga harus dihayati dengan baik dan benar
dan penuh penghambaan. Apabila tauhid telah dimiliki,
dimengerti, dan dihayati dengan baik dan cara benar oleh
seseorang, maka kesadaran seseorang akan tugas dan
kewajibannya sebagai hamba Allah Swt. akan muncul
dengan sendirinya.

Dengan demikian, tujuan dari ajaran tauhid bukan hanya

sekedar pengakuan di lidah bahwa bertauhid seseorang telah

melaksanakan tauhid semata, tetapi lebih jauh dari itu, sebab

tauhid mengandung tujuan lain, yaitu:

1.

Sebagai sumber dan motivator bagi perbuatan kebajikan
dan keutamaan. Dengan bertauhid, seseorang akan
menyadari bahwa ia selalu diawasiNya dan ia juga sadar
bahwa Yang Mengawasi tersebut pasti akan memberikan
konsekuensi atau akibat dari semua perbuatan yang
dilakukannya,

. Membimbing manusia ke jalan yang benar sekaligus juga

mendorong mereka untuk selalu mengerjakan ibadah
hanya kepada Allah Swt. dengan penuh keikhlasan di hati,

Mengeluarkan jiwa manusia dari kegelapan, kekacauan,
dan kegoncangan hidup yang dapat menyesatkannya.
Dengan bertauhid, seseorang tidak akan lagi bisa terjebak
pada kepribadian yang labil atau inkonsisten dan apalagi
kepada sifat yang menjerumuskan. Hal tersebut tentu saja
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akan memberikan konsekuensi dimana jiwa seseorang
akan merasakan adanya pencerahan di dalam hatinya, dan

4. Mengantarkan umat manusia kepada kesempurnaan diri,
baik secara lahir maupun batin. Segala perbuatan yang
bisa mengurangi derajatnya sebagai manusia yang berhati
dan berakal tentu saja akan ditinggalkan olehnya.

Dengan demikian, tauhid sebenarnya sangat bermanfaat
bagi kehidupan umat manusia. Ajaran tauhid itu tidak hanya
sekedar memberikan ketentraman batin dan menyelamatkan
manusia dari kesesatan serta kemusyrikan saja, tetapi juga
berpengaruh besar terhadap pembentukan sikap dan perilaku
keseharian pada seseorang. la tidak hanya berfungsi sebagai
akidah, tetapi berfungsi pula sebagai falsafah hidup.
Kehadiran tauhid sebagai ilmu merupakan hasil kajian oleh
para ulama terhadap apa yang tersurat dan tersirat di dalam
Alguran dan hadis. Ayat-ayat Alguran dan hadis itu mereka
baca dan teliti secara intensif sehingga mereka bisa mendapat
rumusannya hingga menjadi suatu disiplin ilmu tersendiri,
yaitu ilmu tentang akidah/keimanan. Tokoh yang dalam
sejarah dianggap sebagai pemula dalam penyusunan ilmu
akidah ini adalah Abu al-Hasan Ali al-Asy’ari (260-324 H/873-
935 M).

5. Pandangan Ulama terhadap Tauhid

Ulama adalah pewaris para nabi. Para ulamalah yang
meneruskan tugas para nabi dalam menyebarkan ketauhidan
di muka Bumi. Yang pertama kali diserukan oleh para nabi
adalah masalah tauhid, yaitu bahwa Tuhan itu ada dan
bersifat Esa, karena tauhid adalah pondasi awal untuk ajaran-
ajaran lain dari para nabi tersebut. Tugas dari para ulama
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dalam meneruskan risalah ketauhidan tesebut telah
disinggung oleh Alguran. Hal ini adalah sebagaimana yang
telah disebutkan Allah Swt. dalam firmanNya dalam Alguran:

L el
Artinya:
"Dan sesungguhnya kami telah mengutus rasul pada

tiap-tiap umat (untuk menyerukan) bahwa ‘Sembahlah
Allah (saja) dan jauhilah Thaghut". (Q.S. an-Nahl/16:36)

Oleh karena itu, wajib bagi setiap ulama untuk memulai
dakwahnya sebagaimana para rasul memulai. Maksudnya
lalah bahwa seorang ulama pertama kali harus menyeru
manusia untuk mengesakan Allah Swt. dalam segala bentuk
peribadatan yang dilakukan, baru kemudian dia berdakwah
mengenai hal-hal lain dalam syariat Islam.

Adapun sikap para ulama terhadap soal tauhid dan soal
memerangi syirik terbagi menjadi beberapa kelompok:

1. Mereka pada kelompok ini adalah ulama yang memahami
arti tauhid, memahami segi pentingnya tauhid dan macam-
macam tauhid. Mereka juga mengetahui syirik dan macam-
macamnya. Selanjutnya para ulama tersebut
melaksanakan kewajiban mereka; menjelaskan tentang
tauhid dan syirik kepada manusia dengan menggunakan
hujjah (bukti) dari Alqguran dan hadis-hadis shahih . Para
ulama tersebut, tidak jarang dituduh dengan berbagai
macam tuduhan bohong sebagaimana para nabi, tetapi
mereka tetap sabar serta tabah. Sabar adalah semboyan
mereka. Firman Allah Swt.:
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Artinya:
"Dan bersabarlah terhadap apa yang mereka ucapkan
dan jauhilah mereka dengan cara yang baik". (Q.S. al-
Muzammil/73: 10),

Terkait permasalahan ini, dahulu kala, Lugman Yang Bijak
memberikan nasihat kepada putranya secara bijaksana.
Hal ini seperti yang pernah dituturkan firman Allah Swt.
dalam Alquran surah Lugman ayat 17, yaitu:
of 2l weateall 3515 Boliall wsl Eal
b oz & eoly sl
2555l @i e SIS 31 Sl
Arinya:
"Hai anakku, dirikanlah salat dan suruhlah (manusia)
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari
perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa
yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu
termasuk hal-hal yang diwajibkan”.

. Mereka pada kelompok ini adalah ulama yang
meremehkan dakwah kepada tauhid yang menjadi dasar
agama Islam. Mereka merasa sudah merasa cukup jika
mengajak manusia mengerjakan salat, memberikan
penjelasan hukum dan berjihad, tanpa berusaha
meluruskan akidah umat Islam. Mereka seakan tidak
memiliki keinginan bahkan keberanian dalam menyebarkan
ajaran tauhid dimana seakan-akan mereka belum
mendengar firman Allah Swt. dalam Alquran:
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Artinya:

“ltulah petunjuk Allah yang hanya Allah berikan petunjuk
kepada hamba-hambaNya yang Dia kehendaki. Dan
andaipun mereka menyekutukan (Allah), niscaya
hancurlah apa yang mereka lakukan”. (Q.S. al-An’am/6:
88)

Seandainya mereka mengajak umat manusia kepada
tauhid sebelum mendakwahkan mereka kepada ajaran
yang lain, sebagaimana yang dilakukan oleh para rasul,
tentu dakwah mereka akan berhasil dan akan mendapat
pertolongan dari Allah Swt., sebagaimana Allah Swt.
pertolongan yang telah Allah Swt. berikan kepada para
rasul dan para nabiNya di masa yang lalu. Penjelasan hal
tersebut sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Allah Sw.
dalam Alquran:

° K

cilin)l ot 5 w3ie lial il 2
5 il o il Bl 5 sl
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Artinya:

"Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di
antara kamu dan mengerjakan amal-amal shalih bahwa
Dia sungguh-sungguh akan menjadikan mereka
berkuasa di Bumi, sebagaimana Dia telah menjadikan
orang-orang yang sebelum mereka berkuasa, dan
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sungguh Dia akan meneguhkan bagi mereka agama
yang telah diridhaiNya untuk mereka, dan Dia benar-
benar menukar (keadaan) mereka, sesudah mereka
berada dalam ketakutan menjadi aman sentosa. Mereka
tetap menyembahKu dengan tiada mempersekutukan
sesuatu apapun terhadap Aku. Serta barangsiapa (tetap)
kafir sesudah (janji) itu, maka mereka itulah orang-orang
yang fasik." (Q.S. an-Nur/24: 55).

Oleh karena itu, syarat yang paling asasi atau yang paling
mendasar bagi seorang mukmin untuk bisa mendapatkan
pertolongan dari Allah Swt. tersebut adalah bertauhid dan
tidak menyekutukan Allah Swt. dengan sesuatu apapun,
. Mereka dalam kelompok ketiga ini adalah ulama dan du’at
(para da’i) yang meninggalkan dakwah kepada tauhid dan
tidak memerangi syirik, karena takut ancaman manusia,
atau takut kehilangan pekerjaan dan kedudukan mereka.
Oleh karena itu, para ulama dari jenis ini cenderung untuk
lebih  memilih menyembunyikan ilmu dan tugas yang
sebenarnya telah Allah Swt. berikan kepada mereka yang
seharusnya mereka sampaikan kepada manusia. Tentang
ulama seperti ini, telah disindir sebagaimana yang telah
dijelaskan oleh Allah Swt. dalam Alquran:

287 Go il s il oo WHT B 53085 3l &l

2iiab 5 Al apial Sl ST e Bl AT B

55iell

Artinya:

"Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa

yang telah Kami turunkan berupa keterangan (yang
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jelas) dan petunjuk, setelah Kami menerangkannya
kepada manusia dalam Al-Kitab, mereka itu dilaknati
Allah SWT dan dilaknati (pula) oleh semua (makhluk)
yang dapat melaknati." (Q.S. al-Baqgarah/2: 159)

Semestinya para pendakwah harus bersikap berani dalam
menyebarkan tauhid dengan tetap merasa tenang. Hal ini
adalah yang sebagaimana difirmgnkan Allah Swt.:
5T ogmda ¥ 5 aigads 5 Ml iy o3als il
s Db o885 <D
Artinya:
"(Yaitu) orang-orang yang menyampaikan risalah-risalah
Allah, dan mereka takut kepadaNya, dan mereka tiada
merasa takut kepada seorang (pun) selain kepada Allah
Swt., dan cukuplah Allah sebagai segalanya” (Q.S. al-
Ahzab/33: 39),

4. Ulama yang masuk dalam tingkatan/kelompok ini adalah
golongan ulama dan para syekh yang menentang dakwah
kepada tauhid dan menentang berdoa semata-mata
kepada Allah Swt. Mereka terbiasa untuk melakukan
seruan kepada peniadaan doa terhadap selain Allah Swt.;
seperti pada para setan, berhala serta orang-orang dukun.
Mereka semua membolehkan untuk melakukan yang
demikian dikarenakan keulamaan mereka hanyalah kedok
semata agar terkesan polos dari penambahan agama
(salafus shaleh).

Mereka menyelewengkan ayat-ayat ancaman berdoa
kepada selain Allah Swt. hanya untuk orang-orang musyrik.
Mereka beranggapan, tidak ada satu pun umat Islam yang
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tergolong musyrik, seakan-akan mereka itu belum pernah

mendengar firman Allah Swt. sebagaimana di bawah ini:
20T Sdol o8 neiledl 135l &) 5 lstel 33401

533055 27 5 &l

Artinya:
"Orang-orang yang beriman dan tidak mencampur-
adukkan iman mereka dengan kezaliman (syirik),
mereka itulah orang-orang yang mendapat keamanan
dan mereka itu adalah orang-orang yang mendapat
petunjuk." (Q.S. al-An’am/6: 82)

Makna kezaliman pada ayat tersebut di atas adalah syirik,
sebagaimana firman Allah Swt.:

silne I8 Sl El

Artinya:

'.....Sesungguhnya mempersekutukan itu adalah benar-
benar kezaliman yang besar." (Q.S. Lugman/31: 13)

Menurut ayat ini, seorang muslim itu bisa saja terjerumus
kepada perbuatan syirik. Hal yang kini kenyataannya
banyak terjadi di banyak negara-negara Islam. Jika kita
ditanya oleh seseorang tentang boleh tidaknya salat atau
memohon di kuburan, maka tentu saja kita akan
mengatakan, "Mengapa tidak dibolehkan salat (memohon)
di kubur, padahal Nabi dikubur di dalam masjid, dan orang-
orang salat (memohon) di atas kuburannya?", maka tentu
saja kita menjawab, boleh saja, selama kuburan hanya
menjadi tempat melaksanakan doa (permohonan) dan
bukan sebagai sesuatu yang dimintai permohonan. Kalau
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hanya sebagai tempat semata, salat di kuburan pun
dibolehkan, dan
. Ulama yang masuk dalam tingkatan ini adalah ulama yang
telah mengambil ucapan-ucapan dari para guru dan syekh
mereka, dan mematuhinya meskipun dalam maksiat
kepada Allah Swt., bahkan mematuhi mereka dalam
melakukan tuduhan kafir (takfir) secara sembarang kepada
umat Islam lainnya. Mereka lebin mengutamakan aspek
keuntungan di dunia yang mereka kira akan memberi
mereka keuntungan, padahal keuntungan itu hanya
sementara.

Pada hari kiamat kelak, mereka yang melakukan

tindakan kemusyrikan akan menyesal atas ketaatan mereka

itu. ltulah hari yang tiada berguna lagi penyesalan buat

mereka. Allah Swt. menggambarkan siksaNya terhadap

orang-orang yang syirik serta terhadap mereka yang berjalan

atas jalan yang kufr. Dalam firmanNya Allah Swt.

mengatakan:

5 AUl bl ld 5alsts ) oo pids2 s a5
behiS 3 ol Wbl B 55 136 5 (1) Vel Labl
5 sl o giats agl B (1) MLl Gahsls

Artinya:

"Pada hari ketika muka mereka dibolak-balikkan dalam
Neraka, mereka berkata, ‘Alangkah baiknya, andaikata
kami ta’at kepada Allah dan taat (pula) kepada
Rasul(66) Dan mereka berkata, ‘Ya Tuhan kami,

sesungguhnya kami telah menta’ati pemimpin-pemimpin
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dan pembesar-pembesar  kami, lalu mereka
menyesatkan kami dari jalan(67) Ya Tuhan kami,
timpakanlah kepada mereka azab dua kali lipat dan
kutuklah mereka dengan kutukan yang besar(68)." (Q.S.
al-Ahzab/33: 66-68)

6. Tauhid dalam Sifat-sifatNya

Dalam sejarah akidah (teologi Islam) klasik,
pembicaraan mengenai sifat-sifat Allah Swt. cukup sering
dibicarakan, baik tentang sifat Allah Swt. dengan jumlah
empat puluh satu (wajib/pasti, mustahil, dan mungkin/jawaz),
maupun sifat para rasul yang berjumlah sembilan. Ada yang
menyusun sifat Allah Swt. menjadi limapuluh sifat, bahkan ada
pula ulama yang menyusunnya menjadi enampuluh enam
sifat yang harus dipelajari dalam ilmu akidah.

Kecenderungan untuk mengetahui sifat-sifat Allah Swit.
itu umumnya dimotivasi oleh keinginan untuk menyucikan
(tagdis) Allanh Swt. dari segala hal yang memang tidak layak
dimilikiNya, sebagaimana keyakinan dari orang-orang
musyrik, mengangkat tinggi-tinggi keagunganNya dan demi
mengukuhkan keimanan umat manusia. Keinginan ini lebih
didasarkan pada realitas emosional dan psikologis manusia
yang mudah terhipnotis oleh keahlian dan kelebihan orang
lain yang berada di luar nalarnya.

Di samping hal itu, analisis lain yang menyatakan bahwa
penyandaran sifat-sifat itu juga didorong oleh faktor geofrafis
dan struktur sosial budaya masyarakat Arab yang memang
gemar memakai simbol-simbol tertentu sebagai media mereka
dalam mengungkapkan perasaan hati. Logika seperti ini juga
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dapat ditemui pada motif pemberian mukjizat kepada Nabi
Saw. Allah Swt. memberikan Alquran dan mukjizat-mukjizat
lainnya kepada Nabi Muhamad Saw. adalah agar misi
dakwahnya bisa diterima dan ajaran yang disampaikannya
dapat dibenarkan. Kepatuhan dan ketaatan tidak akan
terwujud tanpa dibantu oleh sebab-sebab berupa kelebihan
dan keluarbiasaan yang dapat meluluhkan hati masyarakat.
Ini adalah salah satu bukti bahwa masyarakat Arab tersebut
pada umumnya menyukai simbol-simbol kelebihan dan
keluarbiasaan, yang tetap melekat hingga berabad-abad
berikutnya. Simbolisasi tersebut pada akhirnya merambah
pada tataran persoalan akidah dan ketuhanan dan
bersinggungan dengan masalah bukti kemahakuasaan Allah
Swt. dan kebenaran Nabi Saw. Hal tersebut perlu
“disimbolkan” melalui penyematan sifat-sifat tertentu, melalui
apa yang kita kenal dengan sebutan sifat-sifat Tuhan tersebut.
Di samping perlu dicatat, sifat-sifat tersebut telah terurai
dalam Alquran.

Sifat wajib bagi Allah Swt. artinya sifat yang pasti dimiliki
oleh Allah Swt. Jumlah dari sifat yang wajib bagi Allah Swt.
tersebut ada tigabelas. Sifat mustahil bagi Allah Swt. artinya
sifat yang pasti tidak dimiliki oleh Allah Swt.. Sifat-sifat seperti
ini seudah tentu akan sulit diterima oleh akal. Jumlahnya juga
ada tigabelas. Adapun sifat jaiz (bisa ya, bisa tidak) bagi Allah
Swi. itu berarti sifat yang mungkin dimiliki dan mungkin tidak
dimiliki oleh Allah Swt. Jumlah sifat yang jaiz bagi Allah Swt.
ini ada satu (terserah pada Allah Swt. saja).
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Adapun mengenai sifat-sifat yang wajib (pasti), mustahil

dan jaiz (mungkin) bagi Allah Swt. Adalah sebagaimana

dalam tabel di bawah ini:
Tabel Sifat-sifat Wajib, Mustahil dan Ja’iz bagi Allah

Sifat Wajib Sifat Mustabhil Sifat Jaiz
1.Wujud (Ada) 1.’Adam Fi’'lu kulli
2.Qidam (Tidak pernah 2.Huduts (Pernah syaiin

tiada) tiada/baru) mumkinin aw

3.Baga (Akan selalu ada)

3.Fana (Akan mengalami

ketiadaan)

4. Mukhalafatuhu
lilhawadits (Berbeda
dari makhluk)

4. Mumatsalatuhu lil
hawadits (Menyerupai
makhluk)

5. Qiyamuhu binafsih

(Ada secara Mandiri)

5. lhtiyajuhu ligairih
(AdaNya Memerlukan

yang lain)

6. Wahdaniyat (Esa)

6. Ta’addud (Berjumlah)

7. Qudrat (Sempurna

Berkuasa)

7. ‘Ajz (lemah)

8. Iradat (Sempurna
Berkehendak)

8. Karah (Terpaksa)

9. ‘lim (Sempurna

Mengetahui)

9. Jahl (Bodoh)

10. Hayat (Sempurna
Hidup)

10. Maut (Mati)

11.Sama’ (Sempurna

Mendengar)

11. Shumm (Tuli)

12.Bashar (Sempurna

12. ‘Umy (Buta)

tarkuhu
(melakukan
hal yang
mungkin atau
tidak

melakukannya

)
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Melihat)

13.Kalam (Sempurna 13. Bukm (Bisu)

Berbicara)

14. Kaunuhu Qadiran  [14. Kaunuhu ‘Ajizan

(Selalu kuasa) (Terkadang lemah)

15. Kaunuhu Muridan [15. Kaunuhu Karihan

(Selalu Berkehendak), (Terkadang Dipaksa)

16. Kaunuhu ‘Aliman 16. Kaunuhu Jahilan

(Selalu Mengetahui) (Terkadang bodoh)

17. Kaunuhu Hayyan [17. Kaunuhu Mayyitan
(Selalu Hidup) (Terkadang Mati)

18. Kaunuhu Sami’an [18. Kaunuhu Shamiman

(Selalu Mendengar) (Terkadang Tuli)

19. Kaunuhu Bashiran [19. Kaunuhu ‘Amiyyan
(Selalu Melihat) (Terkadang Buta)

20. Kaunuhu 20. Kaunuhu Bakiman
Mutakalliman (Selalu| (Terkadang Bisu)

Berbicara)

Umumnya para ulama Ahlussunnah Wal Jamaah
menjelaskan kedua puluh sifat di atas dengan cara
membaginya menjadi empat kelompok sifat Tuhan, yaitu:
nafsiyyah, salbiyyah, ma’aniy dan ma’nawiyyah. Kelompok
nafsiyyah hanya terdiri dari satu sifat Allah Swt., yaitu sifat
wujud. Disebut nafsiyyah, karena sifat ini benar-benar
menunjukkan adanya Zat Allah Swt. Kelompok kedua, yaitu
kelompok salbiyyah, terdiri lima sifat Allah Swt., yaitu gidam,
baga, mukhalfatuhu il hawadits, giyamuhu bi nafsih, dan
wahdaniyyah. Kelima sifat salbiyyah ini menjelaskan
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mengenai rincian penjelasan dari sifat nafsiyyah, yaitu wujud
Allah Swt. Kelompok ketiga, yaitu kelompok sifat ma’aniy yang
terdiri tujuh sifat Allah Swt., yaitu qudrat, iraddat, ‘ilm, hayat,
sama’, bashar dan kalam. Adapun kelompok keempat yaitu
kelompok sifat ma’nawiyyah, yaitu: qadiran, muridan, ‘aliman,
hayyan, sami’an, bashiran dan mutakalliman. Jika ditinjau
secara sepintas, kelompok sifat ma’aniy (ketiga) terkesan
memiliki kemiripan arti dengan kelompok sifat ma’nawiyyah
(keempat). Perbedaannya adalah  kelompok ketiga
menjelaskan kesempuraan sifat tersebut dalam aplikasinya,
sedangkan kelompok keempat menjelaskan kekekalan sifat
tersebut pada Zat Allah Sw.

Penelusuran sifat-sifat ketuhanan dimulai dengan
konsep tentang bukti keberadaan Tuhan sebagai Zat yang
bersifat Ada. Wujud Allah Swt. yang pasti ada itu adalah
sesuatu yang tidak mungkin dipikirkan ketidakadaannya. Coba
pikirkan bagaimana sesuatu yang ada itu tidak ada, pastilah
kita akan menemui kontradiksi. Jadi, yang bersifat Pasti Ada
alias Wajib al-Wujud itu adalah keber-Ada-an yang dipastikan
wujudnya. Namun, hal ini hanya membuktikan bahwa sebuah
keber-Ada-an itu adalah memang ada yang semua orang
tahu.

Kepastian Allah Swt. bersifat Esa itu adalah inti ajaran
Islam. Tuhan adalah pencipta semua wujud; baik yang lahir
maupun yang batin. Tuhan adalah Wujud Mutlak, yang
menjadi sumber dari semua wujud-wujud yang lain. Dengan
demikian, semua wujud yang lain adalah nisbi belaka, sebagai
bandingan dari Wujud Hakiki atau Zat yang Mutlak. Oleh
karena itu, Eksistensi Tuhan bukan untuk dilihat tapi untuk
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diketahui, sebab melihat Tuhan dengan panca indera adalah
mustahil. Manusia hanya dapat mengetahui Tuhan dengan
mata hatinya tanpa dapat menggambarkanNya dengan
sesuatu yang ada bertempat dan berbentuk. Mengenal Tuhan
adalah mengetahui sesuatu yang tidak sebagaimana dalam
gambaran akal kita tentang makhluk. Apapun yang tergambar
oleh akal bukanlah Tuhan, karena apa yang ditemukan dalam
gambaran kita tak lain hanyalah sesuatu yang berbentuk dan
bertempat. Ibnu Khaldun, dalam kitabnya yang berjudul
Mugaddimah, pernah mengatakan, yang artinya:
“Janganlah sekali-kali Anda memercayai sugesti yang
dimunculkan oleh pikiran bahwa Anda mampu
mengetahui segala yang ada dan sebab-sebabnya,
mengetahui secara detaill semua wujud. Sugesti
semacam itu harus direndahkan sebagai kebodohan.
Ketahuilah, setiap orang yang memiliki persepsi kesan
superfisial mengatakan bahwa seluruh wujud terjangkau
oleh persepsinya, dan bahwa wujud itu tidak akan
melampauinya. Kenyataannya, persoalan itu berbeda
sama sekali, dan kebenaran berada di belakangnya.
Tidakkah Anda pernah melihat orang tuli, bagaimana
wujud terbatas baginya pada persepsi keempat
inderanya dan akalnya. Segala yang dapat didengar
bukan merupakan bagian dari wujud baginya. Demikian
pula orang yang buta. Semua yang dapat dilihat bukan
merupakan bagian wujud baginya. Untuk orang yang
cacat semacam itu, apabila kepada mereka tidak
diletakkan kesetiaan pada informasi yang diterima dari
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bapak-bapak, guru-guru, dan orang lain, mereka tidak

akan mengakui eksistensi segalanya itu”.°

Pengakuan terhadap keesaan Tuhan itu identik dengan
penyerahan  persoalan ini  kepada Tuhan yang
menciptakannya dan yang menguasainya. Tidak ada pencipta
selainNya. Semua sebab-sebab itu terkait kepadaNya dan
akan kembali kepada kekuasaanNya. Kita mengetahui adanya
Tuhan hanya karena kita muncul atas KehendakNya juga. Bila
kita tidak tahu, berarti kita tahu bahwa “kita tidak tahu”. Inilah
penafsiran pernyataan yang dimunculkan oleh kebanyakan
dari para ulama bahwa “’Ajz al-idrak idrak” (Ketidakmampuan
dalam menemukan suatu persepsi adalah suatu persepsi
juga).’

Dalam keadaan tidak mungkin melihat Tuhan, yang
harus diketahui oleh manusia ialah usaha terus-menerus dan
penuh kesungguhan (mujahadah) kepadaNya. Ini diwujudkan
untuk merentangkan garis lurus antara diri manusia dengan
Tuhan. Garis lurus itu merentang sejajar secara berhimpitan
dengan hati nurani dan mudah dihayati.

Karena keMahaEsaanNya dan kemutlakanNya itu,
wujud Tuhan adalah Wujud yang pasti. Oleh karena itu, Tuhan
itu adalah pasti ada. Abu Hanifah berkomentar, tidaklah
pantas manusia berbicara tentang Zat Allah Swt., karena
sudah cukup baginya dengan mengenal dan memahami sifat-
sifatNya yang telah difirmankan. Persepsi manusia tidak boleh

SAbdurahman ibn Khladun, Mukaddimah Ibn Khaldun, (Dar al-Fikr,
Beirut, Libanon), h. 459.

‘Wahbi Sulaiman Ghawiji al-Al-bani, Idhah al-Dalil fi Qath’ihijaj Ahl al-
Ta'thil, (Dar al-Salam, vol. 1), h. 21.
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berbicara sifat-sifat ketuhanan berlandaskan kepada akal
semata.® Tepat di posisi inilah, kelemahan seorang manusia
dalam memahami Wujud Eksistensial Allah Swt. bisa kita
temukan. Manusia itu hanya mampu memahami sifat-sifatNya,
bukan Wujud asliNya.

Wujud berarti ada. Sifat mustahilnya ialah ‘adam yang
berarti tidak ada. Sifat ini menjelaskan bahwa Allah Swt.,
dalam arti bahwa Tuhan Yang Maha Sempurna tersebut
bersifat ada. Penjelasan tersebut adalah sebagaimana yang
telah dijelaskan oleh Allah Swt. dalam Alquran:l

w o 5o 5 wsatl ks ssill Al 2355 &

s 24065 56 il s Gusall GIE setiul B o

5 B AT 0l i5id 23531 § 328)l § Gkl §

Selell &3 21l S35 30V

Artinya:

“Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang telah

menciptakan langit dan Bumi dalam enam masa, lalu Dia

bersemayam di atas 'Arsy. Dia menutupkan malam
kepada siang yang mengikutinya dengan cepat, dan

(diciptakanNya pula) matahari, bulan dan bintang-

bintang (masing-masing) tunduk kepada perintahNya.

Ingatlah, menciptakan dan memerintah hanyalah hak

Allah. Maha suci Allah, Tuhan semesta alam”. (Q.S. al-

Araf /7: 54).

Mungkin ada yang bertanya kepada kita, dimanakah
Allah Swt. Itu berada, tentu saja kita menjawab bahwa Allah
Swt. ada dimana-mana. Allah Swt. Itu tidak bertempat di suatu
tempat tertentu. Ada yang tersesat dengan menyatakan
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bahwa Allah Swt. tersebut ada di ’Arys saja. Tentu saja ini
salah dan sesat. Menganggap Allah Swt. bertempat di ‘Arsy
saja sama dengan menganggapNya sebesar itu saja. Padahal
Allah Swt. adalah Yang Paling Besar, tidak ada yang lebih
besar dariNya. Dalam menyindir masalah ini, al-Gazali pernah
mengatakan:
ol oe pwaai LS ol aem Qj e (al shlss
oVl sag Balls ploill @l ol s oIS b iploy 015y
ol ade Lo (e
Artinya:

“Allanh Maha suci dari diliputi oleh tempat, sebagaimana
la maha suci untuk dibatasi oleh waktu dan zaman. Dia
ada tanpa permulaan, tanpa tempat, dan tanpa zaman,
dan Dia sekarang (setelah menciptakan tempat dan
arah) ada seperti sediakala tanpa tempat dan dan tanpa

arah’.

Pada bagian lain dari kitab tersebut al-Gazali
menuliskan:

il ojio Wl dl ob alell bl LoV

ol Loy 08 Lo] gl ols wolgadl polossl e
5o Olgzll 0iag «als gl olis ol Jla Lolg ¢yey Lolg
oy o gl 3] Gl gl daly lgiazly lgals il
bl Uy Aoy Gy LUl e stz Lasoas]
awly Gulll dgz Gl Le) oall @l &azs dawly G
oy ol dedl o] iz Azl dgs Gl L) Jaudl

8Abu Hamid Muhammad Al-Gazali, /hya ‘Ulum al-Din, (Beirut: Dar al-
Kutub al-llmiyah, t.th.), Jilid I, h. 108.
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ol iz lga> o geall dg> ot Casul Ciso dwSie
Logo La> o )18
o Ul o sl Lealisly oy oLl lsg
o) Jlawidl sl s\ el sl Game Ll
s$yzVlg ey el o il dgedl e dllay
wl yming bassl po o suils d glse Vlow
ply Syl gl paan il dg=d) plasll aunl Gaxe
% Lablay Lo alzl
Artinya:

“Pokok ke tujuh; adalah berkeyakinan bahwa Zat
Allah suci dari bertempat pada suatu arah. Karena
arah tidak lepas dari salah satu yang enam; atas,
bawah, kanan, kiri, depan dan belakang. Arah-arah
tersebut diciptakan oleh Allah Swt. dengan jalan
(melalui) penciptaan manusia. Allah Swt. menciptakan
manusia dengan dua bagian; bagian yang megarah
ke Bumi yaitu bagian kakinya, dan bagian yang
berlawanan dengannya, vyaitu bagian kepalanya.
Dengan adanya pembagian ini maka terjadilah arah,
bagian ke arah kakinya disebut bawah dan bagian ke
arah kepalanya disebut atas. Demikian pula pada
seekor semut yang merayap terbalik di atas langit-
langit rumah, walaupun dalam pandangan kita
tubuhnya terbalik, namun baginya arah atasnya
adalah bagian yang ke arah kepalanya dan bagian
bawahnya adalah bagian yang ke arah bawahnya.

®Ibid., h. 128.
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Pada manusia kemudian Allah menciptakan dua
tangan, yang pada umumnya salah satunya memiliki
kekuatan lebih atas lainnya. Maka terjadilah
penamaan bagi tangan yang memiliki kekuatan lebih
sebagai tangan kanan. Sementara tangan bagian
lainnya yang yang berlawanan dengannya disebut
dengan tangan kiri. Juga Allah menciptakan bagi
manusia tersebut dua bagian bagi arah badanya;
bagian yang ia lihat dan ia tuju dengan bergerak
kepadanya, dan bagian yang berada pada sebaliknya.
Bagian yang pertama disebut arah depan semantara
yang bagian sebaliknya disebut dengan arah
belakang”.

Dalam kitabnya al-Arba’in fi Ushul al-Din, al-Gazali juga
menjelaskan:
Sller e aws SV et b J Y als
o8 b eoley 0350 ol g s oS plSe aigm ol e
018 aple Laule (Ul gag ylSally oloyll 3l ol Jis
Artinya:

dan bahwa Allah tidak bertempat di dalam
sesuatu, dan tidak ada sesuatu apapun yang
bertempat pada-Nya. Allah maha suci dari diliputi oleh
tempat, sebagaimana Dia maha suci dari dibatasi oleh
waktu/zaman. Dia Allah ada sebelum terciptanya
waktu dan tempat, dan Dia sekarang (setelah
menciptakan tempat dan waktu) ada sebagaimana

1Abu Hamid Muhammad al-Gazali, Kitab Al-Arba’in fi Ushul al-Din,
(Dar al-Kutub al-limiyah, t.th.), h. 8.
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pada sifatNya yang azaly; tanpa terikat kepada
tempat dan tidak terikat pula oleh waktu”.

Sifat selanjutnya yang wajib bagi Allah Swt. adalah
gidam artinya dahulu. Sifat mustahil bagi Allah Swt, atau
lawan dari sifat gidam itu adalah sifat huduts berarti baru.
Sifat ini masih menjelaskan sifat wujud Allah. Sifat gidam ini
lebih menjelaskan permanenitas sifat wujud Allah dari segi
masa yang telah lalu. Dengan kata lain, Allah Swt. itu ada di
masa lalu. Baik sejuta tahun yang lalu, semilyar tahun yang
lalu, kapanpun selalu ada untuk pengertian di masa lalu. Allah
Swt. adalah Yang Pertama dan tidak ada yang lebih dulu ada
sebelum Allah Swt. Dalil mengenai hak ini, yaitu sebagaimana
yang telah dijelaskan oleh Allah Swt. dalam Alquran:

sile o Ko gt s ablls 3Bls 52V 5 I8Vl 5

Artinya:

"Dialah yang Awal dan yang akhir yang Zhahir dan yang

Bathin dan Dia Maha mengetahui segala sesuatu”.(Q.S.

al-Hadid/57: 3)

Sifat selanjutnya yang wajib bagi Allah Swt. adalah Baga
artinya kekal. Sifat mustahilnya adalah fana yang artinya
rusak atau lenyap. Sifat baga ini masih menjelaskan sifat
wujud Allah Swt. Sifat baga ini menjelaskan permanenitas
sifat adaNya itu dari segi masa yang akan datang. Dengan
kata lain, Allah Swt. itu selalu ada di masa yang akan datang.
Baik sejuta tahun yang akan datang, semilyar tahun yang
akan datang, kapanpun selalu ada untuk pengertian di masa
yang akan datang. Allah Swt. adalah Yang Terakhir dan tidak
ada yang lebih akhir lagi wujudnya sesudah Allah Swi.
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Banyak juga yang salah dalam memahami ayat-ayat tentang
kekekalan surga dan neraka. Kehidupan di surga dan neraka
tidaklah kekal. Mengenai hal ini penulis tambahkan
penjelasannya di bab selanjutnya. Dalil di atas juga
menunjukkan bahwa Allah Swt. adalah satu-satunya yang
kekal. Ayat lain juga sebagaimana yang telah dijelaskan oleh
Allah Swt. dalam Alquran:

03 S35 225 win§ (M9 b Lk o
_ o3Vl5 JI=]
Artinya:
“‘Semua yang ada itu akan binasa. Dan tetap kekal Zat
Tuhanmu yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan”.
(Q.S. ar-Rahman/55: 26-27).

Sifat selanjutnya yang wajib (pasti) bagi Allah Swt.
adalah Mukhalafatuhu Lilhawadits, artinya berbedaNya Allah
Swt. Dengan makhluk. Sifat mustahilnya mumatsalatuhu
liilhawadits, artinya serupa dengan makhluk. Sifat ini
menjelaskan bahwa Allah Swt. Itu transenden dan tidak bisa
dijangkau ataupun dipahami oleh akal pikiran manusia secara
keseluruhan, karena bahwa segala pemahaman kita
mengenai Allah Swt. Adalah makhluk/ciptaan Allah Swt. Juga.
Allah Swt. itu jauh lebih sempurna dari yang kita pikirkan. Apa
yang kita pikirkan dan kita pahami tentang Allah Swt. adalah
sebagian kecilnya saja dari hakikat Allah Swt. secara
keseluruhan. Kita tidak akan bisa mengetahui Tuhan itu
secara total. Penjelasan tentang hal tersebut sebagaimana
yang telah dijelaskan oleh Allah Swt. dalam Alquran:

)uad|éiafxﬁ|§j§ CL}'\AJ{\J.LOSC)JJJ.J_ .....
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Artinya:

...... tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan
Dialah yang Maha mendengar dan melihat. (Q.S. as-
Syura/42: 11).

Sifat selanjutnya yang wajib (pasti) bagi Allah Swi.
adalah Qiyamuhu binafsihi, artinya Allah Swt. itu ada dengan
sendiri tanpa bantuan (diwujudkan) dari pihak lain (makhluk).
Sifat mustahilnya adalah sifat giyamuhu bighairihi, artinya
eksisNya Allah Swt. itu dengan bantuan dari pihak yang lain.
Sifat ini masih menjelaskan tentang sifat wujud (ada) pada
Allah Swt. Sifat ini menjelaskan bahwa Allah Swt. memiliki
kesempurnaan dalam semua hal sehingga tidak perlu lagi
meminta bantuan kepada apapun selainNya. Allah Swit.
adalah Zat Yang Maha Sempurna dan sulit diterima oleh akal
bahwa Allah Swt. meminta tolong kepada makhluk ciptaanNya
sendiri. Hal ini sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Allah
Swt. dalam Alquran: |

i ) 530 a1 § 1305 Jsd & esifl ) 3nadl U 5

585 8555 5 I o 85 2 530 A 5 STall e

“‘Dan Katakanlah: "Segala puji bagi Allah yang tidak

mempunyai anak dan tidak mempunyai sekutu dalam

kerajaan-Nya dan Dia bukan pula hina yang memerlukan
penolong dan agungkanlah Dia dengan pengagungan

yang sebesar-besarnya”. (Q.S. al-Isra: 111)

Sifat selanjutnya yang wajib (pasti) bagi Allah Swi.
adalah sifat Wahdaniyah, artinya Allah Swt. itu ada secara esa
atau tunggal. Sifat mustahilnya atau lawannhya adalah sifat
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ta’addud yang artinya berbilang atau lebih dari satu. Sifat ini
menjelaskan dan menegaskan bahwa wujud Allah Swit. itu
bersifat Esa. Ajaran tentang keesaan Allah Swt. ini merupakan
ajaran paling penting dalam ajaran akidah Islam. Dalil tentang
hal tersebut adalah sebagaimana yang telah dijelaskan oleh
Allah Swt. dalam Alquran'
s 4515 2l 57 el "ol ol 153s8 U 201 J6 5
REE

Artinya:

“‘Allah berfirman: "Janganlah kamu menyembah dua

Tuhan; Sesungguhnya Dialah Tuhan yang Maha Esa,

Maka hendaklah kepada-Ku saja kamu takut”. (Q.S. an-

Nahl/16: 51).

Sifat selanjutnya yang wajib (pasti) bagi Allah Swt.
adalah Qudrah, artinya berkuasa. Sifat mustahilnya atau
lawan dari sifat berkuasa adalah ‘ajz, yang berarti lemah. Sifat
berkuasa ini menjelaskan bahwa Allah Swt. itu punya
kemampuan untuk melakukan apapun yang dikehendakiNya.
Tidak ada yang bisa lepas dari Kuasa Allah Swt. Allah Swt. itu
mampu menciptakan dan melenyapkan sesuatu. Allah Swi.
tentu saja mampu memasukkan orang beriman ke dalam
Neraka atau memasukkan orang kafir ke dalam Surga. Allah
Swt. mampu menerima atau menolak doa seorang
hambaNya. Jangan pernah berpikir bahwa bila kita berdoa,
maka pasti dikabulkan oleh Allah Swt. Hal ini sama saja
menganggap Allah Swt. tidak mampu (lemah) dalam menolak
doa dari hambaNya dan hanya bisa memenuhi
(pelayan/budak) bagi semua doa/permintaan makhluk
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kepadaNya. Hal ini sama saja menganggap Allah Swt. itu
adalah pelayan (hamba) dan bukan tuan (pemberi perintah).
Inilah kesalahan paling terkutuk.

Di dalam berdoa, kita hanya berprasangka baik bahwa
Insya Allah (jika Allah Swt. menginginkan) doa kita akan
dikabulkan. Prasangka baik ini kita lakukan karena kita tahu
bahwa Allah Swt. itu tidak hanya Maha Kaya, tetapi juga Maha
Memberi. Mengenai hakikat dari doa ini, secara tersendiri
akan penulis berikan penjelasan di bagian lain. Dalil atau
penjelasan tentang hal tersebut adalah sebagaimana yang
telah dijelaskan oleh Allah Swt. dalam Alquran, yaitul:

726 et B ode <1l

Artinya:

“Sesungguhnya Allah itu kuasa atas segala sesuatu”.
(Q.S. al-Bagarah/2: 20).

Sifat selanjutnya yang wajib (pasti) bagi Allah Swi.
adalah iradah artinya berkehendak atau mempunyai kemauan
atau kehendak. Sifat mustahilnya adalah karahah artinya
terpaksa. Mustahil Allah Swt. melakukan sesuatu yang
dikehendakiNya secara terpaksa. Tidak ada yang bisa
memaksa Allah Swt. Justeru, Allah Swt. sajalah yang
memaksa makhlukNya sesuai kehendakNYa. Penjelasan dan
dalil tentang hal tersebut adalah, sebagaimana yang telah
dijelaskan oleh Allah Swt. dalam Alquran, yaitu:

58535 &3 2 U585 o G ShI T3l 830l Tadl

Artinya:
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"Sesungguhnya urusanNya, apabila Dia menghendaki
sesuatu hanyalah berkata kepadanya: "Jadilah!" Maka
terjadilah”. (Q.S. Yasin/36: 82)

Sifat selanjutnya yang wajib bagi Allah Swt. adalah ‘1imu
artinya mengetahui, atau memiliki pengetahuan yang sangat
sempurna atau pandai. Sifat mustahilnya adalah jahlun yang
artinya adalah bodoh. Allah Swt. adalah Zat yang mengetahui
segala yang terjadi, baik segala kejadian yang terjadi di alam
lahir maupun segala kejadian yang terjadi di alam gaib. Allah
Swit. selalu mengawasi segala kejadian itu; baik hal-hal global
maupun mendetail (kecil). Sulit diterima oleh akal bahwa Allah
Swt. tidak mengetahuinya, karena Allan Swt. itu adalah Zat
Yang Maha Sempurna. Sifat mengetahui pada Allah Swt. lebih
terjelaskan lagi dalam hal sifat mendengar dan melihat
padaNya. Masalah imu Allah Swt. ini pada hakikatnya sangat
berkaitan dengan persoalan tentang iman kepada gadha dan
gadr sebagaimana yang akan penulis jelaskan pada bagian
lain dalam buku ini. Penjelasan dan dalil tentang hal ini,
sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Allah Swt. dalam
Alguran:

Artinya:

“Katakanlah: "Apakah kamu akan memberitahukan
kepada Allah tentang agamamu, Padahal Allah
mengetahui apa yang di langit dan apa yang di Bumi dan
Allah Maha mengetahui segala sesuatu?”. (Q.S. al-
Hujurat49: 16).
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Sifat selanjutnya yang wajib bagi Allah Swt. adalah Hayy
artinya hidup. Sifat mustahilnya mawt yang artinya mati. Sifat
ini juga menjelaskan bahwa Allah Swt. selalu melakukan
aktivitas, bukan sesuatu yang pasif. Sifat melihat, mendengar
pada Allah Swt. dan banyak lagi sifat-sifat Allah Swt. yang lain
yang menjelaskan aktivitas (perbuatan) pada Allah Swit.
karena Allah Swt. itu hidup dan selalu hidup. Tentu saja kita
meyakini bahwa Allah Swt. Itu hidup. Dalil tentang hal tersebut
adalah, sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Allah Swt.
dalam Alguran, yaitu:

257V § 20w 332GV 5 o550 & & ALV 210

..... U@jUI@Lb9g§,olelngonJ
Artinya:

"Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) kecuali
Dia yang hidup kekal lagi terus menerus mengurus
(makhluk-Nya); tidak mengantuk dan tidak tidur.

Kepunyaan-Nya apa yang di langit dan di Bumi...... :
(Q.S. al-Baqgarah/2: 255).

Sifat selanjutnya yang wajib (pasti) bagi Allah Swt.
adalah Sama’ yang artinya mendengar dan sifat yang
mustahil bagi Allah Swt. adalah shamam yang artinya tuli.
Tidak bisa diterima oleh akal manusia bahwa Allah Swt., Zat
Yang Maha Sempurna itu, justeru tidak memiliki kemampuan
untuk mendengarkan segala bunyi dan suara percakapan
yang dilakukan oleh atau terjadi pada makhlukNya. Sifat
mendengar pada Allah Swt. ini pada dasarnya adalah
penjelasan dari sifat Maha Tahu padaNya. Dalil naqgli tentang
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hal ini, sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Allah Swt.
dalam Alquran, yaitu:
ol 515 ooVl § il v U3l 2l oy B
sl
Artinya:
“‘Berkatalah (Muhammad kepada mereka): "Tuhanku
mengetahui semua perkataan di langit dan di Bumi dan
Dialah yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui".
(Q.S. al-Anbiya/21: 4).

Bashar artinya melihat. Sifat mustahilnya a‘myun yang
artinya buta. Sifat bashar dan sifat sama’ menjelaskan bahwa
Allah  Swt. Itu selalu mengawasi segala perbuatan
makhlukNya. Tidak ada satu makhluk pun yang luput dari
pengawasanNya. Sifat melihat pada Allah Swt. ini juga pada
dasarnya adalah penjelasan tentang sifat Maha Mengetahui
yang ada padaNya. Dalil naqli serta penjelasan tentang hal ini
adalah, sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Allah Swt.
dalam Alquran:

3 a3ula)l aidls 53Vl g5l adisg v
533 oIS il pR53

Artinya:

"Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedang

Dia dapat melihat segala yang kelihatan; dan Dialah

yang Maha Halus lagi Maha mengetahui”. (Q.S. al-

An’am/6: 103).

Sifat selanjutnya yang wajib (pasti) bagi Allah Swi.
adalah Kalamyang artinya berkata atau berbicara. Sifat
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mustahilnya adalah bukm yang artinya bisu. Tentu saja sangat
tidak masuk akal jika ada yang mengatakan bahwa Allah Swt.
itu bisu dan tidak bisa bicara apa-apa. Yang perlu dijelaskan
di sini bahwa sifat berbicara pada Allah Swt. berupa kalam
Allah yang tidak berbentuk huruf maupun suara. la, secara
mendetail, menjadi sesuatu yang transenden (tak terjangkau)
dari pemahaman akal manusia. Allah Swt. Bahasa Tuhan
tidak bisa disamakan dengan bahasa manusia. Jadi, mustahil
manusia bisa berdialog secara langsung kepada Allah Swit.
dalam bahasa asliNya.

Memang pernah Allah Swt. memberikan KalamNya
dalam bentuk yang asli (hakiki) kepada Nabi Musa As.,
sebagaimana yang telah diceritakan Allah Swt. dalam
Alguran: |

515 Gwss 2Dl 285 3

Artinya:

“.....Dan Allah telah berbicara kepada Musa dengan

langsung”. (Q.S. an-Nisa/4: 164).

Tetapi, dalam sejarahnya dicatat bahwa Nabi Musa As.
pada akhirnya pingsan sebelum ia mendapatkan Kalam Allah
Swt. yang asli (hakiki) tersebut. Bukan hanya itu, gunung
Tursina tempat Musa As. berdiri saat itu pun berguncang
hinga membuat Nabi Musa As. tersebut pingsan. Bahasa
(kalam) Allah Swt. yang asli (hakiki) tidak mungkin bisa
diterima secara material (alam konkrit), apalagi manusia. Allah
Swt. memang telah berkalam secara asli/hakiki kepada Musa,
tetapi Musa tidak pernah menerimanya karena tidak mampu.
Hal ini menunjukkan bahwa kalam Allah Swt. dalam bentuk
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asli/hakiki tersebut, sedemikian kudusnya, sehingga tidak
akan pernah terdeteksi atau terpahami oleh manusia
(transenden). Adapun isi dari Kitab Suci Alquran, pada
hakikatnya, adalah sekumpulan kalam Allah Swt. juga, tetapi
la sudah melalui proses penerjemahan melalui malaikat Jibril
dari bahasa Tuhan ke dalam bentuk bahasa manusia (huruf).
Adapun sifat selanjutnya, yang termasuk ke dalam
kelompok sifat ma’nawiyyah, pada dasarnya mudah dipahami
dan dijelaskan. Sifat Maha Kuasa, Maha Berkehendak, Maha
Mengetahui, Maha Mengetahui, Maha Mendengar, Maha
Melihat dan Maha Berbicara tentu saja tidak hanya terpalikasi
secara sempurna kualitasnya (ma’aniy), tetapi juga terjadi
secara berkesinambungan (kekal/kontinyu) tanpa henti
dimana Allah Swt. selalu memiliki ketujuh sifat itu. Allah Swt
selalu Kuasa, Selalu Menghendaki, Selalu Mengetahui, Selalu
Hidup, Selalu Mendengar, Selalu Melihat dan Selalu Berkata-
kata. Jadi, hal terpenting bagi kita dalam menyikapi sifat-sifat
Allah Swt. adalah dengan cara menauhidkannya. Cuma Allah

Swt. yang memiliki sifat-sifat sempurna.
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BAB | MALAIKAT DAN MAKHLUK
3 GAIB LAINNYA

A. Percaya pada Malaikat

Di dalam rukun iman dalam agama Islam, percaya akan
adanya para malaikat dalah merupakan salah satu rukun.
Salah satu makhluk Allah Swt. yang diciptakan di dalam alam
ini adalah malaikat. Malaikat itu bersifat gaib dan halus bagi
penglihatan manusia, karena tidak dapat dilihat ataupun
disentuh dengan penglihatan inderawi manusia.

Sebagai muslim kita diwajibkan beriman kepada
malaikat. Iman kepada malaikat tersebut termasuk rukun
iman yang kedua. Apa yang dimaksud iman kepada malaikat
ini? Iman kepada malaikat itu berarti meyakini dan
membenarkan dengan sepenuh hati bahwa Allah Swt. telah
menciptakan malaikat-malaikatNya yang diperintahkan
olehNya untuk melaksanakan tugas-tugas tertentu dari Allah
Swt.

Malaikat adalah makhluk yang mulia ciptaan Allah Swit.
Mereka adalah hamba-hamba Allah Swt. yang selalu patuh
melaksanakan segala yang diperintahkan oleh Allah Swt.
dan tidak pernah melanggarnya. Para malaikat itu secara
umum adalah makhluk yang kemuliaannya diakui Alquran.
Mereka diciptakan dari Cahaya, sehingga mereka hanya
memiliki akal semata tanpa adanya nafsu. Mereka adalah
makhlus halus yang tidak memiliki jasad/materi dan tidak



tunduk pada hukum biologis. Mereka tidak pernah merasa
capek, lelah, bosan atau semisalnya dalam hal
melaksanakan semua perintahNya.

B. Dalil Percaya pada Malaikat

Dalil naqgli atau dalil berupa nash yang menjadi dasar
yang menjelaskan adanya makhluk malaikat adalah
tercantum dalam firman Allah Swt. berikut ini:

Jebo ooVl 5 el Hblb o Aaadl
VIV 35&L’9w@|u\1_¢,|m)§w|
5308 eow 8 ode A1 31 Eg b sladl e

Artinya:

“Segala puji bagi Allah pencipta langit dan Bumi, yang
menjadikan malaikat sebagai utusan-utusan (untuk
mengurus berbagai macam urusan) yang mempunyai
sayap masing-masing (ada yang) dua, tiga dan empat.
la tambahkan dalam penciptaan apa-apa yang la
kehendaki. Sesungguhnya Allah itu Maha Kuasa”. (Q.S.
Fathir/35: 1)

Ada juga firman Allah yang lain:

Silall 5 50858 Go 03585 a5
M| uo_)mugu.o.]ug_)émsw)_\m QM
35301 338801 55 201 8|1

Artinya:

“Hampir saja langit itu pecah dari sebelah atasnya
(karena kebesaran tuhan), dan para malaikat bertasbih
memujiNya dan memohonkan ampun bagi orang-orang
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yang ada di Bumi. Ingatlah bahwa sesungguhnya Allah
itu Maha Pemberi ampunan lagi Maha Penyayang”.
(Q.S. asy-Syura/42: 5)

Dari ayat di atas dapat diketahui bahwa beriman
kepada malaikat merupakan perintah Allah Swt. dan menjadi
salah satu syarat keimanan seseorang. Kita mengimani
adanya malaikat karena Alquran dan Nabi Muhammad Saw.
memerintahkannya, sebagaimana kita beriman kepada Allah
Swt. dan NabiNya.

Dalam Islam, Iman kepada adanya malaikat merupakan
salah satu Rukun Iman. Iman kepada malaikat adalah
percaya dan membenarkan dengan sepenuh hati bahwa
malaikat Allah Swt. benar-benar ada. Adanya malaikat
bersifat gaib, tak dapat dilihat oleh mata, tetapi dapat
diketahui dan dipahami, seperti adanya wahyu yang diterima
oleh para nabi dan rasul. Para nabi dan rasul menerima
wahyu melalui perantara malaikat Allah Swt., meski ada juga
yang langsung dari Allah Swt.

Iman kepada malaikat adalah rukun iman yang kedua.
Rukun iman yang jumlahnya ada enam itu merupakan satu
kesatuan yang tidak dapat dipisah-pisahkan, juga tidak dapat
dipilin-pilih. Sehingga tidak bisa disebut sebagai orang
beriman jika tidak meyakini salah satu dari rukun iman
tersebut. Allah Swt. menciptakan para malaikat itu untuk
menjadi wakil Tuhan dalam mengelola segala hal yang
diperintahkannya. Allah Swt. adalah Zat Yang Maha Mulia
dan terlalu mulia (terhormat) jika Allah Swt. menangani
masalah makhluk secara langsung.
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C. Malaikat yang Wajib Dipercaya
Adapun jumlah malaikat yang wajib diketahui dan
diyakini keberadaannya oleh manusia hanyalah 10 nama,
yaitu:
1. Jibril, sesuai dengan firman dalam Surah al-Baqgarah ayat
98 yang berbunyi: _ |
5 Jiyiz § olivs 5 8ile 5 U 1332 58 4»
5180 53e Al 5L Jsie
Artinya:
“Barang siapa yang menjadi musuh Allah, malaikat-
malaikat-Nya, rasul-rasulNya, Jibril dan Mikail, Maka
Sesungguhnya Allah adalah musuh orang-orang
kafir’. (Q.S. al-Bagarah/2: 98)

Jibril adalah malaikat yang bertugas membawakan
informasi (wahyu) dari Allah Swt. kepada hambanya.
Para nabi dan rasul kebanyakannya menerima risalah
kenabian dan kerasulan mereka melalui malaikat Jibril.
Jika Allah Swt. menghendaki, bisa saja Jibril
diperintahkan untuk menyampaikan informasi dari Allah
Swt. kepada makhluk lain selain para nabi dan rasul;

2. Mikal atau sering disebut Mikail, seperti diterangkan dalam
ayat diatas. Malaikat ini bertugas mengelola alam dan hal-
hal yang berkaitan dengan rejeki para makhluk. Ayat dia
tas juga menyindir tentang dalil adanya malaikat Mikail ini;

3. Israfil. la adalah malaikat yang bertugas meniup terompet
sangkakala sebagai pertanda telah datangnya Hari Kiamat

yang dijanjikan, yaitu hari kehancuran magi umat manusia
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dan alam tempat tinggalnya. Adapun tugasnya dalam
meniup sangkakala tercantum dalam Alquran Surat Az-
Zumar ayat 68 yang berbunyi:
3 UM'U\"U‘MJM'U\Q@S
ab B i3l dis &aj @i "l el o VI o3Vl s
quB-(l.J. ¢° =

Artinya:

"Dan sangkakala pun ditiup, maka matilah semua
(makhluk) yang di langit dan di bumi kecuali mereka
yang dikehendaki Allah. Kemudian ditiup sekali lagi
(sangkakala itu) maka seketika itu mereka bangun (dari
kuburnya) menunggu (keputusan Allah)." (QS. Az-
Zumar: 68).

4. ‘Izrail atau sering disebut dengan Malakul Maut. la
bertugas mencabut nyawa setiap manusia. Hal ini
dijelaskan oleh Allah Swt. dalam Surah as-Sajadah ayat
11:

Sl a5 23 B35 sl ogall Kb w3085k I8

_;-°_>.., wo_

U=
Artinya:
“Katakanlah: “Malaikat maut yang diserahi tugas untuk
(mencabut nyawa)mu akan mematikanmu, kemudian

hanya kepada Tuhanmulah kamu akan dikembalikan.”
(Q.S. as-Sajadah/32: 11)

5. Munkar. la bertugas memberi pertanyaan-pertanyaan bagi
para penghuni kubur dengan beberapa pertanyaan yang
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ditugaskan kepadanya. la juga ditemani oleh malaikat
Nakir dalam melaksanakan tugasnya tersebut.
. Nakir. la bertugas memberikan ucapan pujian bagi yang
bisa menjawab pertanyaan-peranyaan dari Munkar, dan
akan memberikan siksa kepada penghuni kubur yang
tidak bisa menjawab pertanyaan-pertanyaan yang telah
digjukan oleh malaikat Munkar tersebut. Sama seperti
malaikat Munkar, malaikat Nakir bertugas menanyai orang
yang mati di dalam kubur. Tugas dari kedua malaikat ini
tercantum dalam hadits yang diriwayatkan oleh imam
Tirmidzi dari Abu Hurairah, Rasulullah Saw. bersabda:
|%w|5boupﬂﬂJb9hijmbl
Ved1s . 3831 53VI5 i)l leaasy J& B3

— — o=X

Jgai 58 o Jga1s § J33I 13 (6 Jgai &S 1o
Artinya:

"Apabila mayat atau salah seorang dari kalian sudah
dikuburkan, ia akan didatangi dua malaikat hitam dan
biru, salah satunya Munkar dan yang lain Nakir,
keduanya berkata: Apa pendapatmu tentang orang ini
(Nabi Muhammad)? Maka ia menjawab sebagaimana
ketika di dunia..." (HR. Tirmidzi).

7. Raqgib. Mencatat amal kebaikan (pahala) manusia.

8. ‘Atid. Mencatat amal kejahatan (dosa) manusia. Ragib dan

Atid diberi tugas yang sama oleh Allah untuk mencatat
amal perbuatan manusia semasa hidupnya, dan dalam
nama lain dua malaikat ini adalah Kiraman Katibin, sesuai
dengan firmanNya yang berbunyi'

N 551285 b 5aalas 1) 5 bhs
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Artinya:

“Bagi kamu ada makhluk-makhluk mulia (malaikat-
malaikat) yang mencatat(10) Mereka mengetahui
segala yang kalian kerjakan(11)”. (Q.S. al-Infithar/82:
10-11)

9. Malik atau Zabaniyah. la bertugas selaku pengelola
Neraka. Nama Malik beserta tugasnya telah disebutkan
dalam Alquran, yaitu: __

Y- 53l w351 16 Ul Uile Jody) dla) 13303
Artinya:
“‘Dan mereka berseru, "Wahai (Malaikat) Malik! Biarlah
Tuhanmu mematikan kami saja."" Dia menjawab,
"Sungguh, kamu akan tetap tinggal (di neraka ini)”.
(Q.S Az Zukhruf: 77)

10.Ridhwan. la bertugas selaku pengelola Surga.

D. Manusia dan Malaikat
1. Kedudukan Manusia dan Malaikat di Sisi Allah

Manusia adalah mahkluk yang paling baik
penciptaannya jika dibandingan dengan mahkluk lain. Oleh
karena itu, Allah Swt. mengangkat manusia sebagai khalifah
di muka Bumi. Jika kita membicarakan hubungan yang
terdapat di antara manusia dan malaikat, maka akan kita
lihat bahwa keduanya memiliki perbedaan tugas yang
diberikan Allah Swt. kepada keduanya. Manusia hanya
memiliki kewajiban beribadah kepada Allah Swt., meskipun
kita tahu bahw pengertian ibadah ini tak mesti hanya bersifat
‘ubudiyah saja. Adapun para malaikat tersebut masing-

93



masing memiliki tugas yang berbeda-beda sesuai yang
diperintahkan oleh Allah Swt. Di antara mereka tersebut ada
yang ditugaskan sebagai wakil Allah dalam dalam mengelola
manusia, Surga dan Neraka serta urusan lain pada makhluk.
Intinya, para malaikat tersebut adalah wakil Allah Swt. dalam
melaksanakan pekerjaan dalam mengelola semua
makhlukNya dengan alasan bahwa Allah Swt. terlalu tinggi
martabatNya jika menangani secara langsung tanpa dibantu
oleh para malaikat.
2. Perbedaan Manusia dengan Malaikat

Perbedaan manusia dan malaikat tersebut dapat dilihat
dari berbagai segi; baik dari segi asal kejadian masing-
masing maupun sifat yang dimiliki masing-masing. Di dalam
Kitab Suci Alquran telah diterangkan dengan jelas tentang
asal terjadinya manusia, yaitu dari tanah liat, seperti yang

disebutkan Alquran:

les 52 Jlolio Ge oLl WAl 58] 5

2 —
> .2 W

Artinya:
“Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia
(Adam) dari tanah liat kering (yang berasal) dari lumpur

hitam yang diberi bentuk”. (Q.S. al- Hijr/15:26)

Mengenai asal penciptaan malaikat, Alguran tidak
pernah menjelaskan asal terjadinya, akan tetapi para ulama
banyak berpendapat bahwa para malaikat itu diciptakan dari
cahaya.

Ada beberapa hal yang membedakan sifat-sifat pada
manusia dengan sifat-sifat pad malaikat, yaitu:
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1. Manusia mempunyai akal, nafsu (biologis dan psikis), dan
perasaan sedangkan malaikat tidak memiliki nafsu.
Malaikat, karena tercipta dari cahaya, hanya memiliki akal,

2. Manusia itu merupakan mahkluk kasar (nyata/jasmani)
yang perlu makan dan minum, berlainan jenis, serta
melakukan perkawinan, sedangkan malaikat merupakan
mahkluk halus (ghaib) yang tidak dapat dilihat dengan
mata biasa. Malaikat itu bukan laki-laki dan bukan pula
perempuan. Malaikat tidak makan dan tidak minum
karena tidak memilik jasad sehingga tidak perlu
melakukan itu, dan

3. Manusia ada yang taat dan ada yang durhaka kepada
Allah Swt., sedangkan malaikat tidak berbuat maksiat
(durhaka) kepada Allanh Swt. Mereka selalu taat dalam
melaksanakan segala perintah yang diberikan olehNya.

Hal ini sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Allah

Swit. dalam Alquran'

She b aiddl 1305 a3l 3351 Ileg 5
53laiy 0ol 41 5 J38JL xisdin ¥ (M) 530535

(L)
Artinya:

“Dan mereka berkata: “Tuhan Yang Maha Pemurah
telah mengambil (mempunyai) anak”, Maha Suci Allah.
Sebenarnya (malaikat-malaikat itu), adalah hamba-
hamba yang dimuliakan(26). Mereka itu tidak
mendahuluiNya dengan perkataan dan mereka
mengerjakan  perintah-perintahNya(27)”. (Q.S.  al-
Anbiya/21:26-27)
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3. Manusia tidak dapat berubah wujud, sedangkan malaikat
dapat berubah wujud dan menjelma sebagai manusia
atas qudrat dan iradat Allah Swt. Misalnya, malaikat Jibril
pernah menampakkan diri kepada Nabi Muhammad Saw.
sebagai dihyah (seorang pemuda yang tampan).

Percaya pada adanya Malaikat berarti memercayali
bahwa Allah Swt. menciptakan para malaikat yang selalu
mengerjakan apa Yyang diperintahkanNya. Kedudukan
malaikat di sisi Allah Swt. antara lain untuk mengawasi
perbuatan manusia, mencatat semua perbuatan manusia
(lahir dan batin), menyabut nyawa manusia, menanyai
manusia dalam kubur, menyampaikan wahyu kepada
nabi/rasul, menjaga Neraka dan menjaga surga.

Kedudukan manusia di sisi Allah Swt. itu adalah bahwa
manusia diciptakan dari tanah, dengan sebaik-baik bentuk
dan kejadian, sebagai khalifah di Bumi. Manusia ada yang
taat dan ada pula yang bersikap ingkar kepada Allah Swt,
tergantung kemampuannya menundukkan nafsunya.
Manusia ditakdirkan terbebani/terganggu oleh nafsunya. Jika
ila sukses mematuhi Allah Swt., maka berarti ia lebih hebat
dari malaikat.

Malaikat terbuat dari cahaya/akal, sedangkan jin
berasal dari api/nar. Malaikat selalu tunduk dan taat kepada
Allah sedangkan jin ada yang beriman dan ada pula yang
kafir. Jin yang kafir adalah setan dan iblis yang akan terus
menggoda manusia hingga hari kiamat agar manusia
tergoda dan bisa enjadi teman mereka dalam menerima
siksa Neraka.
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Malaikat tidak memiliki hawa nafsu sebagaimana yang
dipunyai para jin. Jin yang jahat akan selalu menentang dan
menjalankan apa yang dilarang oleh Tuhan Allah Swi.
Malaikat adalah makhluk yang netral terhadap manusia dan
tidak akan menyelakakan manusia selama berbuat kebaikan,
sedangkan syetan dan iblis akan selalu menyelakakan
manusia hingga hari akhir agar manusia terjerumus ke
dalam Neraka.

E. Sifat-sifat Malaikat

Kita menyadari bahwa pengetahuan kita tentang
malaikat itu hanyalah berdasar pada dalil wahyu. Maka,
wahyu juga yang menjelaskan kepada kita tentang dari
apakah malaikat diciptakan dan seperti apa perilaku mereka.
Allah Swt. telah menyiptakan malaikat dari cahaya berbeda
dengan Adam yang diciptakan dari tanah, atau dengan jin
yang diciptakan dari api. Perbedaan pada hal ini tentunya
berimbas pada perbedaan mengenai sifat pada masing-
masing tersebut.

Para wulama mengatakan bahwa para malaikat
merupakan jawahir basithah yang diberi akal dan tidak
memerlukan tempat. ada yang berhubungan dengan benda
kongkrit seperti otak, Ada pula yang berhubungan dengan
yang abstrak seperti jiwa. Malaikat memiliki kemampuan
logika akal yang tidak sempurna. Mereka tidak terhalang dari
cahaya Allah. Mereka tak terhalang berada bersamaan pada
suaatu waktu tertentu, pada suatu keadaan tidur, lalai atau
syahwat. Bahkan mereka menikmati secara intetelek
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terhadap apa yang sedang atau telah mereka saksikan.
Ketaatan mereka adalah karakter/ciri yang sudah ditetapkan
buat mereka dan “kemaksiatan” mereka adalah tidak
mungkin. Hal ini tentunya amat berbeda dengan manusia
yang ketaatannya itu adalah tugas dan kecenderungan
mengikuti nafsu adalah karakter (ciri) yang ditakdirkan bagi
manusia.! Manusia memang bisa salah.

Perhatikan firman Allah Swt. berikut ini:
|3=Pi15-m||99|-|wml¢b
Sl Bie @.Lo e oJL»n 5 el 3358

053081 b 531843 3 aiyel b AUl 5350
Artinya:
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api Neraka yang bahan bakarnya
adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai
Allah terhadap apa yang diperintahkanNya kepada
mereka dan selalu mengerjakan apa yang
diperintahkan. (Q.S. at-Tahrim/66: 6)

1. Kedudukan dan Keutamaan Malaikat
Para ulama juga berbeda pendapat dalam hal
penciptaan manusia dimana hasil kejadian manusia lebih
utama daripada malaikat. Pembahasan ini dikaitkan kepada
masalah manusia yang berhasil melalui hawa nafsunya serta
tetap berpegang teguh pada akal dan hati nuraninya
sehingga manusia lebih mulia dari malaikat. Malaikat

1Abul Baga’, Al-Kulliyat, (T.tp: Al-Risalah, T.th), h. 854.
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berderajat mulia lantaran sudah ditakdirkan seperti itu. la
diciptakan tanpa nafsu dan jasad. Ada yang berpendapat
bahwa para rasul dari golongan manusia itu lebih utama dari
para rasul dari golongan malaikat dan para wali dari
golongan manusia lebih utama dari para wali golongan
malaikat. Dari segi prilaku (ketaatan), manusia bisa memiliki
kedudukan lebih tinggi atau bisa lebih rendah dari malaikat.

Keutamaan malaikat diakui sebagai makhluk mulia
yang sudah ditakdirkan tidak pernah maksiat kepada Allah
dan selalu melakukan segala yang diperintahkan olehNya.
Mereka adalah wakil Allah dalam menangani segala urusan
yang dilakukan olehNya. Keutamaannya bersifat tetap
karena ditakdirkan.

2. Malaikat bukan Lelaki dan bukan Perempuan

Orang-orang musyrikin masa Arab Jahiliyah banyak
yang beranggapan bahwa malaikat adalah anak-anak
perempuan Allah. Mereka melakukan kebodohan besar
ketika mengatakan bahwa Allah memiliki anak dan anak-
anaknya adalah para wanita (malaikat). Sementara itu, dari
sisi  lain, mereka tidak senang dengan anak-anak
perempuan. Lihat gambaran cerita ini di Surah an-Nahl ayat
58:

1>02

5] § Baius 2335 B il 23351 548 131 5
Artinya:

“‘Dan apabila seseorang dari mereka diberi kabar
dengan (kelahiran) anak perempuan, hitamlah (merah
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padamlah) mukanya, dan dia sangat marah”. (Q.S. an-
Nahl/:58)

ltulah perilaku munafik pada mereka. Tentang masalah

kebohongan mereka itu, Allah menjelaskan di dalam
Alquran sebagaimana padafirman Allah Swi. berikut:
TGl os3l Sie a3 g3l &w NEESE

§J:uu_9‘a.(,.1.)l.(,.w-_xiﬂuu p.‘,_Ql>|’& ol

Artinya:

‘Dan mereka menjadikan malaikat-malaikat yang
mereka itu adalah hamba-hamba Allah yang Maha
Pemurah sebagai orang-orang perempuan. Apakah
mereka menyaksikan penciptaan malaika-malaikat itu?
Kelak akan dituliskan persaksian mereka dan mereka
akan dimintai pertanggung-jawaban”. (Q.S. az-
Zukhruf/43: 19)

Perhatikan juga Surah al-Isra ayat 40 di bawah ini,
yaitu:
U0 :alall 5o 3571 5 53l w85 wSusiols]

bilae V38 53l3ad pX01

Artinya:

“‘Maka apakah patut Tuhan memilihkan bagimu anak-
anak laki-laki sedang dia sendiri menjadikan para
malaikat sebagai wanita? Sesungguhnya kamu benar-
benar mengucapkan kata-kata yang besar (dosanya)”.
(Q.S. al-Isra/17: 40)

Bukanlah merupakan sesuatu yang aneh jika
keyakinan yang salah ini masih mempengaruhi akal dan hati
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pada banyak orang. Contoh yang paling jelas adalah
menyerupakan malaikat dengan perempuan-perempuan
berkostum putih dan membuat patung atau gambaran
malaikat pada gambaran anak-anak perempuan dan wanita-
wanita cantik yang memiliki sayap. Gambar-gambar itu dijual
di pasar-pasar dalam bentuk ucapan selamat pada hari
bahagia dan hari raya. Bahkan ada yang membuat boneka
malaikat dengan wujud anak perempuan atau wanita cantik.
Tentu hal ini adalah kesalahan dan kesesatan yang jelas.
Keyakinan bahwa suara perempuan adalah potret gambrn
dari suara malaikat pembawa rahmat adalah salah dan sesat
dari ajaran akidah dalam agama Islam.

Ada juga ulama berpendapat berpendapat,
menggambar bentuk malaikat adalah bid’ah yang sangat
berbahaya dan dapat menambahkan dosa besar bagi
muslim. Namun, dalam percakapan sehari-hari, kebanyakan
dari orang-orang kadang mengasosiasikan sesuatu yang
sempurna dalam penglihatan dengan malaikat. Sebagai
contoh, cerita tentang para wanita bangsawan yang
terkesima dengan ketampanan Nabi Yusuf As. Mereka
mengasosiasikan Nabi Yusuf As. dengan malaikat, tetapi
mereka tidak menyakini bahwa Nabi Yusuf itu malaikat.

3. Malaikat tidak Makan dan tidak Minum

Dalil bahwa malaikat tersebut tidak pernah makan dan
tidak pernah pula minum adalah sebagaimana Alguran yang
menceritakan tentang cerita para tamu bagi Nabi Ibrahim
dari golongan malaikat yang diutus oleh Allah Swt.
menghancurkan perkampungan kaum Nabi Luth As., yaitu:
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(\_F) U.Lo)S,oﬂ _)Jl L_o.uo S5 Sl J;
(m) 35555 558 ali JB I.o.l.wngL_oj,:dilsbs
JB gl 23385 (ﬂi pieiv Jazy b Ll WJI Esd
5 casxs ¥ 13J6 Rais arie uzsle (ML) 55l3G VI

(TA) eile ol 355%0

Artinya:

“‘Sudahkah sampai kepadamu (Muhammad) cerita
tentang tamu lbrahim (yaitu malaikat-malaikat) yang
dimuliakan? (24). (Ingatlah) ketika mereka masuk ke
tempatnya lalu mengucapkan, “Salam”. Ibrahim
menjawab, “Salam. Hai orang-orang yang tidak
dikenal(25). Maka dia pergi dengan diam-diam
menemui keluarganya, kemudian dibawanya daging
anak sapi gemuk(26). Lalu dihidangkannya kepada
mereka. Ibrahim lalu berkata, “Silakan Anda
makan’(27). (Tetapi mereka tidak mau makan), karena
itu lbrahim merasa takut terhadap mereka. Mereka
berkata, “Janganlah kamu takut.” Dan mereka memberi
kabar gembira kepadanya dengan (kelahiran) seorang
anak yang alim (Ishak)(28). (Q.S. adz-Dzariyat/51: 24-
28)

4. Malaikat tidak dapat Dilihat dalam Bentuk Aslinya
Dalam cerita tamu dari Nabi Ibrahim sebagaimana
pada ayat di atas, malaikat dapat dilihat di saat berbentuk
pada wujud selain aslinya. Adapun tentang wujud aslinya,
pendapat yang benar adalah malaikat tidak dapat dilihat oleh
mata manusia. Sebagian manusia yang bisa melihat
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malaikat di Hari Akhir nanti dengan izinNya, sebagaimana

dalam Alquran:
Gle Jyl ¥ 8) Gela) 9335 ¥ Gadll JB 5
57 § gl 30 15Tl 28] U o3 5 A5l
iegs wyd ¥ A3l 9a3 p31 (M) 1S 138

(IT) 53335 3o 531583 § Hiey3all

Artinya:
“‘Berkatalah orang-orang yang tidak menanti-nanti
pertemuan(nya) dengan Kami, “Mengapa tidak
diturunkan kepada kita malaikat atau (mengapa) kita
(tidak) melihat Tuhan kita?” Sesungguhnya mereka
telah memandang besar tentang diri mereka dan
mereka benar-benar telah melampaui batas (dalam
melakukan) kezaliman.” (21). Pada hari mereka melihat
malaikat di hari itu tidak ada kabar gembira bagi orang-
orang yang berdosa mereka berkata, “Hijran

mahjura’(22). (Q.S. al-Furgan/25: 21-22)

Ibnu Hazm di dalam kitabnya yang berjudul al-Fashl fi
al-Milal wa al-Ahwa’ mengomentari ayat ini dengan
menyatakan bahwa Allah Swt. telah menjadikan permintaan
manusia; akan diturunkanNya malaikat sebagai suatu
masalah besar, yang dianggap sebagai kesombongan dan
melampaui batas. Allah Swt. telah memberikan penjelasan
naqgli kepada kita bahwa kita sebagai manusia tidak akan
pernah dapat melihat wujud asli malaikat sampai datangnya
hari kiamat nanti.?

2Aliy ibn Ahmad ibn Sa’d ibn Hazm, Al-Fashl fiy al-Milal wa al-Ahwa’,
(Beirut: Dar al-Fikr, 2000), Jilid 4, h. 57.
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Jika manusia biasa tidak dapat melihat wujud asli dari
malaikat, tetapi ada kekhususan bagi Nabi Muhammad Saw.
Nabi Muhammad Saw., sebagai seorang nabi, bisa melihat
Malaikat Jibril dalam bentuk aslinya, di malam ketika
terjadinya Isra Mi’raj. Hal ini adalah kekhususan yang wajar
karena Nabi Muhammad Saw. adalah makhluk paling mulia
di sisi Allan Swt. Dalil mengenai hal ini, yaitu sebagaimana
yang telah Allah Swt. firmankan dalam ayat Alquran di
bawah ini:

ouall 38U 8l 34) 3

Artinya:

“‘Dan sesungguhnya ia (Muhammad) itu melihatnya
(Jibril) di ufuk yang terang”. (Q.S. at-Takwir/81: 23)

Ayat tersebut di atas menjelaskan bahwa pada saat
Nabi Muhammad Saw. melakukan perjalanan Isra dan Mi’raj,
Nabi Muhammad justeru diberi kesempatan melihat Malaikat
Jibril dalam wujudnya yang asli. Perhatikan pula dalil naqli
berupa ayat yang lain dari firman Allah Swt. dalam Alquran:

o35l 235 8l 38 5

Artinya:

“Dan sesungguhnya Muhammad telah melihat Jibril itu

(dalam rupanya yang asli) pada waktu yang lain”. (Q.S.

an-Najm/53: 13)

Walaupun manusia tidak dapat melihat malaikat,
namun ada sebagian makhluk yang diberi kelebihan khusus
sehingga dapat melihat malaikat dengan izin Allah Swt.
Hanya Allah Swt. yang punya Kehendak (lradah) dalam

104



menentukan tentang bisa tidaknya seorang manusia dalam
melihat malaikat. Allah Swt. punya Kuasa. Siapa saja bisa
memiliki kelebihan seperti itu, tentu saja denga Kehendak
Allah Swt. Kita tidak perlu merasa aneh atau kebingungan
dengan hal tersebut. Benda mati saja dapat memperlihatkan
kepada kita sesuatu yang sebelumnya kita tidak dapat
melihatnya dalam kondisi biasa. Contohnya adalah televisi.
Benda mati ini dapat memperlihatkan gambar-gambar yang
entah dari mana datang ke hadapan kita yang sedang duduk
di dalam kamar. Padahal kita mengetahui bahwa isi televisi
yang kita lihat itu sebenarnya hanyalah rangkaian dari
komponen elektronik saja, justeru ia malah memberikan
banyak informasi visual dari tempat lain kepada kita.
5. Malaikat Mampu Berubah-ubah Bentuk

Dalam kisah tentang tamu Nabi Ibrahim, para malaikat
mendatangnya dengan cara menjelma atau menyamar
menjadi seorang pria dewasa. Oleh karena itu, Nabi Ibrahim
langsung menjamu mereka dengan makanan. Hal ini
dikisahkan oleh Allah Swt. dalam firmanNya, sebagai berikut:

(rr) UM)S.QJ|MJJ|M;U_L>;SJJ|J4
055515 238 ki I8 "l 15785 _le 15153
R385 (H)UJMJMCLM Al Jighs o)
15016 282 agde Guzale (TL) 38U VT JB a il
r/\ PJ-LCPJ-WOSJ“US “asi J

Artinya:

“‘Sudahkah sampai kepadamu (Muhammad) cerita
tentang tamu Ibrahim (yaitu malaikat-malaikat) yang
dimuliakan?(24) Ketika mereka masuk ke tempatnya
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lalu mengucapkan: “Salam”. lbrahim menjawab:
“Salam. Hai orang-orang yang tidak dikenal(25) Maka
la pergi dengan diam-diam menemui keluarganya, lalu
dibawanya daging anak sapi gemuk(26). Lalu
dihidangkan kepada mereka. lbrahim lalu berkata:
“‘Silahkan anda makan’(27) Tetapi mereka tak mau
makan), karena itu lbrahim merasa takut terhadap
mereka. Mereka berkata: “Janganlah kamu takut”, dan
mereka memberi kabar gembira kepadanya dengan
(kelahiran) seorang anak yang alim (Ishak)”(26). (Q.S.
adz-Dzariyat/51: 24-28)

Contoh lain adalah ketika ada malaikat datang kepada
Siti Maryam ibu Nabi Isa As. Untuk lebih jelasnya, bisa
diperhatikan pada Alquran surah Maryam ayat 16-17 di

bawah ini:

T e S3adl 3l Tarie STl o 331 5
it Lo addd o 3L (MEsrw LR

(L) G g 50 LJ Jinds i35 Ll

Artinya:

“‘Dan ceritakanlah (kisah) Maryam (di dalam Alquran)
yaitu ketika ia menjauhkan diri dari keluarganya ke
suatu tempat di sebelah timur(16) Maka ia
mengadakan tabir (yang melindunginya) dari mereka;
lalu kami mengutus roh Kami (Jibril) kepadanya, maka
la menjelma di hadapannya (dalam bentuk) manusia
yang sempurna(17)”. (Q.S. Maryam/19: 16-17)
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Malaikat Jibril datang menjumpai Nabi Muhammad
dalam bentuk manusia yang berbeda-beda bentuknya.
Pernah pula ia hadir berbentuk suara yang muncul dari balik
awan.

6. Malaikat Memiliki Kemampuan yang Luar Biasa

Malaikat memiliki kemampuan yang luar biasa yang
tidak dapat dibayangkan. Misalnya, beberapa
malaikat pemikul Arsy. i _

S5 gi3e Je3a 5 B3l wle SJal 3
e 3o gl {859

Artinya:

‘Dan malaikat-malaikat berada di penjuru-penjuru

langit. Dan pada hari itu delapan malaikat menjunjung

‘Arsy Tuhanmu di atas (kepala) mereka.” (QS. al-

Hagqgah/69: 17)

Jika Kursiy Allah Swt. luasnya, seluas tujuh lapis langit
dan Bumi, bisa kita bayangkan sebesar apa ‘Arsy dan bisa
kita bayangkan pula betapa dahsyatnya kekuatan yang
dimiliki para malaikat pemikul ‘Arsy. Coba bayangkan pula
sehebat apa kekuatan yang dimiliki oleh malaikat peniup
sangkakala di Akhir Zaman nanti, dimana saat sangkakala
kehancuran ditiupkan, maka seluruh makhluk yang ada di
langit dan Bumi akan mati seketika, dengan kehendakNya.
Betapa dahsyatnya kekuatan yang dimiliki oleh malaikat
tersebut.

5 Usaadl b G G=os )3iall e Fa 3

= " . 5 =n

36 35 e &ad 5T 2 2l 5o Ml o3Vl v Go
(*N) H53540 b
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Artinya:

“Dan ditiuplah sangkakala, maka matilah siapa yang di
langit dan di Bumi kecuali siapa yang dikehendaki
Allah. Kemudian ditiup sangkakala tersebut sekali lagi,
maka tiba-tiba merekapun berdiri menunggu
(putusannya masing-masing)”. (Q.S. az-Zumar/39: 68)

Kita tidak akan pernah bisa membayangkan sehebat
apa yang dilakukan malaikat terhadap kaum Nabi Luth. Kita
hanya mengetahui tentang ceritanya saja, seperti yang
diceritakan oleh Allah Swt. dalam Alguran, yaitu:

Gibsl 5 Llobw Lk UGss Gl (B Bl6

Artinya:

“Maka tatkala datang azab Kami, Kami jadikan negeri
kaum Luth itu yang di atas ke bawah (Kami balikkan,
red.), dan Kami hujani mereka dengan batu dari tanah
yang terbakar dengan bertubi-tubi”. (Q.S. Hud/11: 82)

ltulah gambaran yang hebat dan menakutkan tentang
kekuatan malaikat. Tidak ada manusia yang bisa menandingi
kekuatan malaikat. Adapun kecepatan malaikat dalam
bergerak tentunya lebih cepat dari kecepatan yang
dibayangkan oleh manusia. Allah berfirman di dalam
Alguran, yaitu: _

S3lade OB 231 b il 253l 5 A3ilall 2355

Artinya:
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“Malaikat-malaikat dan Jibril naik (menghadap) kepada
Tuhan dalam sehari yang kadarnya lima puluh ribu
tahun”. (Q.S. al-Ma’arij/70: 4)

Cukup untuk diketahui bahwa Malaikat Jibril
mengisra’kan Nabi ke Palestina saja, apalagi terus
memikrajkannya ke langit yang tertinggi, kemudian kembali
lagi ke Bumi, hanya dalam sebagian dari malam. Kita
mengetahui bahwa jarak dari Mekah ke Palestina saja bisa
mencapai beberapa ratus kilometer. Artinya, seorang
manusia normal, pada saat ilmu dan teknologi manusia
masih rendah saat itu memerlukan beberapa malam untuk
perjalanan naik kuda dengan berlari cepat. Yang menjadi
pertanyaannya adalah, siapa yang dapat melakukannya?
Tentu saja Dialah Allah Swt., Allah Swt. adalah Zat Yang
Maha Kuasa dan tentu saja mampu melakukan semua hal
itu. Bahkan, hal lain yang lebih besar dari hal tersebut pun
bisa dilakukanNya.

7. Malaikat Diciptakan untuk Taat dan Bertasbih

Ketaatan dan ibadah pada para malaikat adalah sifat
asli (takdir) bagi mereka. Sudah ketetapan Allah tentang hal
itu. Ini, sebagaimana Allah menyifati mereka dalam Alquran,
yaitu: |

553283 b 551245 5 iyel b AUl 930z V...

Artinya:

“.....Tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang

diperintahkanNya kepada mereka dan selalu

mengerjakan apa yang diperintahkan”. (Q.S. at-

Tahrim/66: 6)
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Artinya:

“Mereka itu tidak mendahuluiNya dengan perkataan
dan mereka mengerjakan perintah-perintahNya.” (Q.S.
al-Anbiya/21: 27)

055581 Y 5601 3 Ul o35
Artinya:
“Mereka selalu bertasbih malam dan siang tiada henti-
hentinya.” (Q.S. al-Anbiya/21:20)

¥ Baic Go 5 ua3ll § wsail b Ga W5
O85wiiing ¥ 3 aidlic (e §33:ST

Artinya:

“‘Dan kepunyaanNyalah segala yang ada di langit dan

di Bumi. Dan malaikat-malaikat yang di sisiNya, mereka

tiada mempunyai rasa angkuh untuk menyembahNya

dan tiada (pula) merasa letih.” (Q.S. al-Anbiya: 19)

Para ulama berbeda pendapat tentang cara
bertasbihnya malaikat. Ibnu Mas’ud dan Ibnu Abbas berkata,
tasbin mereka adalah salat. Qotadah berkata, tasbih
malaikat adalah alll olww sebagaimana dipahami dari
bahasa. Al-Qurthubi mendukung pendapat akan hal ini.
Dalilnya adalah hadis riwayat Abu Dzar r.a. bahwa Nabi
Saw. pernah ditanya, “Ucapan apa yang paling afdhal?” Nabi
Saw. menjawab, “Ucapan yang paling afdhal adalah ucapan
yang telah dipilihkan oleh Allah Swt. untuk para malaikat,
yaitu “0doug alll olww”. Dari Abdurrahman bin Qarth
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bahwa nabi pada malam Isra’ dan Mi’raj mendengar suara
tasbih di langit yang paling atas: “ JcVl owd=dl o aw
wJl=ig dilbuw”® Salatnya para malaikat adalah dengan
cara berdiri dan sujud. Dari Hakim bin Hizam, ia berkata,
ketika Nabi Saw. bersama para sahabat, beliau bersabda,
“Apakah kalian mendengar apa yang saya dengar?” Mereka
menjawab, “Kami tidak mendengar sesuatu.” Nabi
Muhammad Saw. berkata, “Sesungguhnya aku mendengar
hentakan langit. Tidak ada satu jengkal pun dari bagian
langit yang terhentak itu melainkan di atasnya terdapat
malaikat yang sedang bersujud atau sedang berdiri”.# Cara
beribadah pada para malaikat adalah rahasia Allah Swt.

Keadaan malaikat diciptakan untuk beribadah sehingga
sebagian ulama meyakini bahwa malaikat bukan makhluk
mukallaf. Yang benar adalah taklif mereka tidak sama
dengan taklif kita. Taklif pada malaikat adalah fungsi,
sedangkan taklif pada manusia merupakan tantangan.
Adapun pendapat yang mengatakan bahwa mereka bukan
makhluk mukallaf adalah pendapat yang salah karena
mereka diperintahkan untuk beribadah dan taat. Allah Swt.
berfirman, yaitu:

>
— >90— <¢2°
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Artinya:

SLihat al-Qurthubi, Al-Jami' al-Ahkam al-Qur'an, (T.tp.: Pustaka
Azzam, T.Th.), Juz. 1, h. 267.

4Lihat at-Tabrani, Mu’jam Al-Kabir, (T.Tp.: Al-Asyqgar ‘Alamul Malaikah
Al-Abrar, 1989), h. 31.
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“Mereka takut kepada Tuhan mereka yang di atas
mereka dan melaksanakan apa yang telah
diperintahkan (kepada mereka)”. (Q.S. an-Nahl/16: 50)

Khauf adalah di antara tingkatan ‘wubudiyah dan
ketaatan yang paling tinggi.> Dalil yang paling kuat
menyatakan bahwa malaikat adalah makhluk yang mukallaf
adalah kisah tentang perintah Allah Swt. kepada mereka
untuk sujud kepada Adam. Allah Swt. berfirman di dalam
Surah al-Bagarah ayat 34:

Ul 133508 20V 133%wl <3dell W8 31 E

5158501 o o8 5 * 78Tawly T Guiil]
Artinya:
“‘Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para
malaikat: “Sujudlah kamu kepada Adam.” Maka
sujudlah mereka, kecuali Iblis; ia enggan dan takabur,
dan adalah ia termasuk golongan orang-orang yang
kafir”.

8. Malaikat Terpelihara dari Salah

Pada bagian ini, kita akan menjelaskan masalah
tentang para malaikat itu terhindar dari kesalahan dan
perbuatan dosa. Para malaikat itu tercipta dari cahaya
(petunjuk). Mereka tidak memiliki nafsu atau kepentingan
yang membuatnya cenderung untuk maksiat kepada Allah
Swt. Kebanyakan dari para ulama berpendapat, malaikat
ma’shum. Dalil-dalil sebagai berikut.

®lbid., h. 29.
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Artinya:
“Jika mereka menyombongkan diri, maka mereka
(malaikat) yang di sisi Tuhanmu bertasbih kepadaNya
di malam dan siang hari, sedang mereka tidak jemu-
jemu.” (Q.S. Fushilat/41: 38)

Di ayat yang ke-30 pada Surah al-Baqgarah, diceritakan
bahwa para malaikat itu pernah  memberikan
komentar/kritikan kepada Allah mengenai penciptaan Adam
As, sebagai berikut: .

-3&J’| U@JLL; ol Silel) K55 JB
5 Gde dwua) Ga Wi Jai §J Asub
U\Jldu I wiE 5 Saesu &l 335 § il
S30lai U b slel

Artinya:

“‘Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berkata kepada para

malaikat: “Sesungguhnya Aku hendak menjadikan

seorang khalifah di muka Bumi”. Mereka berkata

(kepada Allah): “Mengapa Engkau hendak menjadikan

(khalifah) di Bumi itu orang yang akan membuat

kerusakan padanya dan menumpahkan darah. Padahal

kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan

mensucikan Engkau”.

Pada ayat di atas dapat dilihat bahwa para malaikat
mengkritik penciptaan Adam (manusia) dengan alasan akan
terjadinya maksiat yang dilakukan Adam dan keturunannya.
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Hal ini berarti menunjukkan bahwa para malaikat pun
tidaklah lepas dari kesalahan. Sikap mereka itu diperkuat
dengan kata-kata, “Padahal kami senantiasa bertasbih
dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau”. Hal ini
juga menunjukkan bahwa dalam urusan peribadatan kepada
Allah Swt., para malaikat masih memiliki celah untuk
berperilaku sombong dengan mengklaim bahwa dengan
peribadatan ala mereka saja sudh cukup bagi Allah, tak perlu
peribadatan dari yang lain.

Yang tidak kalah pentingnya untuk kita perhatikan di
sini, sebagai alasan lain, adalah ucapan dari para malaikat
dalam ayat tersebut. Mereka berkata: “Mengapa Engkau
hendak menjadikan (khalifah) di Bumi itu orang yang akan
membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah,
padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau
dan mensucikan Engkau?”. Ucapan para malaikat ini
dijadikan alasan oleh para malaikat untuk mencela/mengritik
periihal penciptaan manusia. Sebenarnya, hal ini justeru
merupakan alasan yang kuat untuk menjelaskan bahwa para
malaikat itu sendiri telah melakukan kesalahan dan tidak
bebas darinya, dan bukannya sebagai dalil tentang
bebasnya malaikat dari kesalahan. Hal tersebut bisa kita
perhatikan dari beberapa aspek, yaitu:

1. Mengenai perkataan malaikat, Mereka berkata, “Mengapa
Engkau hendak menjadikan (khalifah) di Bumi itu orang
yang akan membuat Kkerusakan padanya dan
menumpahkan  darah” merupakan tindakan/sikap
membantah yang mereka lakukan kepada Allah Swi.
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Perbuatan seperti ini merupakan perbuatan yang
tergolong pada dosa besar. Sikap ini juga
mengindikasikan bahwa para malaikat telah menganggap,
secara tidak langsung, bahwa Allah Swt. sembarangan
dalam menciptakan sesuatu. Ini juga merupakan
perbuatan tercela kepada Allah Swit.,

. Mengenai perbuatan para malaikat yang telah melakukan
ghibah Adam dan keturunannya dengan cara
menanyakan tentang mereka, sementara ghibah juga
merupakan salah satu perbuatan yang berdosa besar,

. Mengenai malaikat telah memuji  diri mereka sendiri
setelah menanyakan keturunan Adam dengan perkataan,
“Padahal kami senantiasa bertasbih dengan cara memuiji
Engkau dan mensucikan Engkau”. Bukankah memuji diri
sendiri adalah tercela serta mengakibatkan ‘ujub, bangga
atau sombong terhadap diri sendiri. Sikap seperti ini
adalah sikap tercela, sebagaimana Allah berfirman dalam
surah an-Najm ayat 32. Hal ini juga bisa dikatakan
sebagai perbuatan sombong (takabbur). Perbuatan
sombong merupakan perbuatan dosa di antara dosa yang
paling besar,

. Mengenai perkataan mereka, “Maha Suci Engkau, tidak
ada yang kami ketahui selain dari apa yang Telah Engkau
ajarkan kepada Kami; Sesungguhnya Engkaulah yang
Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana” menunjukkan
bahwa para malaikat tersebut akhirnya telah mengakui
kesalahan yang baru saja mereka lakukan tersebut,
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5. Ucapan Allah Swt. kepada para malaikat pada penciptaan
Adam tersebut, vyaitu: “Sebutkanlah kepadaKu nama
benda-benda itu jika kalian memang termasuk orang-
orang yang benar”, bertujuan untuk menunjukkan kepada
para malaikat bahwa mereka itu tidaklah sehebat seperti
yang mereka perkirakan, jika dibandingkan dengan Adam
itu sendiri. Apa yang mereka tuduhkan kepada Adam
tidak semuanya benar dan hanyalah bersifat perkiraan
saja. Dallil naqgli lain tentang hal ini, sebagaimana dalam
Alguran, yaitu:

5 galul il ale o & o) b 8T Y g
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“‘Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak
mempunyai pengetahuan tentangnya (hal itu). Sungguh

pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan

diminta pertanggungjawabannya”. (Q.S. al-Isra/17: 36)

Sikap seperti ini tentu saja merupakan sikap gegabah
yang telah menunjukkan ketidakbebasan para malaikat dari
kesalahan. Walaupun di sini terlihat malaikat masih
cenderung untuk maksiat kepada Allah Swt., namun iman
kepada adanya para malaikat tersebut, selaku ‘ibadun
mukramun (hamba yang dimuliakan Allah), tetap merupakan
bagian dari rukun iman yang harus kita pegangi. Allah sendiri
mengakui bahwa mereka tidak akan berbuat kesalahan dan
senantiasa melakukan yang diperintahkanNya. Penjelasan di
atas itu hanyalah menjelaskan adanya potensi
(kemungkinan) para malaikat untuk melakukan kesalahan,
bukan secara aktual. Allah Swt. tentu saja akan menegur
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kesalahan yang akan dilakukan oleh malaikat, dan malaikat
itu tentu saja akan membetulkan perbuatannya dari
kesalahan yang sudah ditegurkan kepada malaikat tersebut.
Ini yang membuat malaikat terhindar dari salah.

F. Makhluk Gaib selain Malaikat
1. Jin

Kata jin menurut bahasa berarti tertutup, tersembunyi,
tak kelihatan. Oleh karena itu, makhluk jin termasuk mahluk
halus juga sebagaimana malaikat. Bedanya, asal kejadian jin
adalah dari “kemilau yang berasal dari api” untuk beribadah.
Demikian menurut Alquran pada beberapa ayat dalam
Alguran, yaitu:

)G Ge zobe e FES ALY

Y

Artinya

“Dan Dia telah menciptakan jin dari api yang menyala-
nyala” (QS. ar-Rahman/55: 15)

Dalil lain terdapat pada Surah adz-Dzariyat ayat 56
yang juga menerangkan:
o538l GV ol EI5 s
Artinya:
“‘Dan aku tidaklah Aku jadikan jin dan manusia,
melainkan agar supaya beribadah kepadaku” (QS. Adz-
Dzariat/51: 56)

Tetapi tidak semua jin mau melaksanakan
kewajibannya kepada Allah Swt. Mereka terbagi dua ada
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yang mukmin dan ada yang kafir, ada yang saleh dan ada
yang jahat. .
Fos gsbuvall Ue s p3aliall Ge UT5
(F) 1325 18555 Silglo Ll
Artinya:

“Dan sesungguhnya dari golongan kami (jin) ada yang
tunduk (beriman) dan adapula yang fasik. Maka
barangsiapa yang tunduk, maka merekalah yang telah
mendapatkan petunjuk. (QS. al-Jin/72: 14)

Di antara golongan jin yang beriman, ada yang beriman
kepada Nabi Muhammad Saw., mengakui kebenaran
Alguran dan mengaguminya serta mereka memercayainya.
Mereka juga percaya terhadap ajaran tauhid dan menolak
anggapan bahwa Tuhan itu beristri dan beranak, di samping
ada pula dari mereka yang tidak beriman kepada tauhid
tersebut.

Mengenai kelompok jin dari golongan yang beriman ini,
dijelaskan sebagaimana yang telah ditegaskan oleh Allah

Swit. dalam ayat Alquran, yaitu:

v j_cu gaiwl 21 &Jl_c,qgi’ 18
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Artinya:

“Katakanlah (hai Muhammad): telah diwahyukan
padaku bahwaa telah mendengarkan sekumpulan jin
(akan Alguran), lalu mereka berkata: sesungguhnya
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kami telah mendengar Alquran yang menakjubkan(1)
Yang selalu memberi petunjuk kepada jalan yang
benar, lalu kami beriman kepadanya, dan kami sekali-
kali tidak akan mempersekutukan seorangpun dengan
tuhan kami(2) Dan bahwasanya Maha Tinggi
kebesaran tuhan kami, dia tidak beristri dan tidak pula
beranak(3). (QS. al-Jin/51: 1-3)

Jadi di antara bangsa jin ada yang percaya kepada
nabi-nabi dari bangsa manusia serta mengamalkan ajaran-
ajaran yang dibawa oleh nabi-nabi tersebut. Ada juga yang
kafir serta membangkang ajaran nabi-nabi tersebut. Tetapi,
di samping itu, kepada mereka sesungguhnya juga diutus
para rasul tuhan dari golongan mereka sendiri yang bertugas
menyampaikan ajaran-ajaran dari Tuhan. Keterangan ini
sebagaimana keterangan yang terdapat dalam Alquran,
yaitu: . i
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Artinya:

“Hai golongan jin dan manusia, apakah belum datang
kepadamu Rasul-rasul dari golongan kamu sendiri yang
menyampaikan kepadamu ayat-ayatKu dan
memberikan peringatan kepadamu terhadap pertemuan
dengan hari ini?“ (QS. al-An’am/6: 130)

2. Perbandingan antara Jin dengan Manusia
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Jika dibandingkan dengan golongan jin, manusia
memiliki beberapa persamaan. Keduanya diciptakan oleh
Allah dengan maksud penciptaan yang sama, yaitu:

1. Diberi perintah/beban/taklif agar berbakti kepada Allah
Swt. Selanjutnya, keduanya juga nanti sama-sama akan
diminta pertanggungjawabannya oleh Tuhan atas segala
perbuatan yang telah mereka lakukan selama mereka
hidup.

08333Vl GuiNl fadl SE15 Lo

Artinya:

‘Dan aku tidaklah menjadikan jin dan manusia,

melainkan agar supaya beribadah kepadaku” (QS. Adz-

Dzariat/51: 56)
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Artinya:

“Dan sungguh telah kami siapkan untuk dimasukkan ke
dalam Neraka Jahannam, kebanyakan dari golongan jin
dan manusia. Mereka memiliki hati yang tidak
digunakan untuk memahami hal ini. Mereka memiliki
mata yang tidak digunakan untuk memandang hal ini.
Mereka memiliki telinga yang tidak digunakan untuk
mendengarkan hal ini. Mereka itu seperti binatang,
bahkan lebih hina lagi. Merekalah orang-orang yang
lalai”. (QS. al-A’rafl7: 179),
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2. Kedua jenis mahluk Allah Swt. tersebut sama-sama ada
yang mukmin, ada yang Kkafir. Mereka sama-sama
memiliki nafsu sehingga sama-sama mungkin untuk
membangkang,

3. Mereka banyak disebut secara bergandengan dalam ayat-
ayat Alguran. Hal ini dapat dilihat pada ayat-ayat yang
telah disebutkan dalam surah ar-Rahman ayat 33 nama jin
dan manusia tersebut di sebut secara berurutan. Silakan
lihat ayat di bawah ini:

|9m o alahiul g
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Artinya:

“Hai golongan jin dan manusia, jika kalian mampu
menembus lapisan-lapisan langit dan bumi, tembusilah.
Kalian tak akan menembusnya, kecuali dengan cara
menggunakan sulthan (kekuatan terpimpin)”. (QS. ar-
Rahman/55: 33), dan

4. Kemudian golongan jin itu, sebagaimana manusia, ada
yang disebut Iblis yaitu jin yang tidak patuh kepada Tuhan.
Dia membangkang perintah Allah Swt. untuk sujud kepada
Nabi Adam As., dengan alasan bahwa Iblis lebih tinggi
derajatnya dari pada Adam. Dalam masalah penciptaan
Adam As. ini, dengan sombongnya lblis berkata, seperti

yang diceritakan dalam surah al-A’raf ayat 12:

o
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Artinya:
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“Saya lebih baik dari pada Adam, engkau ciptakan saya
dari api sedang dia engkau ciptakan dari tanah”. (QS.
al-A’raf/7: 12).

Adapun perbedaan antara jin dengan manusia adalah
bahwa manusia hidup di alam kongkrit, sedangkan jin hidup
di alam halus (gaib/metafisik).

2. Iblis

Sejak pembangkangannya itu. Iblis dilaknat oleh tuhan
terus menerus sampai hari kiamat. Tetapi iblis minta untuk
tidak dimatikan lebih dulu, ia dan anak cucunya, sampai hari
kiamat. Permintaan tersebut dikabulkan Tuhan. Dengan
kesempatan yang amat luas itu, Iblis berjanji akan menggoda
manusia untuk menyesatkan dari jalan yang benar. Adam
dan Hawa sendiri pada akhirnya dapat diperdaya oleh iblis
sehingga keduanya memakan pohon “Khuld” yang
menyebabkan keduanya terusir dari dalam Surga turun
menjelma ke alam dunia.

Kemudian dalam Surah Al-A’raf ayat 27 Tuhan berseru:
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Artinya:

‘Hai anak-anak Adam! Janganlah sekali-kali kamu

sampai ditipu oleh setan, sebagaimana ia dapat

mengeluarkan kedua ibu bapakmu dari alam surga’.

(QS. al-A’raf/7: 27)

Dalam Alquran kadang-kadang Iblis juga disebut
syaithan. Ada pula yang mengatakan bahwa setan adalan
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anak turunan dari Iblis, sebagaimana manusia juga anak
turunan Nabi Adam. Kebanyakan ulama justeru berpendapat
bahwa pengertian syaithan itu lebih kepada perilaku dari
bangsa jin yang suka menggoda manusia untuk tujuan
menyesatkan mereka. Dengan kata lain, Iblis dan para anak
buahnya yang juga berasal dari bangsa jin bisa disebut
sebagai syaithan karena menginginkan kesesatan bangsa
manusia.

3. Ruh

Membahas masalah ruh pada dasarnya memiliki tingkat
kesulitan lumayan pelik. Meskipun ruh itu sendiri merupakan
inti atau hakikat dari kemanusiaan,atau dengan kata lain
semua manusia pasti memiliki ruh, tetapi semua orang juga
belum tentu memiliki pandangan yang sama.

Ruh juga merupakan salah satu makhluk Allah Swt.
yang tidak kasat mata. Banyak sekali rahasia-rahasia
tentang ruh yang harus dijelaskan secara rasional, agar
manusia yang badannya dialiri oleh spirit/semangat ruh bisa
mengetahui apa sebenarnya ruh itu. Di dalam Alquran sendiri
sudah tertulis sebuah penegasan bahwa Allah memberi
pengetahuan kepada manusia tentang roh hanya sedikit

saja, yaitu pada surah al-Isra’ ayat 85, yang berbunyi:
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Artinya

“Dan mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang

ruh. Katakanlah: la adalah urusan Tuhanku. Dan
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tidaklah kalian diberi pengetahuan (tentangnya) kecuali

sedikit”. (Q.S. a-Isra:85)

Akan tetapi di dalam Algquran masih banyak ayat-ayat
yang di dalamnya memuat kata ruh. Hal ini berarti
keberadaan dan pengetahuan tentang ruh masih bisa dan
memungkinkan untuk digali dan dipelajari kembali. DI sini
pada dasarnya kita tidak perlu membahasnya terlalu dalam,
mengingat bahwa pemberitahuan dari ayat di atas juga ikut
mengingatkan kita untuk lebih berhati-hati. Yang penting kita
cukup mengetahui bahwa ruh itu ada dan merupakan hakikat
dari manusia itu sendiri. Manusia tidak hanya terdiri dari
tubuh/kongkrit ~ semata, tetapi justeru tubuh itu
disetir/dikendarai oleh ruh yang ada di dalamnya. Ruh itu
pulalah yang merasakan kesenangan, kegelisahan,
kebahagiaan, kesedihan dan lain-lain. Ruh itu pulalah yang
dipisahkan oleh malaikat Izrail dari badan (mati). Ruh juga
akan ikut bersama badan saat dibangkitkan di hari kiamat
untuk diminta pertanggungjawaban. Bahyak ayat yang
membicarakan ruh dengan istilah jiwa (nafs) tetapi pada
dasarnya pengistilahan tersebut ia masih merujuk kepada
pengertian yang sama, yaitu hakikat dari manusia. la masih

semakna dengan kata “ruh”.

G. Hikmah Percaya pada Adanya Malaikat dan Makhluk
Gaib Lainnya
Beriman kepada malaikat adalah bagian dari rukun
iman yang wajib diyakini. Iman kepada malaikat adalah
meyakini dengan seyakin-yakinnya bahwa Allah Swt., telah
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menciptakan malaikat sebagai pesuruh untuk melaksanakan
perintahNya.

Malaikat adalah mahkluk Allah Swt., yang gaib dan
harus diyakini keberadaannya, sesuai dengan firman Allah

dot
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Artinya:

“Kitab (Alquran) ini tidak ada keraguan padanya;
petunjuk bagi mereka yang bertagwa. (yaitu) mereka
yang beriman pada yang gaib, yang mendirikan salat,
serta menafkahkan sebagian rejeki yang Kami
anugerahkan kepada mereka”. (Q.S. al-Bagarah/2:2-3)

Dalam ayat tersebut terdapat kata “gaib”, yaitu segala
sesuatu yang diyakini adanya, tetapi tidak kelihatan oleh
mata inderawi serta tidak dapat ditangkap panca indra yang
lainnya pada manusia. Sebagai mahkluk yang gaib, dimensi
malaikat tentulah berbeda dengan dimensi manusia. Tidak
hanya dari segi tempatnya saja dimana malaikat bertempat
di alam gaib yang tidak tampak oleh mata lahir sedangkan
manusia berada dalam alam lahir yang penuh ketentuan
dengan hukum alam. Perbedaan lain juga bisa terlihat,
terutama jika dipandang dari segi wujud (eksistensi)nya.

Iman kepada malaikat ciptaan Allah Swt. merupakan
satu tanda bahwa seseorang tersebut telah beriman kepada
Allah. Hal ini dijelaskan oleh Allah dalam Alquran, yaitu:
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Artinya:

“Bukanlah termasuk kebajikan dengan menghadapkan
wajahmu ke arah timur dan barat, akan tetapi
Sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada
Allah, hari Kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab,
nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya
kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang
miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan
orang-orang yang meminta-minta; dan
(memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan salat, dan
menunaikan zakat; dan orang-orang yang menepati
janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar
dalam kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan.
Mereka ltulah orang-orang yang benar (imannya); dan
mereka Itulah orang-orang yang bertakwa”. (Q.S. al-
Baqarah/2: 177)

Beriman kepada malaikat tersebut dapat meningkatkan
dari pengetahuan manusia yang inderawi (kongkrit) kepada
pengetahuan tentang hal yang berada di belakang alam
benda. Pengetahuan terakhir ini sering disebut dengan
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pengetahuan metafisika. Namun, tidak jarang terjadi
kesalahan penafsiran yang membuat mereka terjerumus
dalam cerita khurafat, dan takhayyul yang pada akhirnya
menimbulkan rasa takut yang tidak beralasan. Untuk
menghilangkan rasa takut itu, mereka pun menyediakan
bermacam-macam sesajian, seperti melalui upacara; seperti
upacara dengan menanam kepala kerbau yang diyakini
dapat menyelamatkan manusia. Oleh karena itu, dengan
mengimani adanya malaikat dan hal-hal gaib lainnya yang
diterangkan dalam Alquran dan hadis Nabi Saw., jiwa
manusia akan terbebas dari rasa takut yang tidak beralasan
itu.

Iman kepada malaikat menjadikan manusia berhati-hati
dalam tindak-tanduknya karena mereka yakin ada dan akan
diminta pertanggung jawabannya di akhirat kelak. Iman
kepada malaikat mempunyai pengaruh positif dan manfaat
yang besar bagi kehidupan seseorang, antara lain sebagai
berikut:

1. Semakin meyakini kebesaran dan kemahakuasaan Allah
Swt. dalam masalah penciptaan dan pengelolaan
makhluk,

2. Bersyukur kepadaNya karena la telah menciptakan para
malaikat untuk melayani manusia,

3. Membantu kehidupan dan kepentingan manusia terutama
dalam masalah pengelolaan kelestarian alam kongkrit,

4. Menumbuhkan cinta kepada amal saleh karena
mengetahui ibadah para malaikat sebagai jawaban atas
takliftantangan yang diberikan kepadanya,
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5. Merasa takut untuk bermaksiat karena meyakini berbagai
tugas malaikat seperti mencatat perbuatannya, mencabut
nyawa dan menyiksa di Neraka, dan

6. Kagum kepada para malaikat karena kedekatan
ibadahnya kepada Allah Swt., dan karena mereka selalu
membantu kita dalam berhubungan dengan Allah Swt.,
bahkan mereka juga selalu mendoakan yang baik untuk
kita.

128



KITAB-KITAB SUCI ISLAM

A. Pengertian Percaya pada Kitab-kitab Islam

Pengertian tentang percaya atau kepada kitab-kitab
Islam di sini adalah bahwa sebagai umat Islam kita
memercayai bahwa memercayai dan meyakini dengan
sepenuh hati bahwa Allah Swt. telah menurunkan kitab-
kitabnya kepada para nabi atau rasul yang berisi wahyu Allah
Swt. untuk disampaikan kepada seluruh umat manusia. Dalam
Alguran, yang merupakan pegangan bagi umat Islam hingga
akhir zaman, disebutkan bahwa ada 4 kitab yang telah
diturunkan oleh Allah Swt. kepada para rasul yang telah dipilih
olehNya; yaitu Kitab Taurat yang diturunkan kepada Nabi
Musa As. Kitab Zabur kepada Nabi Daud As., Kitab Injil
kepada Nabi Isa As., serta Kitab Suci Alguran kepada Nabi
Muhammad Saw. Algquran sebagai kitab suci terakhir memiliki
keistimewaan, yakni selalu terjaga keasliannya dari perubahan
atau pemalsuan sebagaimana firman Allah berikut, yaitu:

55Bax] 2 Gl 5 331 W55 &35 Gl
Artinya:



"Sesungguhnya Kami yang menurunkan Alquran dan
Sesungguhnya Kami yang memeliharanya’. (Q.S. al-
Hijr/15: 9)

Kitab adalah sekumpulan wahyu Allah yang disampaikan
kepada para rasul untuk diajarkan kepada manusia sebagai
petunjuk dan pedoman hidup. Selain berbentuk kitab, ada
pula yang diturunkan berbentuk suhuf saja. Suhuf yaitu wahyu
Allah yang disampaikan kepada rasul, tetapi masih berupa
lembaran-lembaran yang terpisah. Keduanya (kitab dan
suhuf) diturunkan melalui perantara malaikat Jibril sebagai
penerjemah pesan dari bahasa Tuhan ke dalam bahasa
manusia. Penerjemahan ini tentu penting dilakukan agar
pesan-pesan dari Allah Swt. bisa dipahami oleh manusia
untuk diamalkan.

Ada persamaan dan perbedaan antara kitab dan suhuf
dalam Islam:

1. Persamaannya adalah bahwa kitab dan suhuf sama-sama
merupakan wahyu yang berasal dari Allah serta diturunkan
kepada hambaNya, dan

2. Perbedaannya adalah bahwa isi kitab lebih lengkap
daripada isi suhuf. Selain itu, Kitab dibukukan dan tidak
bercerai berai tulisannya, sedang suhuf tidak dibukukan
dan hanya berupa lembaran-lembaran sana-sini yang tidak
terkumpulkan ke dalam satu kitab/buku. Lembaran-
lembaran ini tidak pernah dikumpulkan menjadi sebuah
buku yang mudah dibawa.

Percaya kepada adanya kitab-kitab merupakan rukun

iman yang ketiga dari rukun iman yang wajib dipercaya oleh
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setiap orang muslim yang beriman, baik kitab yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. maupun kitab-
kitab yang diturunkan kepada nabi-nabi sebelum Nabi
Muhammad Saw. Sebagai muslim kita meyakini keempat kitab
suci tersebut memang pernah diturunkan oleh Allah Swt,,
meskipun juga dalam hal berpegang kita hanya berpedoman
pada Alguran semata. Dalam hal ini, Allah Swt. telah
menyatakan bahwa seorang mukmin harus meyakini adanya
kitab-kitab  suci  yang turun sebelum Alquran (Nabi
Muhammad Saw.). Hal ini banyak dijelaskan dalam Alquran
yang salah satunya, sebagaimana yang telah disebutkan oleh
firman Allah Swt. dalam Alguran, sebagaimana berikut ini:
iSHl 5 Jaiy 5 o Iadel 1300l 53l 30
5 038 se I Sl sl 5 ity wle I s3]
221 233l 5 oL § B 5 o Bils 5 DL 3837 5
Artinya:

"Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman
kepada Allah dan rasulNya dan kepada kitab yang Allah
turunkan kepada rasul-Nya, serta kitab yang Allah
turunkan sebelumnya. Barangsiapa yang kafir kepada
Allah, malaikat, kitab-kitab, para rasul, dan hari Qiyamat,
maka sungquh ia tersesat jauh sekall’. (QS. an-Nisa/4.
136)

Di samping menurunkan kitab suci, Allah Swt. juga telah
menurunkan suhuf yang berupa lembaran-lembaran yang
telah diturunkan kepada para nabi sebelum Muhammad Saw.,
seperti suhuf yang diturunkan kepada Nabi lbrahim As. dan
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Nabi Musa As. Lembaran-embaran suci tersebut tentunya
berisi ajaran-ajaran yang diwahyukan oleh Allah Swt, kepada
nabi ataupun rasul yang menerima lembaran suci (suhuf)
tersebut. Hal ini sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Allah
Swt. dalam Algquran pada ayat berikut:

swgo § alyiil i
Artinya:
"(Yaituy) suhuf-suhuf  (kitab-kitab) yang  diturunkan
kepada lbrahim dan Musa'. (Q.S. al-A’a/87: 19

Kitab-kitab yang diturunkan oleh Allah Swt. itu berfungsi
untuk menuntun manusia dalam meyakini Allah Swt. dan apa
yang telah diturunkan kepada rasul-rasulNya. Tuntunan ini
tentu saja untuk kepentingan dan keselamatan manusia itu
sendiri. Sebelum Alguran, tuntuntan dalam kitab-kitab suci itu
bersifat temporal (waktu itu saja). Kita memercayai kitab-kitab
itu berasal dari Allah Swt. Hal ini sebagaimana yang telah
dijelaskan oleh Allah Swt. dalam Alquran:

W U5l 5 Gl Il o 5 DU Gal 13055
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Artinya:

"Katakanlah (hai orang-orang mukmin), kami beriman

kepada Allah dan apa yang diturunkan kepada kami dan

apa yang diturunkan kepada Ibrahim, Ismail, Ishak,

Yakub, dan anak cucunya dan apa yang kami berikan

kepada Musa dan Isa seperti apa yang diberikan kepada
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nabi-nabi dari Tuhannya. Kami tidak membeda-bedakan
seorang pun di antara mereka dan kami hanya patuh
kepadalNya." (Q.S. al-Bagarah/2: 136)

B. Kitab-Kitab yang Wajib Dipercaya Setiap Mukmin
1. Kitab Taurat

Kitab Taurat itu dalam bahasa lbrani disebut Torah. Kitab
Taurat ini juga merupakan salah satu kitab daripada empat
buah kitab yang harus diyakini oleh umat Islam. Kitab ini
mengandung wahyu Allah Swt. kepada Nabi Musa As. la
diturunkan khusus untuk umat Nabi Musa As. Kitab suci
Taurat memuat cahaya dan petunjuk yang dituliskan dengan
bahasa Ibrani Kitab ini merupakan pedoman bagi Bani Israil
agar mereka bisa terlepas dari kebodohan dan kekufuran,
sehingga bisa terus berjalan di jalan Allah Swt. Kitab Taurat
memiliki  kesinambungan terhadap kitab Nabiullah yang
terdahulu dan diikuti dengan penurunan kitab Zabur,
kemudian diikuti dengan penurunan kitab Injil dan kitab suci
yang terakhir yaitu Alquran kepada Nabi Muhammad Saw.,
sebagai pelengkap kepada semua kitab-kitab suci yang
sebelumnya. Dengan diturunkannya Kitab Suci Alquran, maka
dengan sendirinya, semua ajaran yang terdapat dalam kitab-
kitab yang terdahulu terhapus keberadaannya sebagai kitab
yang harus dipegangi dan hanya diakui sebagai berasal dari
Allah  Swt. Di dalam hal ini, kita sebagai umat Nabi
Muhammad Saw. hanya diwajibkan berpegang pada ajaran-
ajaran yang dibawa oleh beliau yang ada dalam Kitab Suci
Alguran saja. Sebagai mukmin, kita hanya mengimani kitab-

133


http://ms.wikipedia.org/wiki/Injil

kitab terdahulu itu sebagai sesuatu yang benar-benar dari
Allah Swt. tanpa harus mengikuti ajaran-ajaran yang terdapat
di dalamnya. Isi pokok dari Kitab Taurat adalah 10 peraturan
Allah Swt. atau 7he Ten Commandements. Semua peraturan
tersebut memuat tiga perintah dan tujuh larangan. Perintah
ini harus ditaati agar umat Islam merasakan nikmat dari Allah
Swt. yaitu berupa kebahagiaan, ketenangan, ketenteraman
hidup, dan kemakmuran.

Berikut 10 peraturan Allah Swt.:

Perintah mengesakan Allah Swt.

Perintah menghormati ayah dan ibu.

Perintah menyucikan hari Sabtu.

Larangan menyembah berhala.

Larangan menyebut nama Allah Swt. secara sia-sia.
Larangan membunuh manusia.

Larangan berbuat zina.

Larangan mencuri.

O o N o s W~

Larangan menjadi saksi palsu.
10. Larangan mengambil hak orang lain.

Adapun mengenai kebenaran dari isi Kitab Taurat dan
Kitab Injil yang ada di masa sekarang tentu saja sudah tidak
bisa dipercaya lagi sebagai sesuatu yang berasal dari Allah
Swt. Hal ini karena kedua kitab itu, dalam perkembangan
selanjutnya, telah mengalami kerusakan pada ajaran, yaitu
adanya campur tangan manusia di masa lalu dalam
mengubah isi yang ada di dalam kedua kitab tersebut hingga
tidak sesuai lagi dengan fitrah manusia. Alguran telah

menyatakan bahwa Kitab Injil dan Taurat telah ditahrif atau
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diubah oleh para pengikutnya yang telah melakukan
perusakan isi/ajaran setelah Nabi Musa As. wafat dan Nabi Isa
As. diangkat ke langit. Perusakan ajaran tersebut dilakukan
mereka; baik karena dengki, ingin dihormati, atau faktor
duniawi lainnya. Bahkan, saat ini yang bisa diakui
kebenarannya hanyalah Kitab Alquran saja." Dalil tentang hal
in, sebagalmanal dalam Alquran Allah Swt. berfirman:
¥ _9.19 HETE "a}’r&J n50 s ‘o..(,.,\D._QJ Lou_o
LMLb>|§i’qu nwolss e Kl 55935 i
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(1) Ha=ias
Artinya:
"Maka dengan sebab apakah sehingga mereka
mencabuli (mengkhianati) perjanjian setia mereka, Kami
laknatkan mereka, dan kami jadikan hati mereka keras
membatu (tidak mau lagi menerima kebenaran). Mereka
sentiasa mengubah Kalimah-kalimah (vang ada di dalam
kitab  Taurat dengan memutarnya) aari  tempat-
tempatnya (dan maksudnya) yang sebenarnya, dan
mereka melupakan (meninggalkan) sebagian dari apa
yang telah djperingatkan kepada mereka dengannya.

'Muhammad  Na'im  Yasin, A/-lman:  Arkanuhu, — Hagigatuhu,
Nawagiduhu, (Kuwayt: Maktabah al-Falah, 1983), h. 85. Lihat pula: Sa'id
Isma'il, Perbandingan ‘Aqgidah Islam dan Kristen menurut Al Qur'an dan Bibel,
(Bukit Tinggi: Yayasan al-Anshsar, 1990), h. 17.
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Dan engkau (wahai Muhammad), senantiasa dapat
melihat perbuatan khianat yang mereka lakukan, kecuali
sedikit dari mereka (yang tidak berlaku khianat). Oleh
karena itu, maatkanlah mereka (jika mereka sedia
bertaubat)  dan  janganlah  dihiraukan, — karena
sesungqguhnya Allah Swt lebih suka kepada orang-
orang yang berusaha supaya baik amalannya(13) Dan di
antara orang-orang yang berkata: Bahwa kami ini
orang-orang  Nasrani, Kami (tuhan) juga telah
mengambil perjanjian setia mereka, maka mereka juga
melupakan (meninggalkan) sebahagian dari apa yang
diperingatkan mereka dengannya, lalu Kami tanamkan
perasaan permusuhan dan kebencian di antara mereka,
sampal ke hari Kiamat: dan Allah akan memberitahu
mereka dengan apa yang telah mereka kerjakan(14)
(Q.S. al-Ma'idah/5: 13-14)

Di dalam Alquran Surah A/i ’mran dan Surah a/-Ma'idah
juga terdapat ayat-ayat yang menyinggung keberadaan Kitab
Taurat. Penjelasan tentang hal ini sebagaimana yang telah
dijelaskan oleh Allah Swt. dalam Alquran, yaitu:

5 33 5 L] Blias 53l sl sile J5
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Artinya:

"Dia menurunkan kepadamu (wahai Muhammad) Kitab
suci (Alguran) dengan mengandungi kebenaran, yang
mengesahkan isi Kitab-kitab suci yang telah diturunkan
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lebih  dahulu  daripadanya, dan Dia juga yang
menurunkan Kitab-kitab Taurat dan Injil3) “Sebelum
(Alquran) menjadi petunjuk bagi umat manusia. Dan Dia
Juga yang menurunkan al-Furgan (yvang membedakan
antara yang benar dengan yang salah). Sesungguhnya
orang-orang yang kufur ingkar akan ayat-ayat
keterangan Allah itu, bagi mereka azab siksa yang amat
berat. Dan (ingatlah), Allah Maha Kuasa, berhak
membalas dengan siksa(4)  (Q.S. Ali Imran/3: 3-4)

LB-M] sind pije il cwizy ay)Ul (e lias 3
9 3399 Lsij mm JiziMl 251 § 20yadl G ~330 51
aBhcin § 5 253l o 30 50 ) Bisas

Artinya:

“..Dan Kami utuskan Nabi [sa bin Mariam mengikuti
Jjejak langkah mereka (Nabi-nabi Bani [srail), untuk
membenarkan Kitab Taurat yang diturunkan sebelumnya
dan Kami telah berikan kepadanya Kitab Injil, yang
menganadungi  petunjuk  hidayat dan cahaya yang
menerangi, sambil mengesahkan benarnya apa yang
telah ada di hadapannya dari Kitab Taurat serta menjadr
petunjuk dan nasihat pengajaran bagi orang-orang
yang (hendak) bertakwa". (QS. al-Ma'idah/5: 46), dan

Juga terdapat pada Surah a/-Hadlid/57 ayat 27, ya|tu
wlumum U.l.iu_pfo.)_)umlshm_o

U
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Artinya:
"....Kemudian Kami iringi sesudah mereka: Rasul-rasul
Kami silih berganti dan Kami iringi lagi dengan Nabi Isa
1bni Mariam, serta Kami berikan kepadanya. Kitab Injil
dan Kami jadikan dalam hati orang-orang yang
mengikutnya perasaan belas kasihan (sesama sendiri).
Dan (perbuatan mereka beribadat secara) "Rahbaniyah”
(vaitu seperti bertapa di tempat-tempat yang terpenci,
mengharamkan dirinya dari perkawinan serta menjauhi
kemewahan hidup). Mereka saja yang mengadakan dan
mereka (mencipta)nya;, Kami tidak mewajibkannya atas
mereka, (mereka berbuat demikian) kecuali karena
mencari keridaan Allah; dalam pada itu mereka tidak

menjaga dan memeliharanya menurut yang sewajibnya

Namun, meskipun begitu, Alguran menyebut nama-
nama dari kitab yang terdahulu dan kandungannya berupa
ajaran yang sesuai dengan keadaan dan situasi umat yang
ada pada waktu tersebut. Hal ini sebagai tanda kewajiban
bagi umat Islam untuk memercayai bahwa kitab-kitab itu
memang telah dirurunkan kepada nabi sebelum Nabi
Muhammad Saw., bukan sebagai ikutan yang harus diamalkan
setelah turunnya Alquran.

2. Kitab Zabur
Nama dari Zabur ini sering pengertiannya disamakan

oleh sebagian dari para ulama dengan kata Psa/m, yang
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menurut ajaran Islam merupakan salah satu kitab suci yang
diturunkan sebelum Alquran. Istilah kata zabur (Arab) adalah
memiliki persamaan dengan istilah yang terdapat dalam
Bahasa Ibrani, yaitu zimra yang berarti "lagu” atau “syair". Kata
ini juga sering disamakan dengan kata zamir (lagu) dan
mizmor (psalm), merupakan pecahan kata zamar yang bisa
berarti "menyanyi, bersyair, menyanyikan puji-pujian, atau
juga bisa membuatkan musik/syair untuk seseorang". Zabur
terdiri banyak syair.

Kebanyakan ulama mengatakan bahwa Kitab Zabur itu
merupakan kumpulan dari sajak dan lagu kerohanian. Zabur
berisi 150 nyanyian (mazmur) yang dise nan dungkan Nabi
Daud as. dengan mengungkapkan semua pengalaman yang
dialaminya pada masa hidupnya. Pengalaman tersebut,
seperti  pengakuan  dosanya,  kisah  kejatuhannya,
pengampunan dosanya oleh Allah, sukacitanya tentang
kemenangannya atas musuh Allah Swt., kemuliaan Allah Swt.
seperti dinyatakan oleh alam dan hukuman Allah Swt., dan
kemuliaan Messiah (Nabi Muhammad) yang akan datang.

Zabur yang merupakan mazmur berisi lima tipe
nyanyian, yaitu, nyanyian liturgi kebaktian untuk memuiji Allah,
nyanyian perorangan sebagai ucapan syukur, ratapan-
ratapan jamaah, ratapan dan doa individu, serta nyanyian
untuk raja.

Semua itu asalnya disalin untuk dinyanyikan, bukan
sekadar dibaca. Menurut tradisi Islam, Zabur merupakan kitab
yang digunakan di Istana Suci Sulaiman di Baitul Maqdis

(yaitu, kuil Sulaiman). Biasanya, disebut dengan Zabur Daud
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As. Banyak juga ajaran dari Kitab Zabur yang diambil (diconte)
untuk menjadi bagian dari kitab Injil sekarang. Kebanyakan
bab menyatakan siapa yang menulis di bagian permulaannya.
Kitab Zabur berisi 150 bab/syair yang dipecah kepada lima
bagian, yaitu:

1. Bagian pertama --bab 1 hingga 41

2. Bagian kedua --bab 42 hingga 72

3. Bagian ketiga --bab 73 hingga 89

4. Bagian keempat --bab 90 hingga 106

5. Bagian kelima --bab 107 hingga 150.

Terlepas dari hal tersebut di atas, kita hanya dibatasi
pada sikap untuk beriman kepada adanya Kitab Zabur saja,
tanpa perlu membahas tentang bagaimana isi/ajaran pada
Kitab Zabur. Tentu saja tulisan-tulisan (ajaran) yang terdapat
dalam Kitab Zabur yang terdapat di masa sekarang sudah
banyak isi/ajaran yang mengalami perubahan isi/ajaran. Di
dalam Kitab Suci Alguran, ayat yang menyebutkan Kitab
Zabur, yaitu:

5333 3315 5l 5 "5ailiv 5 5ast 5

C-

Artinya:
"...Dan Kami berikan kepda Daud Kitab Zabur'. (Q.S. an-
Nisa/4:163).

Hal yang samaJuga terdapat pada ayat lain, yaitu:
3al g uo_)Xngs.omJlU\gum‘oJLhSJJg

5535 331 Ul § yass ol sl jass Glhas
Artinya:
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"Dan Tuhanmu itu lebih mengetahui terhadap siapa pun
yang (ada) di langit dan di Bumi. Dan sesungguhnya
telah Kami lebihkan sebagian dari nabi-nabi itu di atas
sebagian (vang lain), dan kami berikan Zabur kepada
Daud'. (Q.S. al-Israa/17: 55).

0oV &1 B a1 Ge )33l o W 38) 3
O53kall Galie iy

Artinya:

"Dan sungquh telah Kami tulis di aalam Zabur sebagian

dari yang sudah disebutkan (di Lauh Mahfuzh) bahwa

Bumi ini diwariskan kepada hamba-hambaku yang
salehi’. (Q.S. al-Anbiya’/21.105)

3. Kitab Injil

Kitab ini merupakan salah satu daripada empat buah
kitab Islam. Kitab Injil ini mengandung wahyu Allah Swt.
kepada Nabi Isa As. la diturunkan khusus untuk umat Nabi Isa
As. (Nasrani). Kitab Injil merupakan kelanjutan dari kitab-kitab
Nabi Allah yang terdahulu, yaitu Zabur dan Taurat. Kitab Injil
ini kemudian diikuti dengan proses pewahyuan kitab suci
terakhir, yaitu Alguran kepada Nabi Muhammad Saw., sebagai
pelengkap kepada semua kitab-kitab suci yang sebelumnya.
Dengan turunnya Kitab Suci Alquran kepada Nabi
Muhammad Saw. tersebut, maka dengan sendirinya, semua
ajaran pada kitab-kitab yang terdahulu termansukh atau
terhapus dengan sendirinya.

Alguran menyatakan bahwa Injil dan Taurat telah ditahrif

(ditambah atau dikurangi) oleh para penganut-penganutnya
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yang menyeleweng selepas Nabi Isa As. diangkat ke langit.
Bagaimanapun juga, persoalan mengenai kebenaran tentang
keaslian Kitab Injil sebagai kitab yang berasal dari Allah Swt.,
umat Islam tidak perlu mempersoalkan keaslian Injil sekarang,
karena tidak diketahui bagian mana yang merupakan bagian
asli. Dalam hal ini, umat Islam lebih baik bersikap percaya
dengan Injil yang ada pada masa Nabi Isa As. saat beliau
belum diangkat ke langit. Di dalam buku Injil Agama Khatolik,
terdapat lebih banyak buku yang berbeda dengan buku Injil
yang digunakan oleh Agama Protestan. Di dalam Alquran,

Allah Sw. berfirman, yaitu:

S U & 5 Gl U5 & 5 DU Gal 13758
G 5 blill § 03885 5 Gxisl § dinsiol 5 a3l

1 >0 I

v MS"&@uW' uu9|L°9uuu£9uws-° 3!
Oakins A 535 5 © agds 251 511 5340
Artinya:

"Katakanlah (hai orang-orang mukmin), kami beriman
kepada Allah dan apa yang diturunkan kepaaa kami dan
apa yang diturunkan kepada lbrahim, Ismail, Ishak,
Yakub, dan anak cucunya dan apa yang kami berikan
kepada Musa dan Isa seperti apa yang diberikan kepada
nabi-nabi aari Tuhannya. Kami tidak membeda-bedakan
seorang pun di antara mereka dan kami hanya patuh
kepadalNya." (Q.S. al- Bagarah/2: 136).

Dalil lain juga terdapat pada ayat lain dari Alquran yaitu:
o] Bliad pi3e il cuisy bl e 85 5

@O - >

_)s-J.QLS-LJr\LOLJJ.?JUIr\LUIS r\JJSJJluJOr\J_\JL)JJ
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Artinya:

"..Dan Kami utuskan Nabi [sa Ibn Mariam mengikuti
Jejak langkah mereka (Nabi-nabi Bani [srail), untuk
membenarkan Kitab Taurat yang diturunkan sebelumnya
dan Kami telah berikan kepadanya Kitab Injil, yang
menganaungi  petunjuk hidayat dan cahaya yang
menerangi, sambil mengesahkan benarnya apa yang
telah ada di haaapannya dari Kitab Taurat, serta menjadi
petunjuk aan nasihat pengajaran bagi orang-orang
yang (hendak) bertakwa". (Q.S al-Maidah/5: 46).

Meskipun begitu, Alguran menyebutkan nama-nama
kitab yang terdahulu dan kandungannya yang berupa ajaran
kepada umat pada waktu tersebut, sebagai tanda kewajiban
umat Islam memercayai eksistensinya dan bukan sebagai
ikutan, yaitu selepas turunnya Alguran. Sebagaimana pada
ayat 3 dan 4 dalam Surah A/ ‘imran seperti yang tertulis di
atas.

Kata "Injil" di dalam Alguran tidak merujuk kepada Kitab
Bible kini yang dimiliki dan dibaca oleh penganut-penganut
agama Kristiani, ataupun keempat Gospe/ mereka. Perkataan
"Injil" yang digunakan dalam Kitab Suci Alguran, hadis, dan
dokumen-dokumen Islam awal yang merujuk khusus kepada
wahyu Allah kepada Nabi Isa As., dan tidak merujuk kepada
Bible yang dipegang oleh agama Kristen masa kini.

Di dalam Alguran, dengan jelas menyatakan bahwa para
ahli kitab dari kalangan umat Nasrani tersebut telah
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melakukan perubahan isi dan ajaran dalam Kitab Injil tersebut,
terutama setelah Nabi Isa As. diangkat ke langit.

Berdasarkan ajaran Islam, Nabi Isa tidak meninggal
dunia sewaktu masa penyaliban (seperti yang dikatakan
dalam kitab Bible). Umat Islam meyakini bahwasanya Nabi Isa
As. telah diangkat naik ke atas langit oleh Allah Swt. (beliau
tidak pernah disalibkan) dan akan turun kembali di akhir
zaman sebagai umat Nabi Muhammad Saw. melurukan
ajaran beliau.

4. Kitab Alguran

Kitab Suci Alguran merupakan kitab suci yang menjadi
pegangan bagi umat Islam. Menurut ajaran Islam, Alquran
merupakan sekumpulan wahu vyang Allah  Swt. yang
diturunkan  kepada Nabi Muhammad Saw. melalui
perantaraan Malaikat Jibril yang diwariskan sampai sekarang
kepada kita secara mutawatir atau bersinambungan. Alguran
diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. secara berangsur-
angsur dalam tempo 23 tahun.

Istilah Alquran (a/-Quran) dari segi bahasa adalah
bacaan atau himpunan huruf dan kata. Pengertian ini juga
berdasarkan pada firman Allah Swt. dalam Alquran, yaitu:

&b a5 BB (L5) 23 5 2aes e &l
(A) 25l58
Artinya:

"Sesungguhnya Kamilah Yang Berkuasa mengumpulkan
Alquran itu (dalam dadamu), ~dan menetapkan
bacaannya (pada lidahmu); Oleh itu, apabila Kami telah

menyempurnakan  bacaannya (kepadamu, Dengan

144


http://ms.wikipedia.org/wiki/Kitab

perantaraan Jibril), maka bacalah menurut bacaannya

itd'. (Q.S. al-Qiyamah/75: 17-18).

Alguran ialah kalam Allah Swt. yang memiliki mukjizat
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. melalui
perantaraan Malaikat Jibril ke dalam bahasa Arab,
diriwayatkan secara mutawatir dan membaca setiap hurufnya
adalah ibadah, berawal dari Surah a/-Fatihah dan berakhir
dengan Surah a/-Nas. Alguran diturunkan untuk diamalkan
oleh seluruh umat manusia, sejak Muhammad Saw. sampai
kiamat.

Mengenai bukti lain bahwa Kitab Alquran itu datang dari
Allah Swt., dapat dilihat dari kenyataan bahawa Alquran sudah
sejak lama telah memberikan tantangan kepada semua pihak
untuk membuat satu surah yang mirip dengan surah pada
Alguran pada semua aspeknya, baik aspek puisi, keluhuran
moralitas yang terkandung. Sampai masa sekarang, belum
ada yang mampu menjawab tantangan Algquran tersebut.
Ramalan-ramalan Alguran, keluhuran etika yang terandung di
dalamnya yang sesuai dengan fitrah pada manusia, dan lain-
lainnya yang justeru merupakan bukti-bukti lain bahwa Kitab
Suci Alguran itu memang berasal dari Allah Swt.

Alguran juga memiliki nama-nama lain yang di
antaranya seperti:

1. Al-Kitab, berarti sebuah kitab atau kumpulan tulisan. Dallil
tentang nama ini, sebagaimana yang telah dijelaskan oleh
Allah Swt. dalam Alquran ya|tu

@O W é‘D

fall 35 ¢ ,\_m Q) \ (’_1.1§J| *_54-‘

Artinya:
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"Kitab Alguran ini, tidak ada keraguan padanya; menjadi
petunjuk bagi orang-orang yang bertagwa'. (Q.S. al-
Bagarah/ 2: 2),

2. Al-Furganyang berarti pemisah antara yang hak dengan
yang batil. Dallil tentang nama ini, sebagaimana yang telah
dijelaskan oleh Allah Swt. dalam Alquran, yaitu:

585d e ole Al JF LSJJ| SH
(\) 13535 (J.t.o.lSLU

Artinya:

"Maha berkat Tuhan Yang menurunkan al-Furgan
kepada hambalNya (Muhammad), untuk menjadi
peringatan dan amaran bagi seluruh  penduduk
alam'. (Q.S. al-Furgan/25:1)

3. Adz-Dzikrberarti peringatan berdasarkan firman Allah
Surah al-Hyjr/15 ayat 9, seperti yang sudah disebutkan di
atas. Hal ini sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Allah
Swt. dalam Kitab Suci Alquran:

Q) 55bas) 2J Gl 5 331 5 &35 Gl

Artinya:

"Sesungguhnya Kamilah yang telah menurunkan al-
Dzikr, dan  sesungguhnya Kami  pulalah  yang
menjaganyd’. (QS. al-Hjjr/15:9),

4. At-Tanzi/ berarti penurunan. Ini bermakna bahwa Alquran
itu merupakan hasil penurunan dari Allah Swt. Dallil

tentang nama ini, bersumber dari firman Allah Swt. yaitu:

seledl &y J3 33 Al 5

Artinya:
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"Dan Sesungguhnya Alguran (yang di antara isinya
kisah-kisah Yang tersebut) adalah diturunkan oleh Allah
Tuhan sekalian alam’. (Q.S. asy-Syu'ara/26:192), dan

5. An-Nur berarti cahaya yang menerangi kegelapan. Alguran
disifatkan sebagai nur (cahaya/penerang) dikarenakan ia
memberikan cahaya keimanan kepada orang yang berada
di dalam kegelapan serta kekufuran. Di samping itu, Kitab
Suci Alquran juga berfungsi sebagai cahaya (penerang)
yang menerangi jiwa orang yang selalu membacanya dan
mau menghayati isi yang terkandung di dalam Kitab Suci
Alguran tersebut. Hal ini sebagaimana yang telah
dijelaskan oleh Allah Swt. dalam Kitab Suci Alquran:

Wil 5 2355 &2 S5t Sl 38 Gwlll WAL
s s a3l

Artinya:

Wahai sekalian umat manusia! Sesungguhnya telah

datang kepaaa kamu. Bukti dari Tuhan kamu, dan Kami

pula telah menurunkan kepada kamu (Alquran sebagai)

Nur (cahaya) yang nyata” (Q.S. an-Nisa'/4174).

C. Sikap Kita terhadap Kitab-Kitab Suci sebelum Alguran
Adapun hal-hal yang harus diperhatikan dan dilakukan
dalam percaya kepada kitab-kitab Allah adalah sebagai
berikut:
1. Meyakini bahwa kitab-kitab Allah yang datang kepada nabi
sebelum Muhammad tersebut benar datang dari Allah Swt.

tanpa implikasi mengamalkannya,
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2. Menjadikan kitab Allah Swt. Alguran sebagai satu-satunya
pedoman kitab bagi kita umat Islam yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad Saw.,

3. Tidak perlu memaksakan diri untuk mencari kebenaran isi
kandungan dari kitab-kitab tersebut,

4. Meyakini bahwa kitab Zabur, Taurat dan Injil yang ada di
zaman sekarang adalah kitab-kitab yang isinya sudah
banyak diselewengkan (penuh dengan penipuan) dan
sudah tidak cocok diamalkan oleh setiap manusia
manapun di muaka Bumi ini,

5. Meyakini bahwa hanya Alquran saja yang cocok dan sesuai
bagi fitrah manusia sekarang hingga akhir zaman, kitab-
ktab yang lainnya telah dirubah isinya.

Umat manusia, khususnya umat muslim harus meyakini
bahwa Allah Swt. itu telah menurunkan kitab-kitabNya kepada
para nabi atau rasul sebagai pedoman hidup bagi umatnya
masing-masing. Alguran, sebagai kitab Allah yang terakhir
dan penyempurna ajaran sebelumnya, telah diturunkan
kepada nabi Muhammad Saw. Dalam memahami isi
kandungan pada Kitab Suci Alquran, ada beberapa hal yang
perlu kita perhatikan dan persiapkan, yang antara lainnya
adalah sebagaimana pada penjelasan berikut di bawah ini:

1. Mengetahui dan memahami filosofi Islam sebagai agama
yang mendapat rida dari Allah Swt. karena ajarannya
berpegang pada Alquran, kitab yang sudah disesuaikan
dengan fitrah seluruh manusia dari berbagai tempat dan

zaman hingga hari kiamat nanti,
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. Mengetahui tata krama membaca Alquransebagai bagian
dari etika (akhlak) yang harus dilakukan oleh setiap muslim
dalam menghadapi kitab yang pada hakikatnya berisi
kalam Allah Swt.,

. Mengetahui bahwa di dalam Alquran itu banyak sekali
surah atau ayat yang mengandung perumpamaan atau
tamsil yang berfungsi untuk mendorong pembacanya
dapat mengambil pandangan (hikmah) di dalamnya,

. Mempergunakan akal ketika mempelajari dan memahami
isi kandungan ajaran Alquran,

. Mengetahui bahwa di dalam Alguran banyak sekali surah
atau ayat yang mengandung hikmah baik yang langsung
bisa diartikan maupun yang tidak bisa langsung diartikan,
tetapi memiliki arti tersirat,

. Mengetahui bahwa Kitab Alquran tidaklah diturunkan
untuk menyusahkan umat manusia, sehingga harus
mendahulukan surah atau ayat yang lebih mudah dan
tegas maksudnya untuk segera dilaksanakan. Islam itu
adalah agama yang berfungsi sebagai rahmatan /il ‘alamin,
dimana kehadirannya bukan sebagai penyebar kehancuran
bagi umat lain, tetapi sebagai penebar ajaran keselamatan
dan kasih sayang bagi seluruh umat manusia di Bumi ini,

. Mengetahui bahwa ayat-ayat di dalam Alquran terbagi dua
macam, yaitu pertama, ayat-ayat muhkamat yakni ayat-
ayat yang tegas, jelas maksudnya dan mudah dimengerti.
Ayat-ayat muhkamat adalah pokok-pokok isi Alquran yang
harus dilaksanakan oleh manusia dan dijadikan sebagai

pedoman dalam kehidupannya. Kedua, ayat-ayat yang
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mutasyabihat adalah ayat-ayat yang sulit dimengerti dan
hanya Allah yang mengetahui makna dan maksudnya yang
terkandung di dalam ayat yang mutasyabihat tersebut, dan
8. Menjalankan isi  kandungan Alguran sesuai dengan

keadaan dan kesanggupannya masing-masing.

D. Hikmah Percaya pada Kitab-kitab Suci Islam
Sudah tentu terdapat banyak hikmah yang bisa diambil
serta direnungi oleh seluruh umat Islam tentang mengapa

Allah menurunkan Kitab Suci Alguran untuk umat manusia

secara keseluruhan. Hikmah-hikmah tersebut, beberapa di

antaranya adalah sebagaimana yang diuraikan berikut:

1. Menjadikan manusia supaya tidak lagi merasakan kesulitan.
Kehidupan umat manusia menjadi aman, tenteram, damai,
sejahtera, selamat dunia dan akhirat serta mendapat ridha
Allah dalam menjalani kehidupan,

2. Untuk mencegah dan menyelesaikan perselisihan di antara
sesama umat manusia yang disebabkan oleh perselisinan
pendapat dan merasa bangga terhadap pendapat yang
dimiliki  oleh  masing-masing, meskipun perbedaan
pendapat tersebut memang dibolehkan,

3. Sebagai petunjuk dan rahmat (anugerah) bagi orang-orang
yang beriman dan bertakwa,

4. Untuk membenarkan adanya kitab-kitab suci yang
diturunkan Allah Swt. sebelum masa Nabi Muhammad Saw.
sebagai wawasan bahwa Allah Swt selalu memberikan

hidayah bagi manusia di setiap zaman,
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5. Untuk menginformasikan kepada setiap umat bahwa nabi
dan rasul terdahulu mempunyai syariat (aturan) dan
jalannya masing-masing dalam menyembah Allah, berbeda
dengan ajaran yang kita pegang saat ini (Alquran),

6. Untuk menginformasikan bahwa Allah tidak menyukai
agama tauhidNya dipecah belah atau ajarannya
diselewengkan hingga kitab-kitab sebelum Alguran sudah
tidak sesuai lagi dengan fitrah manusia dan tidak bisa lagi
dipegang,

7. Untuk  menginformasikan bahwa Alquran itu berisi
perintah-perintah Allah, larangan-larangan Allah, hukum-
hukum Allah, kisah-kisah teladan dan juga sekumpulan
informasi tentang takdir serta sunatullah untuk seluruh
manusia dan pelajaran bagi orang yang bertakwa, dan

8. Alguran adalah kumpulan dari petunjuk-petunjuk Allah
bagi seluruh umat manusia sejak Nabi Adam As. sampai
Nabi Muhammad Saw. yang dijadikan sebagai pedoman
hidup bagi umat manusia yang bertakwa kepada Allah Swt.
untuk mencapai Islam selama ada langit dan Bumi.

Manusia selalu ingin mencapai kehidupan yang selamat
sejahtera, baik di dunia maupun di akhirat harus
menggunakan pedoman hidup yang lurus dan benar, yaitu
Kitab Suci Alguran. Alguran, sebagai kitab suci bagi seluruh
umat, merupakan kitab yang isi ajarannya sudah disesuaikan
oleh Allah Swt. dengan keadaan manusia sejak masa Nabi
Muhammad Saw hingga masa kehancuran umat manusia
nanti (Hari Kiamat).
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Beriman kepada kitab-kitab Allah Swt. juga merupakan
hal yang sangat mendasar dalam akidah agama Islam. Di
dalam rukun iman, iman kepada kitab-kitab menempati
urutan ketiga. Beriman kepada kitab Allah Swt. di sini adalah
memercayai dan meyakini sepenuh hati bahwa Allah Swt. itu
telah menurunkan wahyunya, untuk dicatat dan dilaksanakan,
kepada beberapa rasul berupa kitab-kitab sebagai pedoman
hidup baginya dan masyarakatnya. Dalam hal ini, Allah Swt.
telah menjelaskan di dalam Alquran yaitu:
Q.“L;.;JI Al AITST IR LA | L)JJLJ..” o8
ax5) 53l sl pgme U3l § 50,400 § 5 s
mm,\mqﬂ;ms ,\1_0|_9_Q_J.1>>|Lw_oLthJ|
TRV R bAE At Gd Cudall ¢ "blpmo.oo_gj_gl
5 ,l\pbkngIu,oM.olg_oJ.Blanl' 53l ]
piaiind blro ol 2Es s sagg 2l
Artinya:
"Manusia itu adalah umat yang satu, (setelah tumbuh
perselisihan), maka Allah mengutus para nabi, sebagai
pemberi kabar gembira dan pemberi peringatan dan
Allah menurunkan bersama mereka kitab dengan benar,
untuk memberikan keputusan di - antara manusia,
tentang perkara yang mereka perselisihkan'. "(Q.S. al-
Baqgarah/2: 213).

Ayat tersebut mengandung pengertian bahwa, pertama,
Allah Swt. telah benar-benar menurunkan kitab. Kedua, tujuan
diturunkannya Kitab Suci Alquran itu adalah sebagai
pedoman manusia dalam mengambil suatu keputusan hingga
manusia bisa terhindar dari perselisihan dan perpecahan.
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Ditinjau dari segi caranya, kita beriman kepada kitab-kitab

suci dengan dua cara, yaitu:

1. Beriman kepada kitab-kitab sebelum Alguran, yaitu dengan
cara meyakini bahwa kitab-kitab itu benar wahyu Allah dan
bukan karangan rasul-rasulnya, serta dengan cara meyakini
bahwa isi dalam kitab-kitab tersebut benar, sebelum terjadi
penyelewengan isi kitab-kitab tersebut, dan

2. Beriman kepada Kitab Alguran, yaitu dengan cara meyakini
Alguran wahyu Allah Swt. yang ada dalam Alguran itu
bukan karangan Nabi Muhammad Saw. meyakini
kebenaran ajaran Alguran tanpa ada keraguan sedikit pun,
mempelajari dan menghayati isi Alquran, serta dengan
mengamalkan ajaran-ajaran Alquran dalam kehidupan kita
sehari-hari.

Perbedaan cara kita dalam beriman kepada kitab-kitab

suci tersebut disebabkan karena beberapa faktor, yang di

antaranya seperti:

1. Masa berlaku tasyri” (pemberlakuan syariat) pada kitab-
kitab sebelum Alguran sudah selesai sehingga ajaran-
ajarannya tidak bisa diberlakukan lagi di masa sekarang, di
samping juga ajaran-ajaran pada kitab-kitab terdahulu
sudah tidak sesuai lagi dengan kondisi di masa sekarang.
Cuma ajaran Alguran saja yang cocok dipakai oleh seluruh
umat manusia sejak masa Muhammad Saw. hingga hari
kiamat nanti karena ajaran yang dikandungnya memiliki
kesesuaian dengan fitrah manusia dari masa ke masa,

2. Kitab-kitab sebelum Alguran hanya berlaku pada suatu

umat, masa, dan wilayah tertentu, misalnya Kitab Injil
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berlaku bagi Bani Israil. Itu pun juga hanya berlaku untuk
Bangsa Israel yang hidup di masa Nabi Isa As. saja dan
bukan untuk Bangsa Israil yang ada di masa sekarang, dan
. Kandungan pokok kitab-kitab selain Kitab Suci Alguran
telah tercantum lagi dalam Kitab Suci Alquran tersebut.
Kitab-kitab yang harus kita imani tersebut berisi ajaran
tentang keesaan Allah Swt, tuntunan tentang akidah
(keimanan), hukum dan peraturan/norma dari Allah Swt,

perintah dan imbalan, janji dan ancaman, dan sejarah.
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NABI DAN RASUL

Pada bab ini penulis membicarakan tentang beberapa
kelompok manusia yang di dalam kepercayaan Islam
termasuk ke dalam golongan orang-orang yang dianggap
suci. Dalam pandangan Allah mereka berada pada derajat
yang sangat tinggi dibandingkan dari kelompok-kelompok
manusia lainnya. Selain dari segi derajat, dari segi fungsipun
mereka memiliki fungsi yang sangat penting, baik dalam
proses perubahan sosial ke arah mioralitas yang lebih baik
maupun dalam proses penataan alam.

Rukun iman yang keempat di dalam agama Islam
adalah beriman kepada para nabi dan rasul. Seorang Muslim
beriman dan percaya bahwa Allah Swt. telah memilih di
antara umat manusia sejumlah nabi dan rasul sebagai
utusanNya kepada seluruh umat manusia untuk
menyampaikan syari’at agama Allah  Swt., untuk
menyelamatkan manusia dari perselisihan dan untuk
mengajak umat manusia kepada kebenaran yang sejati
dengan cara tetap berpegang teguh pada ajaran yang sudah
ditetapkan oleh Allah Sw.

Allah Swt. mengutus para nabi dan rasul untuk
membawa kabar gembira kepada umat manusia tentang
kenikmatan abadi yang disediakan bagi mereka yang



beriman di alam Akhirat, dan memperingatkan mereka
tentang akibat kekufuran dan kesyirkan. Merekapun
memberikan teladan bagi manusia untuk selalu bertingkah
laku yang baik dan mulia. Hal ini, antara lain dalam bentuk
ibadah yang benar, akhlak yang terpuji dan selalu istigamah
(berpegang teguh) terhadap ajaran yang diturunkan Allah
Swt. dalam kitabNya. Istigamah ini tentunya juga agar
menambah keyakinan para pengikut mereka.

A. Pengertian Nabi dan Rasul

Walaupun status dari seorang nabi dan rasul adalah
sama dari segi tugas penyampaian wahyu, tetapi kedua
istilah ini mempunyai pengertian berbeda. Sebagian ulama
berpendapat bahwa nabi atau rasul adalah orang yang
menerima wahyu dari Allan Swt. untuk dilaksanakan
terutama untuk dirinya sendiri. Jika ia diperintahkan Allah
untuk menyampaikan wahyu itu kepada umat manusia, maka
la disebut bisa seorang rasul. Jika tidak diwajibkan
menyampaikan wahyu itu kepada manusia lain, maka hanya
la disebut seorang nabi.

Nabi adalah orang yang diwahyukan kepadanya syariat
rasul sebelumnya dan diperintahkan untuk menyampaikan
syariat itu kepada suatu kaum tertentu. Contoh untuk itu
adalah nabi-nabi dari Bangsa Israel yang diutus seperti Nabi
Musa As. dan Isa As. Adapun rasul adalah orang yang
menerima wahyu berupa suatu syariat baru untuk
disampaikan kepada kaumnya sendiri atau suatu kaum.
Secara singkat, dapat disebut bahwa rasul adalah orang
yang diperintahkan untuk menyampaikan syariat untuk
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umatnya sendiri, sedangkan nabi diperintahkan untuk
menyampaikan syariat dari rasul masa sebelumnya. Nabi
adalah seorang pria yang mendapat wahyu dari Allah Swt.
namun tidak wajib disebarkan kepada orang lain. Pelaksanaa
ajaran/wahyu pada nabi bertujuan untuk melestarikan ajaran
dari nabi/rasul sebelumnya. Rasul adalah seorang pria yang
telah mendapatkan wahyu dari Allah dan memiliki kewajiban
menyebarluaskan ajaran yang diterimanya tersebut.

Nabi Muhammad Saw. adalah seorang nabi dan
sekaligus seorang rasul. Namun yang paling istimewa pada
diri beliau adalah kenabian dan kerasulannya diutus untuk
seluruh umat manusia, bukan hanya untuk satu kaum
tertentu tetapi untuk manusia secara keseluruhan. Ajaran
yang dibawanya bersifat rahmatan lil ‘alamin, atau sebagai
rahmat untuk seluruh umat manusia, baik umat manusia
yang sezaman dengan Nabi Muhammad maupun umat
manusia yang hidup sesudahnya hingga sampai terjadinya
hari kiamat nanti.

Rasul dan nabi terakhir ialah Nabi Muhammad Saw.
yang ditugaskan untuk menyampaikan Islam dan peraturan
yang khusus kepada manusia; berlaku dari masa
Muhammad Saw. hingga tiba hari kiamat. Setelah kewafatan
Nabi Muhammad Saw tersebut, tugasnya itu disambung oleh
seluruh umat Islam yang menjadi pengikutnya. Penerusan
tugas tersebut bukan dimaksudkan sebagai penambahan
nabi baru setelah Nabi Muhammad Saw., tetapi sebagai
perwujudan keimanan dari seorang penganut agama Islam.
Kita perlu patuh kepada rukun iman, dan rukun iman yang
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keempat, yaitu percaya kepada adanya para nabi dan para
rasul utusan Allah Swt.

Tidak pernah diketahui secara pasti berapakah jumlah
secara pasti para nabi yang sebenarnya, tetapi diperkirakan
mereka semuanya berjumlah lebih dari 100.000 orang. Untuk
jumlah para rasul diperkirakan pula semuanya berjumlah
lebih dari 300 orang. Meski demikian, jumlah tersebut tidak
dapat dipastikan. Jumlah para nabi dan rasul sangat banyak.
Namun yang harus diimani dalam rukun iman yang wajib
dipegangi oleh umat Islam cuma ada 25 nabi dan rasul saja.
Hal ini sebagaimana yang telah dijelaskan di dalam Alquran.

B. Dalil Percaya pada Nabi dan Rasul
Di dalam Kitab Suci Alquran dalil-dalil yang mewajibkan
kita untuk beriman pada adanya nabi dan rasul adalah
seperti:
5345 § I § 15y Sl B &l 30
Artinya:
“Wahai Nabi. Sesungguhnya Kami mengutusmu untuk
menjadi saksi, pembawa kabar gembira dan pemberi
peringatan”. (Q.S. al-Ahzab/33: 45)

Ayat tersebut di atas menerangkan bahwa nabi itu
diutus untuk membawa pesan-pesan kepada kita untuk
diamalkan. Kita diwajibkan mengimani kenabian dan
kerasulan mereka, seperti perintah Allah Swt. dalam ayat
berikut:
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Artinya:
“Katakanlah (kepada orang-orang mukmin): ‘Kami
beriman kepada Allah dan apa yang diturunkan kepada
kami, dan apa yang diturunkan kepada Ibrahim, Ismail,
Ishak, Yakub dan anak cucunya, dan apa yang
diturunkan kepada Musa dan lIsa, serta apa yang
diberikan kepada nabi-nabi dari Rabbnya, Kami tidak
membeda-bedakan seorang pun diantara mereka dan
kami hanya tunduk patuh kepadaNya’. (Q.S. al-

Baqgarah: 136)

Mengenai keterangan bahwa identitas nabi dan rasul itu
berjenis kelamin pria, dalil naqgli tentang jenis kelamin ini
adalah seperti yang dijelaskan dalam Alquran, yaitu:

36 2l Sods V5, Ul SI6 sl & 3

5aalsi V adis gl Sl

Artinya:

“‘Kami tiada mengutus rasul-rasul sebelum kamu
(Muhammad) melainkan beberapa orang laki-laki yang
kami beri wahyu kepada mereka, maka tanyakanlah
olehmu kepada orang-orang yang berilmu jika kamu
tiada mengetahui.” (Q.S. al-Anbiya/21: 7)

Dalam ayat tersebut di atas dijelaskan bahwa rasul-
rasul yang diutus oleh Allah Swt. adalah mereka dari
golongan laki-laki. Tidak pernah ada nabi/rasul berjenis
kelamin perempuan. Jumlah rasul yang diutus sebelum Nabi
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Muhammad Saw. itu sebenarnya sangat banyak. Di antara
para rasul itu, ada yang riwayatnya diceritakan di dalam
Alguran dalam kisah yang lumayan cukup dan ada yang
tidak.

C. Perbedaan Nabi dengan Rasul

Dari definisi nabi dan rasul tersebut di atas, maka dapat
disimpulkan perbedaan antara nabi dan rasul yaitu;, Para
nabi dibolehkan menyampaikan wahyu yang diterimanya
tetapi tidak memiliki kewajiban atas umat tertentu atau
wilayah tertentu. Sementara, kata “rasul” berasal dari kata
risalah yang berarti penyampaian. Oleh karena itu, para
rasul, setelah lebih dulu diangkat sebagai nabi, bertugas
menyampaikan wahyu dengan kewajiban atas suatu umat
atau wilayah tertentu. Dari semua nabi dan rasul, Nabi
Muhammad Saw. adalah ‘Nabi Penutup’ yang mendapat
gelar resmi di dalam Alguran. Nabi Muhammad Saw. adalah
satu-satunya yang kewajibannya meliputi umat dan wilayah
seluruh alam semesta ‘Rahmatan lil Alamin’. Jika ada yang
mengimani bahwa setelah Muhammad Saw. masih ada nabi,
maka tentulah iman itu merupakan kekufuran yang
melanggar rukun iman yang sudah disepakati.

Di antara 25 nabi dan rasul tersebut, ada rasul yang di
beri gelar sebagai ulul azmi. Rasul ulul azmi adalah utusan
Allah yang memiliki kesabaran dan ketabahan yang luar
biasa dalam perjuangan menyampaikan risalah kepada
umatnya, yaitu: Nabi Nuh As., Nabi Ibrahim As., Nabi ;Musa
As., Nabi Isa As., dan Nabi Muhammad Saw.
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D. Sifat-Sifat Nabi

Nabi dan rasul sebelum diangkat menjadi nabi memiliki
ciri-ciri  kenabian/nubuwwah yang disebut juga dengan
irhash. Nabi Muhammad Saw. sejak kecil terkenal dengan
akhlak yang mulia dengan sebutan al-amin. Sifat para Rasul
yang wajib/ pasti ada pada nabi dan rasul serta wajib
diketahui oleh orang mukallaf yaitu ada 4 macam, yaitu:

1. Shiddiqg, berarti jujur dalam hal perkataan dan perbuatan.
Mustahil nabi dan rasul adalah seorang pembohong. Sifat
pembohong akan menggugurkan kepercayaan orang
pada kenabiannya,

2. Amanah, artinya terpercaya atau dapat dipercaya. Jadi
mustahil jika seorang nabi dan rasul adalah seorang
pengkhianat yang suka khianat,

3. Fathanah adalah cerdas, pandai atau pintar. Jadi mustahil
jilka seorang nabi dan rasul adalah seorang yang bodoh
dan tidak mengerti apa-apa, dan

4. Tabligh adalah menyampaikan wahyu atau risalah dari
Allah Swt. kepada orang lain. Jadi mustahil jika seorang
nabi dan rasul menyembunyikan dan merahasiakan
wahyu/risalah.

Sifat mustahil bagi para rasul/nabi adalah lawan dari
sifat wajib di atsa, yaitu ada 4 macam: kidzib (dusta), khianat
(tak bisa dipercaya), kitman (menyembunyikan), dan baladah
(bodoh). Adapun sifat yang jaizZzmumkin bagi rasul/nabi ada
satu macam, yaitu memiliki a’radhul basyariyah (sifat-sifat
manusia), akan tetapi sifat-sifat kemanusian tersebut tidak
sampai mengurangi derajatnya sebagai rasul maupun nabi.
Di samping itu, terdapat pula sifat ma’shum pada nabi.
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Ma’shum di sini diartikan sebagai terpelihara dari dosa.
Maksudnya, setiap nabi sebagai manusia bisa saja hampir
melakukan kesalahan. Hanya saja, sebelum kesalahan itu
terjadi atau bertambah parah, ia sudah mendapat teguran
langsung dari Allah Swt. dan secepatnya memperbaiki
kesalahan tersebut.

E. Tugas Para Rasul

Tugas pokok para rasul Allah Swt. ialah menyampaikan
wahyu yang mereka terima dari Allah Swt. kepada umatnya.
Tugas ini sungguh sangat berat, tidak jarang mereka
mendapatkan tantangan, penghinaan, bahkan siksaan dari
umat manusia, naik dari kalangan masyarakat yang
dihadapinya bahkan juga terkadang dari kalangan
keluarganya sendiri. Oleh karena begitu beratnya tugas yang
diemban oleh mereka, maka Allah Swt. memberikan
keistimewaan yang luar biasa kepada mereka, yaitu berupa
mukjizat. Mukjizat ini bersifat melemahkan masyrakat yang
dihadapi agar mengurangi kualitas dan kuantitas gangguan
dari mereka sekaligus juga menambah keyakinan bagi yang
berpikir.

Mukjizat ialah suatu keadaan atau kejadian luar biasa
yang dimiliki para nabi atau rasul atas izin Allah Swt. untuk
membuktikan kebenaran akan kenabian dan kerasulannya,
dan sebagai senjata untuk menghadapi perlawanan musuh-
musuh yang menentang atau tidak mau menerima ajaran
yang sedang dibawakannya. Mukjizat pada hakikatnya
rasional, tetapi akal sering dipengaruhi oleh pemahaman
seadanya terhadap hukum alam dalam memahami mukjizat.
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Padahal, pemahaman terhadap hukum alam itu sendir masih
berubah-ubah karena penelitian terhadap alam juga masih
berlanggung dan berkembang. Selalma manusia ada,
selama itu pulalah penelitian terhadap hukum alam tidak
akan pernah berhenti sehingga pemahaman terhadap hukum
alam juga berubah-ubah.

Adapun tugas yang dilakukan oleh para nabi dan rasul
adalah sebagai berikut:

1. Mengajarkan akidah tauhid, yaitu menanamkan keyakinan
kepada umat manusia bahwa:

a. Allah Swt. adalah Zat Yang Maha Kuasa dan satu-
satunya Zat yang harus disembah (tauhid ubudiyah),

b. Allah Swt. adalah maha pencipta. la adalah pencipta
alam semesta dan segala isinya, mengurusi,
mengawasi dan mengaturnya dengan sendirinya
(tauhid rububiyah),

c. Allah Swt. adalah satu-satunya Zat yang pantas
dijadikan Tuhan, sesembahan manusia (tauhid
uluhiyah), serta

d. Allah Swt. mempunyai sifat-sifat yang berbeda dengan
makhlukNya (tauhid pada sifat);

2. Mengajarkan kepada umatnya bagaimana cara
menyembah atau beribadah kepada Allah Swt. baik
dengan ucapan maupun dengan teladan (percontohan);

3. Menjelaskan  hukum-hukum  dan  batasan-batasan
perbuatan bagi umatnya, mana hal-hal yang dilarang dan
mana yang harus dikerjakan menurut perintah Allah Swi.

untuk tujuan mengatur gerak kehidupan umatnya;
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4. Memberikan contoh baik kepada umatnya bagaimana
cara menghiasi diri dengan sifat-sifat yang utama seperti
berkata benar, selalu menepati janji, sopan kepada
sesama, santun kepada pihak yang lemah, dan lain
sebagainya agar masyarakatnya bisa mencapai derajat
manusia yang berakhlak mulia;

5. Menyampaikan kepada umatnya tentang berita-berita gaib
sesuai dengan ketentuan dan informasi yang telah
digariskan atau diberitakan oleh Allah Swt.; baik mengenai
hari kiamat, malaikat, ramalan akan terjadinya sesuatu
dan lain-lain; serta

6. Memberi kabar gembira bagi siapa saja di antara umatnya
yang patuh dan taat kepada perintah dari Allah Swt. dan
rasulNya bahwa mereka akan mendapatkan balasan
surga, sebagai puncak kenikmatan yang luar biasa.
Sebaliknya, mereka membawa kabar derita bagi umat
manusia yang berbuat lalim (aniaya); baik terhadap Allah
Swt., terhadap manusia atau terhadap makhluk lain;
bahwa mereka akan dibalas dengan Neraka, suatu
puncak penderitaan yang tak terhingga. Allah telah
menjelaskan hal ini dalam Alquran surah al-Bayyinah/98:
6-8.
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Artinya:
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“Sesungguhnya orang-orang yang kafir dari golongan
Ahlul Kitab dan orang-orang yang musyrik, kelak
mereka berada di Neraka Jahannam. Mereka kekal di
dalamnya. Mereka itulah seburuk-buruk balasan.()
Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal
saleh, mereka itulah sebaik-baik balasan.() Balasan
mereka sudah ada di sisi Tuhan mereka, yaitu Surga
‘Adn yang mengalir di bawahnya sungai-sungai.
Mereka kekal di dalamnya. Allah Swt. senang kepada
mereka. Dan mereka senang kepadaNya. Hal itu
adalah untuk orang vyang khawatir kepada
Tuhannya.()”. (QS. al-Bayyinah/98: 6-8)

F. Mukjizat Para Nabi

Mukjizat berasal dari bahasa Arab. Mukjizat adalah hal
yang di luar kebiasaan (bertentangan dengan alam), yang
dilakukan oleh Allah Swt. melalui para nabi dan rasulNya,
untuk membuktikan kebenaran kenabian dan keabsahan
risalahnya. Mukjizat merupakan kejadian/kelebihan di luar
akal manusia yang tidak dimiliki oleh siapapun. Mukjizat
hanya terjadi pada para rasul yang diberikan oleh Allah
kepada para rasulNya. Adapun apabila ada seorang biasa
yang memilki sesuatu yang luar biasa itu belum bisa
dikatakan sebagai mukjizat melainkan karamah (kemulian).
Di samping itu, ada pula istilah lain, yaitu istilah irhas dan
khawariq. Irhas adalah tanda yang terjadi pada seorang
(calon nabi) untuk menunjukkan kepada orang akan
kenabiannya. la terjadi sebelum kenabian. Adapun khawariq
adalah kejadian-kejadian yang terjadi dalam keadaan yang
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luar biasa dan sering dipahami sebagai sesuatu yang
bertentangan dengan hukum alam.?

Definisi tentang mukjizat seperti ini tentu sudah sering
kita temukan. Umumnya definisi tersebut menggambarkan
bahwa kejadian yang luar biasa itu dianggap tidak masuk
akal dan tidak sesuai dengan hukum yang berlaku di alam.
Perlu penulis jelaskan di sini bahwa apa yang selama ini kita
anggap mukjizat tidaklah sama sekali bertentangan dengan
hukum akal maupun hukum alam. Mukjizat itu, secara akal,
la tetap terjadi dalam rangkaian sebab akibat di alam.
Sebuah mukjizat pada diri nabi sebenarnya kejadiannya
masih sesuai dengan hukum alam tersebut, hanya kita saja
yang masih belum selesai dalam memahami hukum di alam
ini; bahakan membatasi kajian alam hanya pada aspek
kongkritnya saja. Banyak hal-hal yang masih sesuai dengan
hukum alam, malah dianggap tidak sesuai dengannya.
Pemahaman kita terhadap alam sendiri masih berkembang
dan berubah-ubah. Oleh karena itu, hari ini kita bisa jadi
mengatakan bahwa isra dan mikraj Nabi Muhammad Saw.
itu tidak sesuai dengan hukum alam, sedangkan pada
sepuluh atau duapuluh tahun yang akan datang kita akan
mengatakan sebaliknya.

Mukjizat biasanya berisi tentang tantangan terhadap
hal-hnal yang sedang menjadi trend pada zaman
diturunkannya mukjizat tersebut. Misalnya, pada zaman Nabi
Musa As., trend yang sedang terjadi adalah ilmu sihir maka
dengan mukjizat Nabi Musa As. bisa berubah menjadi ular

'Muhammad Abu Zahrah, Ibn Taymiyah, Hayatuhu wa ‘Ashruhu:
Ara’uhu wa Fikruhu, (Kairo: Dar al-Fikr al-‘Arabiy, 2005), h. 317.
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dan mengalahkan ilmu sihir orang lain yang ada di
sekitarnya. Juga pada zaman Nabi Isa As., hal yang sedang
berkembang saat itu adalah ilmu kedokteran dan
pengobatan, maka pada saat itu mukjizat Nabi Isa As. adalah
bisa menghidupkan orang yang “diklaim” sudah meninggal
yang mana hal ini justeru merupakan puncak yang tertinggi
dari ilmu pengobatan.

Demikian juga pada zaman Nabi Muhammad Saw., hal
populer yang sedang berkembang saat itu adalah di bidang
iImu sastra. Oleh karena itu, di saat trend seperti itu,
diturunkan Kitab Suci Alquran sebagai mukjizat bagi Nabi
Muhammad Saw. Nabi yang pada saat itu tidak bisa
membaca dan menulis tapi bisa menunjukkan Alguran yang
diyakini oleh umat Muslim, memiliki nilai sastra tinggi, tidak
hanya dari cara pemilihan kata-kata tapi juga kedalaman
makna yang terkandung di dalamnya sehingga Algquran
dapat terus bisa digunakan sebagai rujukan hukum yang
tertinggi sejak masa hidup nabi sampai nanti di hari akhir
(kiamat).

Beberapa contoh mukjizat para nabi dan rasul:

1. Mukjizat pada Nabi Nuh As. adalah bahwa ia telah
membuat bahtera (kapal besar) di padang pasir pada
tempat vyang tinggi, ketika Allah Swt. hendak
menenggelamkan kaumnya vyang kafir terhadap
ajarannya, di samping juga usia hidup di dunia yang amat
panjang yang telah dikaruniakan pada diri Nabi Nuh As.,

2. Mukjizat pada Nabi Hud As. adalah pada saat datangnya
angin bencana yang terjadi selama delapan hari tujuh
malam tanpa henti, yang memusnahkan banyak dari
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umat manusia, tumbuhan dan hewan saat itu, serta
menggantikan mereka dengan makhluk hidup yang baru,

. Mukjizat pada Nabi Shaleh As. adalah berupa unta betina
yang tidak boleh disembelih, yang mana sebagai hujjah
atas kaumnya. Gempa yang sangat dahsyat pun
menimpa pada kaum Nabi Saleh As. tersebut yang
menyeleweng karena telah menyembah patung berhala,

. Mukjizat pada Nabi Ibrahim As. adalah bahwa ia tidak
bisa hangus saat dibakar oleh Raja Namrudz karena api
yang membakarnya berubah menjadi dingin setelah
mendapat izin dari Allah Swt.,

. Mukjizat pada Nabi Luth As. adalah pada saat Allah Swt.
menjungkirbalikkan negeri Kaum Sodom dan menghujani
mereka dengan batu-batu panas,

. Mukjizat pada Nabi Daud As. adalah bahwa ia telah
memiliki suara yang sedemikian merdu sehingga makhluk
lain pun ikut bertasbih bersamanya. la berbicara dengan
burung, mengalahkan Jalut (seorang prajurit raksasa
yang berasal dari negeri Palestina), dan melunakkan besi
hanya dengan tangan kosong,

. Mukjizat pada Nabi Yusuf As. adalah bahwa ia memiliki
ketampanan luar biasa dan kemampuan menafsirkan arti
dari mimpi-mimpi,

. Mukjizat pada Nabi Yunus As. adalah bahwa ia bisa
hidup di dalam perut ikan Nun selama tiga hari,

. Mukjizat pada Nabi Sulaiman As. adalah bahwa ia
sanggup berbicara dalam bahasa binatang, menguasai
bangsa jin, menundukkan angin, memiliki permadani
yang terbuat dari sutera hijau dengan benang emas,
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10.Mukjizat pada Nabi Musa As. adalah bahwa ia memiliki
tongkat yang mampu mangalahkan sihir dari para
penyihir yang bekerja pada Raja Firaun, membelah laut
dengan tongkat itu, dan peristiwa-peristiwva yang pernah
la alami saat berada di bukit Thursina karena ingin
berdialog secara langsung dengan Allah Swt.,

11.Mukjizat Nabi Isa As. adalah bahwa dia memiliki
kemampuan menyembuhkan orang dari kebutaan, dia
juga pernah menyembuhkan para penderita kusta dan
menghidupkan orang mati, serta

12.Mukjizat Muhammad Saw. adalah berupa Isra dan Mi'’raj,
bertasbihnya batu kerikil di tangannya, batang kurma
yang menangis, pemberitaan informasi kepada Nabi
Muhammad Saw. tentang peristiwa-peristiwa yang akan
terjadi pada masa depan ataupun masa lampau. Tetapi,
mukjizatnya yang terbesar adalah Kitab Suci Algquran
yang mengandung ajaran yang sangat bermanfaat untuk
umat manusia sejak masanya maupun masa
sesudahnya.

Mukjizat-mukjizat tersebut pada garis besarnya dapat
dibagi menjadi beberapa bentuk mukjizat. Pertama,
berbentuk pengetahuan (informasi). Hal ini sebagaimana
pemberitahuan tentang hal-hal gaib yang sudah terjadi
ataupun yang akan terjadi, umpamanya pengabaran Nabi Isa
As. kepada kaumnya tentang apa yang mereka makan dan
apa yang mereka simpan di dalam rumah-rumah mereka.
Demikian juga ini ada dalam pemberitahuan kepada Nabi
Muhammad Saw. tentang adanya fitnah-fitnah atau tanda-
tanda akan datangnya hari kiamat yang bakal terjadi,
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sebagaimana banyak dijelaskan dalam berbagai hadis Nabi
Muhammad Saw.

Kedua, berbentuk kemampuan dan kekuatan. Bentuk
seperti ini dapat mengubah tongkat menjadi ular besar, yakni
mukjizat Nabi Musa As. yang diutus kepada Raja Firaun dan
kaumnya. Kemudian penyembuhan penyakit kulit, buta, serta
menghidupkan orang-orang yang sudah mati, yang
semuanya adalah mukjizat Nabi Isa As.

Ketiga, berbentuk kecukupan, misalnya perlindungan
bagi Muhammad Saw. dari orang-orang yang menginginkan
melakukan kejahatan kepadanya. Hal seperti ini sering
terjadi, ketika di Mekkah sewaktu malam hijrah, ketika di
dalam gua, atau saat dalam perjalanan ke Madinah ketika
bertemu dengan Suragah bin Malik, atau saat di Madinah
ketika orang-orang dari Yahudiingin menculiknya dan lain-
lain. Contoh-contoh ini, diyakini oleh umat Islam
kebenarannya, menunjukan bahwa Allah Swt. telah
mencukupkan rasulNya dengan bentuk perlindungan,
sehingga para nabi tidak membutuhkan lagi perlindungan
dari makhluk.

Dari tiga jenis mukjizat para nabi di atas, jelaslah
bahwa pada hakikatnya mukjizat bertujuan untuk
membenarkan kerasulan para rasul, dengan menunjukkan
kemampuannya yang melebihi kemampuan di
masyarakatnya. Dengan adanya mukjizat, dimaksudkan agar
masyarakat yang dihadapi oleh nabi atau rasul menjadi tidak
berdaya (‘ajaza) menantang para rasul, sehingga mereka
termotivasi untuk menerima kebenaran ajaran yang dibawa
oleh para rasul.
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Para nabi memiliki mukjizat yang berbeda sesuai
dengan kondisi masyarakatnya. Nabi Musa As., karena
masyarakatnya sendiri sangat ahli dan gemar ilmu sihir,
maka mukjizatnya ialah kemampuan mengubah tongkat
menjadi ular besar yang bisa menelan semua ular yang
dimunculkan para penyihir Raja Firaun. Nabi Isa As., karena
masyarakat yang dihadapi ahli di bidang pengobatan,
sehingga mukjizatnya berbentuk adanya kemampuan
menyembuhkan orang buta sehingga mampu melihat
kembali. Adapun mukjizat pada Nabi Muhammad Saw.,
karena masyarakatnya ahli dan gemar terhadap bidang
sastra, maka mukjizatnya ialah Kitab Suci Alquran, yang
melebihi sastra Arab gubahan para sastrawan yang
dianggap tidak ada yang mampu menyaingi Alquran ketika
itu. Bagaimanapun hebatnya kemampuan seni sastrawan
Arab, mereka tidak pernah mampu menyamai sastra yang
ada dalam Kitab Suci Alguran yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad Saw.

Mukjizat itu berfungsi untuk membuktikan kebenaran
yang ada pada para nabi. Bagi masyarakat yang beriman,
mukjizat berfungsi untuk memperkokoh keimanan mereka
kepada Sang Pencipta. Itu sebabnya mukjizat diberikan oleh
Allah Swt. untuk para nabiNya. Mukjizat tidak pernah
menantang orang-orang yang beriman untuk menciptakan
hal yang serupa. Mukjizat hanya menantang orang-orang
yang ingkar kepada agama yang diturunkan oleh Allah Swt.,
padahal para Nabi tersebut telah menyampaikan kabar
gembira atau risalah-risalah dari Allah Swt. Bagaimanapun
bentuk dan cara orang-orang ingkar dan menantang dan
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menandingi mukjizat itu, namun mukjizat-mukjizat yang
diberikan oleh Allah Swt. tidak akan pernah bisa ditandingi
oleh siapapun, walau sehebat apapun gigihnya cara/metode
yang mereka lakukan itu dalam menandingi mukjizat
tersebut.

G. Nabi dan Rasul yang Wajib Dipercaya

Jumlah nabi dan rasul ada lebih dari 100.000 orang, di
antaranya ada lebih dari 300 orang yang diangkat Allah Swit.
menjadi rasul. Di antara 300 orang nabi dan rasul itu, ada 25
orang yang nama dan sejarahnya tercantum dalam Alguran
dan mereka inilah yang wajib kita ketahui, yaitu:
Adam As.,
Idris As.,
Nuh As.,
Hud As.,
Shalih As.,
Ibrahim As.,
Luth As.,
Isma’il As.,
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Ishaq As.,
10.Ya'qub As.,
11.Yusuf As.,
12.Ayyub As.,
13.Dzu al-Kifli As.,
14.Syu’ayb As.,
15.Yunus As.,
16.Musa As.,
17.Harun As.,
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18.Dawud As.,

19. Sulayman As.,
20.llyas As.,
21.llyasa’ As.,
22.Zakariya As.,
23.Yahya As.,
24.1sa As., dan
25.Muhammad Saw.

Nabi Adam As. Bergelar Abu al-Basyar (Bapak semua
manusia) atau manusia pertama yang Allah Swt. ciptakan,
tanpa ayah dan tanpa ibu, terjadi atas perkenanNya “Kun
Fayakun” artinya “Jadilah!”, maka jadilah Adam As. la adalah
manusia sekaligus nabi pertama yang mengemban tugas-
tugas dari Allah Swt. untuk ia amalkan sendiri. la dan
keturunannya (seluruh manusia) ditugaskan sebagai khalifah
(pengganti) makhluk sebelumnya dalam hal beribadah
kepada Allah Swt. Para makhluk yang sebelumnya
menempati Bumi dianggap gagal dalam melaksanakan tugas
peribadatan tersebut hingga akhirnya dibasmi untuk
dimusnahkan. Semula ia tinggal di Surga bersama istrinya
yang bernama Hawa. Setelah ia melanggar larangan
memakan buah khuldi (keberlangsungan), iapun terusir dari
surge menuju Bumi sebagai tempat sebenarnya yang harus
la tempati. Akibat memakan buah khuldi (keberlangsungan)
itu, keberlangsungan Adam selaku manusia terus
berlangsung dengan cara berketurunan hingga hari Kiamat
nanti. Cerita tentang Nabi Adam ini banyak disindir dalam
Alguran, yang salah satunya bisa dilihat pada Alquran surah
al-Bagarah ayat 20, yaitu:
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Artinya:
“Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu (Muhammad) telah
berkata kepada para malaikat: ‘Sesungguhnya Aku
pencipta seorang khalifah di Bumi’. Mereka berkata:
‘Apakah Engkau akan menciptakan di sana orang yang
akan berbuat kerusakan di sana dan menumpahkan
darah. Padahal kami selalu mensucikan bertasbih
dengan pujian terhadapMu dan memberikan taqdis
terhadapMu’.  Dia  (Allah  kemudian)  berkata:
‘Sesungguhnya aku lebih mengetahui tentang hal-hal
yang tidak kalian ketahui”. (Q.S. al-Bagarah:20)
Nabi Idris As. adalah keturunan ke 6 dari Nabi Adam
As. Dia adalah Idris bin Yarid bin Mahlail bin Qainan bin
Anusy bin Syits bin Adam As. Beliau diangkat menjadi Rasul
setelah berusia 82 tahun. Dilahirkan dan dibesarkan di
sebuah daerah bernama Babilonia. Adapula yang
memperkirakan bahwa ia hidup sekitar tahu 4533 sebelum
masehi. la diberi gelar “Asadul Usud (Singa para singa)
karena keberaniannya dalam menjalankan dakwah yang
dibebankan kepadanya. la mewarisi 30 lembaran suci (Suhf)
dari Allah yang berisikan ajaran-ajaranNya. Keberadaannya
sebagai nabi telah disindir dalam Alquran surah al-Anbiya
ayat 85-86, yaitu:

174



go B LIS 5 3l 5 Jimail s
Fo il Windy tnd a3l 5 (ADT) ;,beJl
(A5) Hizbiall

Artinya:

“Dan (Ingatlah) Isma’ill, Idris serta Dzu al-Kifli.

Semuanya termasuk golongan orang-orang Yyang

sabar.(85) Dam Kami masukkan mereka kedalam

rahmat Kami. Sesungguhnya mereka termasuk orang-

orang yang saleh. (Q.S. al-Anbiya: 85-86)".

Nabi Nuh As. adalah keturunan yang ke 10 dari Nabi
Adam. Usia yang dimiliki belliau mencapai 950 tahun. Umat
beliau yang membangkang ditenggelamkan oleh Allah Swt.
dalam banjir yang dahsyat. Sedangkan beliau dan umatnya
diselamatkan oleh Allah Swt. karena naik kapal besar yang
sudah beliau persiapkan atas petunjuk Allah Swt. Anaknya
juga termasuk pihak yang membangkang terhadapnya.
Meski Nabi Nuh As., saking sayangnya kepada anaknya,
mengajaknya bergabung ke dalam Kapal bersama orang-
orang beriman, anaknya justru lebih memilih untuk
tenggelam daripada bergabung mengikuti dakwahnya. Nabi
Nuh sempat menuntut janji> Tuhan tentang jaminan
keselamatannya dan keluarganya. Kisah ini telah diceritakan
oleh Allah Swt dalam Alquran surah Hud ayat 45-46, yaitu:
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2Mengenai hal ini silakan baca surah a-Anbiya ayat 76.
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Artinya:

“‘Dan berdoalah Nuh kepada Tuhannya. Maka ia

berkata: ‘Tuhanku. Sesungguhnya anakku termasuk

dari keluargaku. Padahal janjiMu (tentang keselamatan
keluargaku) pasti benar. Dan Engkau adalah yang
paling bijaksana di antara sekalin hakim’.() Berkata

(Allah): ‘Hai Nuh. Sungguh dia bukan termasuk dari

keluargamu. Sebenarnya ia melakukan amal yang tidak

baik. Maka jangan tanyakan Aku tentang hal yang tidak
kamu ketahui. Sesungguhnya Aku memberi nasihat
kepadamu bahwa kamu akan termasuk ke dalam
golongan orang-orang yang bodoh.()”. (Q.S. Hud:45-

46)

Nabi Hud As. adalah seorang rasul yang diutus kepada
Bangsa ‘Ad yang menempati daerah Ahqgaf, terletak di
sebuah daerah antara Yaman dan Aman (Yordania) sampai
Hadramaut dan Asy-Syajar, yang masa sekarang termasuk
pada wilayah Saudi Arabia.

Nabi Shaleh As., adalah nabi yang masih keturunan
Nabi Nuh As. la diutus untuk bangsa Tsamud, menempati
daerah Hadramaut, yaitu daratan yang terletak antara
Yaman dan Syam (Syiria). Kaum Tsamud sebenarnya masih
keturunan kaum ‘Ad. Ayat-ayat Alguran yang menceritakan
Nabis Shaleh ini cukup banyak yang di antaranya adlah
sebaga|mana yang dalam surah Al-A'raf ayat 73.
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Artinya:

“‘Dan (Kami telah mengutus) kepada kaum Tsamud
saudara mereka Shaleh. la berkata: "Hai kaumku,
sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada Tuhan bagimu
selain-Nya. Sesungguhnya telah datang bukti yang
nyata kepadamu dari Tuhanmu. Unta betina Allah ini
menjadi tanda bagimu, maka biarkanlah dia makan di
bumi Allah, dan janganlah kamu mengganggunya
dengan gangguan apapun, (yang karenanya) kamu
akan ditimpa siksaan yang pedih". (Q.S. Al-A'raf:73)

Nabi Ibrahim As. Ayahnya bernama Azar, si pembuat
patung berhala. Ibrahim As. dilahirkan di Babilonia, yaitu
daerah yang terletak antara Sungai Eufrat dan Tigris,
sekarang termasuk wilayah Irak. lbrahim pernah berseteru
dengan Raja Namrudz, sehingga beliau dibakarnya dalam
api yang sangat dahsyat, tetapi Nabi Ibrahim As. tidak
berhasil dibakar, bahkan kedinginan karena diselamatkan
Allah Swt. Beliau juga dikenal sebagai Abu al-Anbiya
(bapaknya para nabi), karena anak cucunya banyak yang
menjadi nabi dan rasul. Syariat dari Nabi Ibrahim banyak
diteruskan kepada Nabi Muhammad Saw., antara lain dalam
ibadah haji dan ibadah qurban, termasuk ibadah khitan.
Salah satu yang menceritakan Nabi Ibrahim As. adalah pada
surah al-An’am ayat 83.
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“‘Dan itulah hujjah Kami yang Kami berikan kepada
Ibrahim untuk menghadapi kaumnya. Kami telah
tinggikan siapa saja yang Kami kehendaki beberapa
derajat. Sesungguhnya Tuhanmu Maha Bijaksana lagi
Maha Mengetahui”. (Q.S. al-An’am:83)

Nabi Luth As. adalah keponakan nabi lbrahim, dan
beliau banyak belajar agama dari Nabi Ibrahim. Diutus oleh
Allah Swt. kepada kaum Sodom, bagian dari wilayah
Yordania. Kaum Nabi Luth As. telah dihancurkan oleh Allah
Swt. dengan cara diturunkannya hujan batu bercampur api.
Hal ini karena sikap kedurhakaan mereka kepada Allah Swt.,
terutama karena perilaku mereka yang suka menyodomi
kaum laki-laki.
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Nabi Ismail As. adalah putra dari Nabi Ibrahim As. Dia

s

bersama ayahnya telah membangun (merenovasi) Ka’bah
yang menjadi kiblat umat Islam. Beliau adalah seorang anak
yang pernah hendak dijadikan kurban oleh ayahnya Ibrahim
untuk disembelih. Hal ini menjadi dasar terhadap
pelaksanaan syariat ibadah qurban bagi umat Islam. Ayat
tentang Nabi Isma’il dan Nabi Luth As. ini sebagaimana
terdapat dalam surah al-An’am ayat 86.
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Artinya:
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‘Dan Ismail, Alyasa', Yunus dan Luth. Masing-masing
Kami lebihkan derajatnya di atas umat (di masanya)”.
(Q.S al-An’am:86)

Nabi Ishaqg As. Putra Nabi Ibrahim dari isterinya yang
lain, Sarah. Jadi Nabi Ismail dengan Nabi Ishaqg adalah
saudara sebapak, berlainan ibu.

Nabi Ya'qub As. adalah putra dari Nabi Ishaq As. Beliau
adalah orang yang melahirkan 12 keturunan yang dikenal
dalam Alquran dengan sebutan al-Asbath. Di antaranya
adalah Yusuf yang kelak akan menjadi raja dan rasul.

Mengenai cerita tentang Nabi Ishaq dan Nabi Ya'qub
ini, dalam surah al- ;Anblya ayat 72-73, yaitu:

5 89531 il 5 8slinll LI 3 _31>JI Js’wmrdl
VI piauc W 1558
Artinya:
“‘Dan Kami telah memberikan kepadanya (lbrahim)
Ishaqg dan Yakub, sebagai suatu anugerah (daripada
Kami). Dan masing-masing Kami jadikan orang-orang
yang saleh.() Kami telah menjadikan mereka itu
sebagai pemimpin-pemimpin yang memberi petunjuk
dengan perintah Kami dan telah Kami wahyukan
kepada mereka mengerjakan kebajikan, mendirikan
sembahyang, menunaikan zakat, dan hanya kepada
Kami lah mereka selalu menyembah.()”. (QS. al-
Anbiya: 73-74)

179



Nabi Yusuf As. putra Nabi Ya'qub As. Beliaulah nabi
yang telah dikisahkan dalam Alquran sebagai seorang
pemuda yang mempunyai paras yang tampan, sehingga
semua wanita bisa tergila-gila melihat ketampanannya,
termasuk Zulaikha, isteri seorang pembesar pejabat Mesir.
Zulaikha pada masa selanjutnya menjadi istri dari Nabi Yusuf
sendiri. Dalil tentang Nabi Yusuf As. ini salah satunya
sebagalmana dalam Alquran surah al-An’am ayat 84.
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Artinya:
“‘Dan Kami telah menganugerahkan Ishak dan Ya'qub
kepadanya. Kepada keduanya masing-masing telah
Kami beri petunjuk; dan kepada Nuh sebelum itu (juga)
telah Kami beri petunjuk, dan kepada sebahagian dari
keturunannya (Nuh) vyaitu Daud, Sulaiman, Ayyub,
Yusuf, Musa dan Harun. Demikianlah Kami memberi
balasan kepada orang-orang yang berbuat baik”. (Q.S.
surah al-An’am:84)

Nabi Ayyub As. adalah putra Ish. Ish adalah saudara
kandung Nabi Ya'qub As. berarti paman Nabi Yusuf As. Jadi,
Nabi Ayyub As. dan Nabi Yusuf As. adalah saudara sepupu.
Nabi Ayyub As. digambarkan dalam Alquran sebagai orang
yang sangat sabar. Beliau diuji oleh Allah Swt. dengan
penyakit kulit yang amat dahsyat, tetapi tetap sabar dalam
beribadah kepada Allah Swt. Kisah Nabi Ayyub telah
disinggung dalam Alguran surah al-Anbiya ayat 83-84, yaitu:
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Nabi Dzu al-Kifli As. Putra Nabi Ayyub As. Nama
aslinya adalah Basyar yang diutus sesudah Ayyub, dan Allah
memberi nama Dzulkifli karena ia senantiasa melakukan
ketaatan dan memeliharanya secara berkelanjutan. Kata
“dzu” berarti pemilik. Kata “al-kifl” berarti padepokan. Alguran
tidak pernah menyebut atau menyinggung nama aslinya.
Nabi Dzulkifli As. disebut dalam Alquran sebanyak 2 kali.
Salah satunya adalah surah al-Anbiya ayat 85.
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Artinya:

“Dan (ingatlah kisah) Ismail, Idris dan Dzulkifli. Semua

mereka termasuk orang-orang yang sabar”. (Q.S al-

Anbiya: 85)

Nabi Syu’aib As. Dia masih keturunan dari Nabi Ibrahim
As. Beliau tinggal di daerah Madyan, suatu perkampungan di
daerah Mi'an yang terletak antara syam dan hijaz dekat
danau Luth.

Nabi Yunus As. Dia adalah keturunan dari Nabi Ibrahim
As. melalui jalur Bunyamin, saudara kandung Nabi Yusuf As.
putra Nabi Ya'qub As. Beliau diutus ke wilayah Ninive,
daerah Irak. Dalam sejarahnya beliau pernah ditelan ikan hiu
selama 3 hari tiga malam didalam perutnya, kemudian
diselamatkan oleh Allah Swt.

Nabi Musa As. adalah masih dalam keturunan dari Nabi
Ya'qub As. Beliau pernah diutus kepada Bani Israel. Beliau
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diberi kitab suci Taurat oleh Allah Swt. Kisah-kisahnya
banyak disindir dalam Alquran.

Nabi Harun As. Dia adalah saudara Nabi Musa As.
Mereka berdua sama-sama berdakwah di kalangan Bani
Israil di Mesir dan untuk menyelamatkan Bani Israel tersebut
dari penjajahan Raja Fir'aun.

Nabi Daud As. la adalah seorang panglima perang Bani
Israel yang diangkat menjadi nabi dan rasul oleh Allah Swi.,
diberikan kitab suci yaitu Zabur. Mengenai ayat tentang Nabi
Daud As., Nabi Musa As. dan Nabi Harun As. cukup banyak
disebutkan yang salah satunya telah disindir dalam surah al-
An’am ayat 84 di atas.

Nabi Sulaiman As. Dia adalah putra Nabi Dawud As.
Beliau juga terkenal sebagai seorang raja yang kaya raya
dan mampu berkomunikasi dengan binatang (bisa bahasa
binatang), di samping juga memimpin bangsa jin.
Keberadaan Dawud dan Sulaiman sebagai nabi telah disindir
dalam Alquran juga pada surah al-Anbiya ayat 78-82, yaitu:
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Artinya:
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“‘Dan (ingatlah kisah) Daud dan Sulaiman, di waktu
keduanya memberikan keputusan mengenai tanaman,
karena tanaman itu dirusak oleh kambing-kambing
kepunyaan kaumnya. Dan adalah Kami menyaksikan
keputusan yang diberikan oleh mereka itu.() Maka Kami
telah memberikan pengertian kepada Sulaiman tentang
hukum (yang lebih tepat); dan kepada masing-masing
mereka telah Kami berikan hikmah dan ilmu dan telah
Kami tundukkan gunung-gunung dan burung-burung,
semua bertasbih bersama Daud. Dan Kami lah yang
melakukannya.() Dan (Telah Kami Tundukkan) bagi
Sulaiman angin yang sangat kencang tiupannya yang
berhembus dengan perintahnya ke negeri yang telah
Kami berikan kepadanya. Kami Maham mengetahui
segala sesuatu.() Dan telah Kami ajarkan kepada Daud
membuat baju besi untuk kamu, guna memelihara
kamu dalam peperanganmu; Maka hendaklah kamu
bersyukur (kepada Allah).() Dan (telah Kami tundukkan)
untuk Sulaiman angin yang sangat kencang tiupannya
yang berhembus dengan perintahnya ke negeri yang
Kami telah memberkatinya. Dan adalah Kami Maha
Mengetahui segala sesuatu”. (Q.S. al-Anbiya 78-82)

Nabi llyas As. Dia adalah keturunan dari Nabi Harun

As. Dia diutus kepada Bani Israel. Tepatnya sekarang

terdapat di wilayah seputar Sungai Yordania.

llyasa’ As. Dia berdakwah bersama Nabi llyas As.

kepada Bani Israel. Meskipun umurnya tidak sama, Nabi

llyas As. sudah tua sedangkan Nabi llyasa’ tergolong masih

muda tetapi keduanya saling bahu membahu dalam

berdakwah di kalangan Bani Israel.
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Nabi Zakaria As. Dia adalah seorang nabi yang dikenal
sebagai pengasuh dan pembimbing Siti Maryam di Baitul
Maqdis, wanita suci yang kelak melahirkan seorang nabi dan
juga rasul, yaitu Nabi Isa As.

Nabi Yahya As. Dia adalah seorang putra dari Nabi
Zakaria As. Kelahirannya merupakan keajaiban, karena
terlahir dari seorang ibu dan ayah (Nabi Zakaria) yang saat
itu sudah tua renta, yang secara hukum alam kebanyakan,
tidak mungkin lagi bisa melahirkan seorang anak.

Tentang Nabi Zakaria As. dan Nabi Yahya As,
keberadaan sebagai nabi telah disindir dalam Alquran juga
surah al-Anbiya ayat 89-90, yaltu
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Artinya:
“‘Dan (Ingatlah kisah) Zakaria, tatkala dia menyeru
Tuhannya: “Ya  Tuhanku. Janganlah  Engkau
membiarkan aku hidup seorang diri dan Engkau adalah
Yang Maha Mewariskan (Memberi) () Maka Kami
memperkenankan doanya dan kami anugerahkan
kepadanya Yahya dan kami jadikan isterinya dapat
mengandung. Sesungguhnya mereka adalah orang-
orang yang selalu bersedia dalam perbuatan-perbuatan
yang baik. Dan mereka berdoa kepada Kami dengan
harap dan cemas. Ddan merekalah orang-orang yang
khusyuk terhadap Kami”. (Q.S. al-Anbiya:89-90)
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Nabi Isa As. Dia adalah seorang nabi yang terlahir dari
seorang wanita suci dan ttidak pernah disentuh (disetubuhi)
oleh laki-laki manapun, yaitu yang bernama Siti Maryam. Dia
lahir atas kehendak Allah Swt., tanpa seorang bapak. Beliau
diutus oleh Allah Swt. kepada umat Bani Israel dengan
membawakan kitab Injil agar bisa dijakan pegangan hidup
bagi masyarakatnya. Beliaulah yang “dianggap” Jesus
Kristus oleh umat Kristen, walaupun sebenarnya yang
mereka anggap sebagai “Jesus” tersebut adalah salah satu
muridnya yang wajahnya telah diserupakan dengan wajah
Nabi Isa As. Nabi Isa AS disebut Isa dalam Alquran
sebanyak 21 kali, disebut al-masih 11 kali, disebut ibn
Maryam 23 kali. Salah satunya adalah surah Al An’aam ayat
85.
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Artinya

“Dan Zakaria, Yahya, Isa dan llyas. Semuanya
termasuk orang-orang yang shaleh”. (Q.S. Al An’am:
85)

Nabi Muhammad Saw. putra Abdullah. Dia lahir dalam
keadaan Yatim di tengah-tengah masyarakat Arab jahiliyah.
Beliau adalah nabi terakhir yang diberi Kitab Suci Alquran
yang merupakan kitab suci terakhir pula. Ayat Alguran yang
menyebtkan Nabi Muhammad tentu saja sangat banya.
Salah satu di antaranya adalah sebagai mana di bawah ini,
yaitu surah al-Fath ayat 29:
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Artinya:

“Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang
yang bersama dengan dia adalah keras terhadap
orang-orang Kkafir, tetapi berkasih sayang sesama
mereka. Kamu lihat mereka ruku' dan sujud mencari
karunia Allah dan keridhaan-Nya, tanda-tanda mereka
tampak pada muka mereka dari bekas sujud.
Demikianlah sifat-sifat mereka dalam Taurat dan sifat-
sifat mereka dalam Injil, yaitu seperti tanaman yang
mengeluarkan tunasnya maka tunas itu menjadikan
tanaman itu kuat lalu menjadi besarlah dia dan tegak
lurus di atas pokoknya; tanaman itu menyenangkan hati
penanam-penanamnya karena Allah hendak
menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan kekuatan
orang-orang mukmin). Allah menjanjikan kepada orang-
orang yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh
di antara mereka ampunan dan pahala yang besar”.
(Q.S. al-Fath: 29)

H. Hikmah Percaya pada Nabi dan Rasul

Dengan beriman kepada nabi dan rasul, ada beberapa
hikmah yang bisa kita dapatkan selama kita serius dan teguh
dalam mengimaninya, yaitu:
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. Bertambah iman kepada Allah Swt. dengan mengetahui
bahwa rasul benar-benar manusia pilihan Allah,

. Mau mengamalkan apa yang disampaikan Muhammad
Saw. sebagai pegangan bagi umatnya, setelah
mempelajari isi dari kandungannya,

. Memercayai bahwa tugas-tugas yang dibawanya memang
untuk disampaikan kepada umatnya,

. Lebih  mencintai dan menghormati rasul atas
perjuangannya dengan cara memelihara apa yang
diajarkannya,

5. Memperoleh teladan yang baik untuk menjalani hidup, dan

6. Menyadarkan bahwa akal manusia memerlukan

bimbingan dari Allah Swt. berupa pengiriman Kkitab-
kitabNya melalui para nabi dan rasulNya.
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HARI KIAMAT

A. Pengertian Percaya pada Hari Kiamat

Hari Kiamat adalah seuah hari penghancuran yang
mengakhiri kehidupan umat manusia di dunia ini. Hari kiamat
adalah hari berakhirnya seluruh proses kehidupan makhluk
hidup yang ada di dunia. Percaya pada adanya hari atau hari
kiamat akhir berarti meyakini akan adanya kehidupan yang
abadi setelah hancurnya alam semesta ini. Kepercayaan ini
merupakan rukun iman yang kelima dalam ajaran agama
Islam. Pada hari akhir ini juga manusia akan memperoleh
balasan yang seadil-adilnya atas segala amal perbuatan
selama di dunia. Terkadang hari kiamat ini juga disebut
sebagai hari penegakkan keadilan Tuhan. Dalam Alquran, ada
banyak ayat yang menunjukkan akan tibanya hari kiamat ini,
yang salah satu ayatnya adalah firman Allah Swt. pada Surah
Thaha ayat 15 sebagai berikut:
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Artinya:
"Sesungguhnya hari kiamat itu akan datang Aku
merahasiakan (waktunya) agar supaya setiap diri itu
dibalas dengan apa yang ia usahakan'. (Q.S. Thaha/20:
15)



Hari akhir disebut juga dengan hari kiamat, artinya hari
kebangkitan. Pada hari kebangkitan ini semua manusia yang
telah meninggal dan lenyap akan dibangkitkan (dimunculkan)
kembali untuk mempertanggungjawabkan semua amal dan
perbuatannya selama hidup di dunia.

Pada saat terjadinya hari akhir, semua makhluk yang ada
di dunia ini akan dimusnahkan, langit hancur, gunung-
gunung meletus, lautan meluap, dan Bumi memuntahkan
segala isinya. Hari kiamat tersebut pasti akan datang, tetapi
tidak ada suatu mahlukpun yang dapat mengetahui kapan
datangnya, karena hal ini merupakan salah satu rahasia Allah
Swit.

Menurut informasi dari Kiab Alquran, hari kiamat
tersebut dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu:

1. Qiyamat sugra (kiamat kecil). Qiamat sugra tersebut
adalah berakhirnya kehidupan sebagian mahluk di dunia
ini, baik secara individu ataupun berkelompok; misalnya
kematian seseorang, kecelakaan, bencana alam dan lain-
lain.

2. Qiyamat kubra (kiamat besar).Qiamat kubra tersebut
adalah hancurnya seluruh mahluk hidup di alam semesta
ini secara serentak disertai penghancuran alam secara total.

Pada buku ini kita akan membahas tentang giyamat
kubra atau Hari Kiamat sebagai hari kehancuran umat
manusia di dunia ini, dan sebagai bagian dari rukun Iman
dalam Islam. Adapun peristiwa terjadinya hari kiamat telah
dijelaskan Allah Swt. di berbagai ayat dalam Alquran. Di
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antaranya adalah sebagaimana yang terdapat dalam Surah

az-Zalzalah ayat 1- 6 sebagai berikut:
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Artinya:

"Ketika Bumi diguncangkan seguncang-guncangnya(l)
Dan  Bumi pun mengeluarkan bebannya2) Dan
berkatalah manusia.: "Apa yang terjadi?”(3) Pada hari itu,
akan diceritakan berita-beritanya(4) Bahwa Tuhanmu
telah menceritakan tentang hal itu(5) Paaa hari itulah
manusia menyadari segala amal mereka®)". (Q.S. az-
Zalzalah/99: 1- 6)

Nama-nama lain hari kiamat ini cukup banyak yang di

antaranya adalah seperti:

1.

Yaumul akhir, artinya hari yang terakhir. Disebut sebagai
yaumul akhir ini adalah dikarenakan kedatangannya akan
mengakhiri seluruh kehidupan manusia di alam dunia
yang kongkrit ini,

Yaumul qiyamah artinya hari  penghancuran. Disebut
seperti ini karena pada hari ini semuanya mengalami
kehancuran dan kebinasaan. Bukan hanya pada manusia,
bahkan Bumi sebagai tempat tinggal manusia hidup pun
juga akan mengalami kehancuran tersebut,

Yaumul hasrah, artinya hari penyesalan. Disebut sebagai
yaumul hasrah, karena pada hari ini akan terdapat banyak
manusia yang menyesali nasibnya atas segala kesalahan
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yang mereka lakukan selama di dunia dimana pada hari ini
kesempatan untuk memperbaiki amal perbuatan sudah
tidak ada lagi bagi manusia,

Yaumul ba'ts artinya hari kebangkitan. Disebut seperti ini,
karena pada hari ini dibangkitkan semua manusia yang
semula telah mati,

Yaurmul hisab artinya hari perhitungan. Disebut sebagai
Hari Perhitungan, karena pada hari itu, semua amal
manusia; baik berupa perbuatan baik maupun perbuatan
buruk; akan dihitung untuk diberi balasan, Surga atau
Neraka,

Yaumud din artinya hari agama. Disebut seperti ini karena
pada hari tersebut akan terlihat kebenaran agama Islam,
Yaumul hag artinya, hari kebenaran (yang pasti terjadi).
Disebut seperti ini, karena pada hari ini semua orang akan
mengetahui bahwa Islam itu adalah agama yang
membawa kebenaran,

Yaumul jam’7 artinya hari berkumpul. Disebut seperti ini,
karena pada hari tersebut semua manusia, dari generasi
Nabi Adam As. sampai generasi terakhir yang
menyaksikan hari kehancuran tersebut akan dikumpulkan
dalam satu masa yang sama,

Yaumul khulud artinya hari kekekalan. Disebut seperti ini,
karena pada hari tersebut kehidupan manusia, baik yang
memasuki  kehidupan dalam Surga maupun yang
memasuki  kehidupan Neraka, semua yang ada di
dalamnya akan dikekalkan (dipanjangkan umurnya hingga

sampai waktu yang “benar-benar sangat lama”,
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10. Yaumul fashl artinya hari perpisahan. Disebut seperti ini,
karena pada saat hari kehancuran ini semua orang hanya
berpikir tentang keselamatan dirinya sendiri saja, tanpa
mempedulikan lagi pada keselamatan anak, harta maupun
keselamatan keluarganya lagi,

1. Yaumul wa'id artinya hari terlaksananya ancaman. Disebut
seperti ini, karena pada hari tesebut akan dibuktikanlah
semua ancaman yang pernah disampaikan kepada para
pelaku manusia yang berdosa,

12. Yaumul khuryj artinya hari keluar dari kubur. Disebut
seperti ini, karena pada hari kebangkitan manusia tersebut,
cukup banyak juga yang dibangkitkan dari kuburnya, dan

13. Yaumut taghabun artinya hari tampaknya kesalahan. Pada
hari ini semua kesalahan akan diperlihatkan.

B. Dalil Percaya pada akan Datangnya Kiamat
Di  dalam Alguran sangat banyak ayat yang
menyinggung akan terjadinya hari akhir ini. Tentu sangatlah
banyak ayat-ayat Alquran dan hadis-hadis Nabi yang
meriwayatkan akan datanganya hari kiamat tersebut. Di
samping ayat-ayat yang sudah disebutkan pada bagian
sebelumnya, ada juga ayat-ayat lain yang membicarakan hal
ini. Di antaranya seperti yang terdapat dalam surah al-
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Artinya:
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"Apabila Bumi digoncangkan dahsyat-dahsyatnya dan
qunung-qunung dihancurkan sehancur-hancurnya maka

Jjadilah ia debu yang beterbangan.” (Q.S. al-Waqi'ah/56:

4-6),
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Artinya:

"Kemudian,  sesungguhnya kamu  sekalian — akan
dibangkitkan (dari kuburmu) di hari Kiamat'. (Q.S. al-
Mu'minun/23: 15-16), dan
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Artinya:

" Sebagaimana Kami telah memulai  penciptaan
pertama, begitulah Kami akan mengulanginya. ltulah
suatu janyi yang pasti Kami tepati. Sesungguhnya
Kamilah yang akan melaksanakannya'. (QS. al-
Anbiya/21:104).

Secara akal, semua mahluk di dunia semula tidak ada,
kemudian menjadi ada, lalu tidak ada lagi atau mengalami
kehancuran. Para cendekiawan di bidang astronomi,
semuanya mengakui bahwa alam tempat kita tinggal ini bisa
disebut lanjut usia. Paham evolusionisme mengatakan bahwa
umur Bumi sekitar 4,6 milyar tahun. Informasi ini diperoleh
melalui metode penelitian ilmiah umur lapisan tanah, fosil-
fosil dan berdasarkan kecepatan degradasi radioisotop.
Morris, sebagaimana yang telah dikutip oleh Panjaitan,
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mencoba menyusun 50 metode penghitungan umur Bumi
Hasil  penelitian  ini didasarkan  pada  pandangan
uniformitarianisme, yaitu merupakan teori asal mula dimana
penciptaan yang terjadi itu melalui suatu proses yang
berlangsung sampai sekarang dan ini merupakan penjelasan
yang memadai untuk menjelaskan seluruh perubahan
geologi.? Pandangan ini menjelaskan bahwa sampai kepada
saat ini, hukum-hukum yang berlaku di alam serta proses-
prosesnya itu tidak pernah diganggu oleh campur tangan dari
Allah secara supranatural sehingga mengakibatkan kerusakan
total terhadap Bumi. Tidak pernah terjadi inkonsistensi hukum
alam dalam sejarah di masa lampau, maka tak ada alasan
untuk takut akan terjadi inkonsistensi hukum alam

(kehancuran besar) pada masa yang akan datang.?

C. Tahapan-tahapan di Hari Akhir

Sebelum terjadinya kiamat kubra itu, setiap orang pasti
merasakan kiamat sugra (kecil) yaitu berupa kematian yang
pasti akan dialami oleh semua orang. Pada tahap ini, ruh yang
sudah dipisahkan dari jasad akan dimasukkan ke alam
barzakh (penantian). Di saat sekarang, semua ruh sedang
menantikan masa kedatangan hari kiamat yang kubra (besar)
itu. Dalam penantiannya, ada yang mendapatkan nikmat
kubur dan ada pula yang mendapatkan siksa kubur.

'Canadian Z. Panjaitan, Sains, Teknologi dan Alkitab, (Bandung:
Yayasan Pustaka Wina, 2000), h. 99-100.

°Donald W. Patten, The Biblical Flood and The Ice Epoch (Seattle:
Pacific Meridian, 1966), h. 7.

3Rachmiati Suriadjaja, Problema Kitab Kejadian (Malang: SAAT, 1985), h.
108.
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Di dalam Alguran, ayat-ayat yang menyinggung
kematian manusia dan penempatan ruh manusia di alam
barzakh, antara Iain seperti di bawah ini, yaitu:
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Artinya

"Tiap-tiao yang bernyawa (past;) akan mengalami mati.
Dan  sesungguhnya akan dihentikan  perhitungan
ganjaran (padala dan dosa) kalian di Hari Kiamat. Maka,
barangsiapa yang diselamatkan dari Api Neraka dan
dimasukkan ke dalam Surga, maka sungquh ia telah
beruntung.  Bukanlah  kehidupan  dunia,  selain
kenikmatan yang menipu.”  (Q.S. Al Imran/3: 185).

Pada ayat lain juga di dalam Alquran juga dijelaskan,
seperti di bawah ini
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Artinya:

"Agar aku berbuat amal yang saleh terhadap yang telah

aku tinggalkan. Sekali-kali tidak. Sesungguhnya itu

adalah perkataan yang diucapkannya saja. Dan di

hadapan mereka ada barzakh (dinding pemisah) sampar

hari dimana mereka  dibangkitkan”. (QS.  al-

Mu'minun/23: 100)

Ruh seseorang, yang jasadnya sedang berada di alam
kubur bukanlah telah hancur atau hilang. la masih bisa
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menerima siksa kubur dan masih bisa pula menerima nikmat
kubur sesuai amalnya masing-masing di dunia. Siksa kubur
diperuntukkan bagi orang-orang zalim, yakni orang-orang
munafik dan orang-orang kafir, seperti firmanNya dalam

surah al-An'am ayat 93.
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Artinya:

"....(Alangkah dahsyatnya) sekiranya kamu melihat di
waktu orang-orang yang zalim (berada) dalam tekanan-
tekanan sakratul maut — sedangkan para malaikat
memukul  dengan  tangannya,  (sambil  berkata),
"Keluarkanlah nyawamu". Di hari ini, kamu dibalas
dengan siksaan yang sangat menghinakan, karena kamu
selalu mengatakan terhadap Allah (perkataan) yang
tidak benar dan (karena) kamu selalu menyombongkan
airi terhadap ayat-ayatNya". (Q.S. al-An‘am/6: 93)

Adapun nikmat kubur tersebut diperuntukkan bagi
orang-orang mukmin yang berbuat baik. Hal ini sebagaimana
yang telah dijelaskan oleh Allah Swt dalam ﬁrmanNya yaitu:
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"Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan, "Rabb

kami ialah Allah, kemudian mereka meneguhkan
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pendirian mereka, maka malaikat akan turun kepada
mereka (dengan mengatakan), "Janganlah kamu merasa
takut dan janganlah kamu merasa sedih; dan
gembirakanlah mereka dengan (memperoleh) Surga
yang telah dlijanjikan Allah kepadamu'. (Q.S. as-
Sajdah/41: 30)
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Artinya:

"Maka mengapa ketika nyawa sampai kerongkongan(83)
Padahal kamu ketika itu melihat(84) Dan Kami lebih
dekat kepadanya daripada kamu, tetapi kamu tidak
melihat85) Maka mengapa jika kamu tigak dikuasal
(oleh Allah)3A86) Kamu tidak mengembalikan nyawa itu
(kepada tempatnya) jika kamu adalah orang-orang yang
benari8T7) Adapun jika dia (orang yang telah mati itu)
termasuk  orang-orang yang didekatkan  (kepada
Allah)88) Maka dia memperoleh ketenteraman dan
rejeki serta Surga kenikmatan'(89). (QS. al-Waqi'ah/56:
83-89)

Setelah melewati masa penantian (barzakh), seseorang
akan dibangkitkan kembali pada Hari Kebangkitan. Tentu saja
Hari Kebangkitan tersebut terjadi setelah Hari Penghancuran
(Qivamat Kubra). Tahapan-tahapan tersebut adalah hal-hal
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yang akan dilewati oleh semua manusia di alam barzakh
dimana di alam itu semua ruh hanya menantikan untuk
dibangkitkan lagi. Megenai kapan terjadinya hari kiamat
tersebut, tentunya ia merupakan rahasia Allah Swt. dan tidak
ada manusia seorang pun yang mengetahui kapan terjadinya.
Hanya Allah Swt. saja yang mengetahuinya. Kerahasiaan ini
sudah dijelaskan oleh Allah Swt. Dalam Alquran surah al-A'raf

ayat 187 AIIah Swt menegasan tentang kerahasiaan itu:
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Artinya:

"Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang
Kiamat "Kapan terjadi?" Katakanlah, "Sesungguhnya
pengetahuan tentang Kiamat itu ada pada Tuhanku,
tidak ada (seorang pun) yang dapat mernyjelaskan waktu
terjadinya selain Dia. (Kiamat) itu sangat berat (huru-
haranya bagi makhluk) yang di langit aan di bumi, tidak
akan aatang kepadamu kecuali secara tiba-tiba." Mereka
bertanya kepadamu seakan-akan engkau
mengetahuinya. Katakanlah (Muhammad),
"Sesungguhnya pengetahuan tentang (hari Kiamat) ada
pada Allah,  tetapi  kebanyakan —manusia  tidak
mengetahul’. (Q.S. al-A'raf: 187)

1. Tahapan sebelum Hari Penghancuran
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Adapun untuk keadaan Bumi itu sendiri, sebelum
memasuki masa penghancuran (hari kiamat, juga melewati
tahapan-tahapan yaitu tahap kemunculan tanda-tanda kecil
datangnya kiamat dan tahap kemunculan tanda-tanda besar
kiamat. Dengan kata lain, tanda-tanda besar (kubra)
munculnya hari penghancuran itu akan bermunculan tentunya
setelah tanda-tanda kecilnya (sugra) sudah bermunculan
semua. Selama tanda-tanda kecil kiamat tersebut belum
semuanya bermunculan, tentunya kita harus berbaik sangka
bahwa hari kiamat (penghancuran) tersebut masih relatif lama
terjadinya dari sekarang.

Mengenai tanda-tanda kecil akan datanganya kiamat,
banyak disebutkan di berbagai hadis. Di sini akan kita
rangkum sebagian di antaranya, yaitu:

- Dicabutnya ilmu pengetahuan, terutama mengenai
pengetahuan tentang agama,

- Semakin tersebarnya kebodohan dalam kehidupan
masyarakat,

- Semakin maraknya kebiasaan masyarakat mengkonsumsi
khamr,

- Semakin  meningkatnya tindakan kejahatan  seperti
pembunuhan,

- Terjadinya kekacauan di mana-mana, akibat banyaknya
kebodohan di kalangan manusia

- Masyarakat yang berlomba-lomba untuk meninggikan
bangunan atau gedung-gedung,

- Semakin maraknya perzinaan akibat dari pergaulan bebas

yang semakin lama semakin bebas,
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Banyaknya orang yang menuntut ilmu karena harta,
pangkat, dan kedudukan,

Maraknya tindakan korupsi, bukan hanya dari pejabat
suatu pemerintahan tapi juga dari kalangan masyarakat
yang diberikan kepercayaan mengenai keuangan,

Semakin banyaknya anak yang lahir dari hubungan di luar
nikah,

Bermegah-megah dalam bangunan tempat ibadah,

Tanah Arab dipenuhi rerumputan hijau dan banyaknya
sungai yang mengalir,

Waktu terasa berjalan cepat sebagai tanda Bumi berputar
lebih cepat,

Perang antara muslim dengan Yahudi yang dimenangkan
oleh kaum umat Islam dimana umat Yahudi lari dan
bersembunyi. Bahkan umat Yahudi yang bersembunyi di
balik pohon pun akan mati terbunuh, kecuali yang
bersembunyi di balik pohon Ghargad (pohon Yahudi),
Berkurangnya jumlah orang baik dan bertambahnya jumlah
orang jahat,

Semakin banyaknya anak yang lahir dari hubungan zina
(hubungan di luar nikah),

Para orangtua tidak diperlakukan baik bahkan seakan-akan
dijadikan budak atau pembantu yang diperilakukan
semena-mena oleh anak-anaknya,

Jarak Bulan ke Bumi semakin dekat,

Perempuan berpakaian tetapi telanjang,

Maraknya kebodohan,
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Perempuan muslimah yang berbicara dengan seorang
ulama, namun tatkala auratnya disingkapkan perempuan
itu tidak marah dan ulama itu menganggap pelecehan itu
sebagai hal yang biasa saja,

Saat pengemis datang, diberi intan malah menolak karena
pengemis itu juga punya banyak intan,

Laki-laki yang mirip perempuan, pula sebaliknya,
Lenyapnya Alquran dari Mushaf dan hati manusia. Tidak
ada seorang pun manusia saat itu yang hafal atau ingat
ayat Alguran lagi,

Terjadi di hari Jumat,

Disia-siakannya amanat,

Budak melahirkan majikannya,

Penggembala miskin berlomba-lomba untuk membangun
bangunan yang tinggi,

Sungai Eufrat berubah menjadi emas dan orang-orang
banyak yang terbunuh hanya untuk memperebutkannya,
Baitul Maqdis dikuasai umat Islam kembali,

Munculnya khawarij, yaitu orang-orang yang dangkal ilmu
agamanya tetapi suka memaksakan ajaran,

Banyaknya kaum wanita dengan perbandingan yang tidak
wajar (1:30), dimana setiap wanita berkata kepada pria yang
mereka lihat; “Nikahilah aku”,

Dan lain-lain.

Tentunya masih banyak lagi tanda-tanda kecil akan

datangnya kiamat yang tidak disebutkan di sini. Namun, yang

terpenting tentulah bagai mana cara kita menyikapi tanda-

tanda itu serta membandingkannya dengan kondisi yang
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sedang kita hadapi. Sudah seberapa banyak dan seberapa

parah dari tanda-tanda kecil kiamat tersebut di atas bisa kita

saksikan di zaman yang kita hadapi.

Setelah terjadinya seluruh tanda-tanda kecil datangnya

kiamat, maka itu merupakan pertanda akan munculnya tanda-

tanda besar bagi datangnya kiamat tersebut. Adapun tanda-

tanda besar akan terjadinya hari kiamat, antara lain adalah

sebagai berikut:

1.

Datangnya bangsa Yajuj dan Majuj, yang akan membuat
banyak kerusakan di muka Bumi,

Munculnya binatang ajaib dan dapat berbicara dengan
manusia. Hal ini terjadi karena perubahan besar yang
terjadi pada alam raya ini,

Keluarnya Dajjal yang berkeliaran ke seluruh penjuru Bumi
untuk para pengikutnya. Dajjal adalah seorang yang
muncul sebagai tanda semakin dekat datangnya kiamat.
Dajal bermata buta sebelah dan mengaku sebagai Tuhan.
Dajjal berhasil memecah belah umat manusia kembali dan
sempat menguasai dunia. Banyak yang kafir dan beriman
kepada Dajjal,

Turunnya Nabi Isa al-Masih As. untuk memerangi Dajjal,
mematahkan kayu salib serta berdakwah dan untuk
membenarkan dan meneruskan ajaran Nabi Muhammad
Saw.,

Rusaknya Ka'bah di Kota Makah dengan sendirinya,
sebagai tanda perubahan alam,

Terjadinya tiga gerhana; di Barat, di Timur dan di Arab
Saudi,
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7. Bila manusia di alam ini telah menjadi kafir semuanya
karena kemunculan kabut yang mematikan seluruh orang
yang beriman,

8. Terbitnya matahari dari arah barat dan terbenam dari arah
timur. Hal ini terjadi karena perubahan besar dalam
susunan alam semesta. Ini merupakan tanda terakhir
dimana hari kiamat (penghancuran) memang sudah tiba.
Semua yang menyaksikan tanda terakhir ini sudah
terlambat untuk bertobat.

2. Tahapan Sesudah Hari Kebangkitan
Proses atau tahapan kejadian yang akan dilalui oleh
manusia setelah hari kiamat tersebut meliputi lima peristiwa,
yaitu sebagai berikut:

1. Hari bangkit dari kubur (Yaumul Ba'ts). Pada hari ini,
semua manusia baik yang baru saja mati maupun yang
sudah lama mati akan dibangkitkan.

() p3isis anudll 233 2501
Artinya:

"Kemudlian kalian pada hari Qiyamat itu dibangkitkan'.
(Q.S. al-Mu'minun/23: 16),

2. Berkumpulnya manusia di Mahsyar (Yaumul Mahsyan.
Yaumul Mahsyar adalah hari berkumpulnya seluruh umat
manusia. Setelah manusia dibangkitkan dari alam kubur,
manusia digiring dan dikumpulkan di padang mahsyar.
Hal ini sebagaimana yang telah Allah Swt. telah jelaskan
dalam Alquran, yaitu:

35T agde 30185 al6 agimis § O
Artinya:
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........ Dan kami kumpulkan seluruh manusia dan tidak

kami tinggalkan seorang pun dari mereka." (Q.S. al-
Kahtiy18: 47),

3. Hari perhitungan (Yaumul hisab). Pada hari ini, seluruh
amal perbuatan seseorang akan dihitung. Perhitungan
dilakukan terhadap semua perbuatan yang dilakukan
manusia selama hidupnya di dunia. Perhitungan dilakukan
dengan cara diperlihatkan semua amal perbuatan selama
hidup di dunia. Dalil tentang ini, sebagaimana yang telah
AIIah Swit. jelaskan dalam Alquran, yaitu:

- 2,2

PPN mwwﬁg}xpgu|
bl &5 5w <13

Artinya:
"Paaa hari ini tiap-tiap jiwa diberi balasan dengan apa
yang diusahakannya. Tidak ada yang dirugikan pada hari

ini. Sesungguhnya Allah amat cepat hisabnya”. (Q.S. Al-
Mu'min/40:17),

4. Hari penimbangan amal/perbuatan (Yaumul Mizan).
Yaurmul Mizan yaitu hari penimbangan amal baik dan amal
buruk yang dilakukan seorang manusia selama hidupnya.
Hal ini sebagaimana yang telah Allah Swt. jelaskan dalam
Alguran:

AlBT b wajall p31) Bl 53 jlaall &)

5 " Ul Js53 55 3> Jlids 0B ¢ UE mw@
(ML) o> Iy o3

Artinya:
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"Kami akan memasang timbangan yang tepat pada hari
kiamat ~maka tiadalah dirugikan seseorang barang
sedikitoun. Dan jika (amalan itu) hanya seberat biji
sawipun pasti Kami mendatangkan (pahala)nya. Dan
cukuplah Kami sebagai pembuat perhitungan.” (Q.S. al-
Anbiya. 47),

5. Shirathal mustagim. Shirath adalah jalan atau jembatan
yang akan dilalui setiap manusia setelah diperhitungkan
dan ditimbang perbuatan baik-buruknya. Shirath tersebut
dapat menentukan manusia masuk surga atau neraka.
Semua orang yang beriman akan dapat melewatinya. Ada
yang berhasil sampai di Surga dan adapula yang gagal
hingga terjatuh ke Neraka, tergantung pada amal mereka
masing-masing selama menjalani kehidupan di alam dunia
ini. Bagi yang amal kebaikannya lebih banyak tentulah bisa
melewati titian sAirathini,

6. Hari penentuan tempat yang baik dan sengsara. Surga
atau Neraka adalah tempat terakhir bagi manusia.
Keduanya diciptakan oleh Allah Swt. untuk memberikan
balasan atas perbuatan manusia semasa di dunia. Kita
wajib engimani adanya Surga dan Neraka itu sebagai
tempat manusia yang abadi. Surga adalah tempat
kenikmatan yang disediakan Allah Swt. untuk orang-orang
mukmin yang bertagwa, yang mengimani apa-apa yang
harus diimani, yang taat kepada Allah dan rasulNya, dan

kepada orang-orang yang ikhlas.

D. Nama-nama Surga dan Neraka
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Di dalam Surga terdapat berbagai kenikmatan yang
tidak pernah dilihat mata, tidak pernah didengar telinga, serta
tidak pernah terlintas dalam benak manusia. Apakah
kehidupan dan kenikmatan yang surgawi itu bersifat ruhani
saja, sebagaimana padangan sebagian kecil umat Islam,
ataukah  memang jasmani dan ruhani sebagaimana
pandangan yang banyak dianut umat Islam, kita memang
tidak perlu mempersoalkannya. Allah Swt. memiliki kuasa
untuk menghendaki salah satunya. Masalah adanya
kenikmatan surgawi ini, sebagaimana yang telah Allah Swt.
jelaskan dalam Alquran yaitu:

535 25 Sdof Muwsr _)J|5|
Ge H gl iz agdy de MSIP L) a3yl
|_9.*o_)_9¢a.(,.1£f\.U| L0) |.U|L(,J.o BUES XHL(r._sz

(N7 235 > UAJ 315 zie
Artinya:

"Sesungguhnya orang-orang yang beriman  dan
mengerjakan amal saleh, mereka itu adalah sebaik-baik
makhluk. Balasan mereka di sisi Rabb mereka ialah
Surga ‘Adn yang mengalir dibawahnya sungai-sungar.
Mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Allah ridha
terhadap mereka, aan mereka pun ridha kepadalNya.
Yang demikian itu adalah (balasan) bagi orang yang
takut kepada Rabbnya' (Q.S. al-Bayyinnah/98: 7-8)

Surga sebagai tempat yang indah itu meliputi beberapa
macam tempat dengan peruntukan yang berbeda. Tentu saja
Allah pasti adil dalam peruntukkan ini. Berikut adalah nama
surga yang layak kita ketahui, yaitu: Firdaus, ‘Adn, Na'im,
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Ma'wa’, Darussalam, Darul Mugamah, Darul Mugamatul
Amin, dan Darul Khuld.
1. Nama-nama Surga
a. Surga Firdaus
Surga Firdaus adalah surga yang diciptakan oleh allah
swt.dari bahan emas yang merah. Surga ini bagi mereka yang
ikhala karena allah dalam menjalankan setiap ibadahnya,
orang yang rajin menunaikan zakat, wanita yang tidak
melakukan zina dan berbakti kepada kedua orang tuanya.
Mengenai keterangan tentang surga firdaus ini, dalam
Alguran, surah al-Kahfi, ayat 107, Allah swt. telah menegaskan:
0y 0B olalBall Iglees lodel guall &l
V5 pwgasell Oz
Artinya:
"Sesungguhnya orang-orang  yang beriman  dan
mengerjakan amal saleh, bagi mereka itu adalah surga
firdaus menjadi tempat tinggal'. (Q.S. al-Kahfi:107)

Juga penegasannya dalam Alquran, surah al-Mu'minun,
ayat 9-11.

ab Ailsloshols mgilsho le b ol
993 [gue b Gwsdsall Heiyi tuill.ged)ls]]

Artinya:

"Dan orang-orang yang memelihara shalat: Mereka itu

adalah orang-orang yang akan mewarisi (yaitu) yang

bakal mewarisi surga firdaus, mereka kekal di dalamnyd'.

(Q.S al-Mu'minun: 9-11)

b. Surga ‘Adn
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Surga ‘Adn adalah surga yang diciptakan oleh Allah Swt.
dari bahan intan putih surga ini diciptakan oleh Allah untuk
mereka yang bertakwa kepada Allah SWT.

Surga ‘Adn ini telah banyak sekali dijelaskan dalam
Alguran. yaitu sebagai berikut: Firman Allah swt. di dalam
surah Thaha, tepatnya ayat 76.

st 5025 383 VI gid Be )35 32 Sz

33 o El35 2l

Artinya:

“(Yakn)) surga ‘Adn yang dibawahnya mengalir sungai-

sungai,  didalamnya  mereka  kekal.  dan  itulah

(merupakan) balasan bagi orang yang (dalam keaddan)

bersih (saat didunianya dari berbagai dosa)". (Q.S.

Thaha: 76)

Ayat lain yang di dalam Algquran yang juga memberikan
penjelasan yang sama, yaitu sebagaimana yang terdapat di
dalam Allquran surah Shaad, ayat 50 seperti yang ada di
bawah ini:

Sl agd Ul axdas oie ol

Artinya:

“(Yaitu) surga ‘Adn yang pintu-pintunya terbuka bagi

mereka'. (Q.S. Shad: 50)

. Surga Na'im

Surga Na'im adalah surga yang diciptakan untuk mereka
yang benar-benar bertakwa kepada Allah Swt dan beramal
shaleh. Dalam Alguran surah al-Hajj, ayat 56. Allah Swt. telah

menegaskan:
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olol il ppin a3% ol diegy
ol O3 e OlEall ledecs

Artinya:

"Maka orang-orang beriman dan mengerjiakan amal

shaleh ada di dalam surga yang penuh kenikmatan'.

(Q.S. al-Hajj:56)

Keterangan lain juga telah diberikan oleh Alquran, yaitu
sebagaimana firman Allah Swt. yang terdapat di dalam surah
Lugman, ayat 8:

Sz pd) oalBall lalats laial 5iidl 3

Artinya:

"Sesungguhnya orang-orang  yang beriman  dan

mengerjakan amal shaleh, bagi mereka bakal mendapat

surga yang penuh kenikmatar’'. (Q.S. Lugman: 8)

d. Surga Ma'wa

Surga Ma'wa adalah surga yang diciptakan Oleh Allah
dari jamrud hijau syurga ini diciptakan untuk mereka yang
bertakwa kepada Allah Swt. Banyak sekali didalam Alquran
dijelaskan, antara lain surah as-Sajdah, ayat 19 Allah Swt.
menegaskan: i

Sz 25l olaJEall |9,‘Ia;_z, lgial Fuidl Bl

olass 1638 Loy V5 ¢s5lall

Artinya:

"Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan

amal shaleh. maka bagi mereka mendapat surga -surga

tempat kediaman, merupakan pahala pada apa yang

telah mereka.kerjakari’. (Q.S. as-Sajdah:19)
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Keterangan lain juga telah diberikan oleh Alguran, yaitu
sebagaimana firman Allah Swt. yang terdapat di dalam surah
an-Nazi'at, ayat 41: )

Salall o &zl 15

Artinya

"Maka  sesungguhnya  surga  ma'walah  tempat

tinggal(nya)”. (QS. an-Nazi'at: 41)

e. Surga Darussalam

Surga Darussalam adalah surga yang diciptakan oleh
Allah Swt dari yakut merah dan surga ini diciptakan untuk
mereka yang kuat imannya dan Islamnya.

Mengenai surga Darussalam ini, telah banyak pula
dijelaskan didalam Alquran, diantaranya ialah: di dalam surah
Yunus, ayat 25:

Sl 2 Go a3 eMiull )3 &) 5235 dllg

Artinya

"Dan allah meriyeru (manusia) ke Darussalam (vakni

surga), dan memimpin orang yang dikhendaki-nya

kepada jalan yang lurus’. (Q.S. Yunus: 25)

f. Surga Darul Mugamah

Surga Darul Mugamah adalah surga yang diciptakan
oleh Allah dari permata syurga ini diciptakan untuk mereka
yang bersyukur kepada Allah Swt. Surga ini diciptakan untuk
mereka yang bersyukur atas segala apa yang sudah diberikan
oleh Allah Swt.

Sesuai dengan penegasan Allah Swt. di dalam Alquran,
surah Fathir, ayat 34-35:
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55 31 "535 e ST all all 33l 11153

V diad 4o dlanl 5 Wsl siJl36360 590k
Artinya:

"Dan berkatalah mereka. Segala puji bagi allah yang
telah  mengapus (rasa) duka cita dari  kam.
Sesungqguhnya Tuhan kami adalah Maha Pengmpun lagi
Maha Mensyukuri: Yang memberi tempat kami di dalam
tempat yang kekal (surga) dan karunia-nyd'. (Q.S.
Fathir:34-36)

g. Surga Magamul Amin
Surga Magamul Amin adalah surga yang diciptakan oleh

Allah Swt dari permata putih. Surga ini diciptakan untuk

mereka yang bertakwa, tidak pernah menggunjing atau

mencemooh saudara dan tetangganya.

Sesuai dangan penegasan Allah swt. di dalam Alguran,

surah ad-Dukhan, ayat 57

el ol8s b Guainl )
Artinya:

"Sesungguhnya orang-orang yang bertawakal tinggal di
dalam tempat yang aman (surga)’. (Q.S ad-Dukhan: 57)

h. Surga Khuldi
Surga Khuldi adalah surga yang diciptakan oleh Allah

Swt. dari marian merah dan kuning. Surga ini diciptakan untuk

mereka yang taat dan patuh menjalankan perintah Allah Swt.

serta menjauhi larangannya (orang-orang yang bertakwa).
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Di dalam Alquran tepatnya surah al-Furgan, ayat 15,
Allah Swt. telah menegaskan: i i
"oebiall icg il AIAN &5 ol 115 ST U3
Buosszlis ap) S6B
Artinya:
"Katakanlah: "Apa (siksa) yang seperti itu yang baik, atau
surga yang kekal, yang telah dijanjikan kepada orang-
orang yang bertakwa, sebagai balasan dan kediaman
kembali merekd'. (Q.S al-Furgan:15)

2. Nama-nama Neraka

Neraka ialah lokasi di alam akhirat yang dibuat oleh
Allah Swt. untuk insan dan jin yang tidak taat kepada Allah
Swt. dan untuk mereka yang tidak percaya bahwa allah ialah
tuhan semesta alam saat manusia hidup dialam dunia. Di
dalam neraka sarat dengan balasan kesedihan dan
penderitaan.

Kata neraka itu sendiri berasal dari bahasa arab dan
dinamakan naar, yang berarti api yang menyala. Secara istilah,
neraka berarti lokasi balasan berupa siksaan untuk orang
yang melakukan dosa dan kesalahan. Hal ini untuk
membuktikan bahwa Allah Swt itu Maha Adil.

Neraka adalah tempat penyiksaan yang disediakan oleh
Allah Swt. untuk orang-orang kafir, orang-orang beriman
yang berbuat zalim yang tidak melaksanakan kewajiban
beribadah, serta bagi orang-orang yang telah mengingkari
Allah Swt. dan RasulNya. Di dalam Neraka tersebut, terdapat
berbagai siksa dan sesuatu yang sangat menakutkan, yang

tidak pernah terlintas dalam hati manusia seperti apa
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ngerinya. Hal ini sebagaimana yang telah Allah Swt. jelaskan
dalam Algquran:

tﬁmj\u a BTG ;,jALb.lJ Gzl Tl........
05581 ol JialB cloy 155183 15ieTing ;,| 5

BaSs oelw 5 olill gl
Artinya:

"....Sesungguhnya Kami telah sediakan bagi orang-orang
yang zhalim itu Neraka yang gejolaknya mengepung
mereka. Jika mereka meminta minum, maka mereka
akan diberi minuman dengan air seperti besi yang
mendidih yang dapat menghanguskan muka. [Itulah
minuman yang paling buruk dan tempat istirahat yang
paling jelek'. (Q.S. al-Kahfi/18: 29)

M) Kis w pd 3eT 5 33,80l 3 A :",1

p31 (10) buai V § Ws 533z 13T s 3

5 AUl Galsl Uil ysmjwlu@gggsgw
1) Vaiupl Labl

Artinya:

"Sesungqguhnya Allah melaknati orang-orang kafir dan
menyediakan bagi mereka api yang menyala-nyala
(Neraka).(64) Mereka kekal di dalamnya selama-
lamanya. Mereka tidak memperoleh seorang pelindung
pun dan tidak (pula) seorang penolong.(65) Pada hari
ketika muka mereka dibolak-balikkan dalam Neraka,
mereka berkata; "Alangkah baiknya, andaikata kami taat
kepada Allah dan taat (pula) kepada Rasul'.(66). (Q.S.
al-Ahzab/33: 64-606)
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Neraka ialah tempat penganiayaan dimana format
hukumannya yang sangat sangat menyiksa dicerminkan
sebagai api. Nama-nama neraka yang dipakai di dalam
Alguran: al-Naar (api), Jahannam, al-Jahim (yang membakar),
al-Sa'ir (jilatan api), al-Sagar (api yang menghanguskan), al-
Hawiyah (jurang), al-Huthamah (api yang meremukkan).

a. Neraka Huthamah

adalah lapiasan neraka yang dibuat oleh allah untuk
mereka yang suka mengoleksi dan menumpuk harta harta,
serakah, menghina orang-orang yang miskin.

Mereka berpaling dari agama, tidak inginkan berbagi
atau bersedekah dan tidak inginkan pula menunaikan zaka.
Mereka ialah orang- orang yang bakhil, pelit, kikir. Mereka
pula memasang wajah yang sinis dan tidak enak dipandang,
kata-katanya kasar bahkan menyakitkan hati. Maka Allah SWT
bakal membalasnya dengan didalam neraka huthamah ini
dengan teknik menguliti kepala serta mengelupaskan kulit
muka mereka sampai-sampai mereka menikmati kepedihan
yang paling sampai berulang- ulang.

Setelah tersebut mereka dsiram dengan air garam yang
rasanya berlipat-lipat dari pada garam yang terdapat dilautan
dunia. Nama neraka al-Humazah ini tercantum dalam Alquran
Surah al-Humazah (104) ayat 4-5. Di dalamya ditempati
orang-orang yahudi. i

&bl b I ba.dabal Lo 53l B

Artinya:
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"Sekali-kali tidak! Sesungguhnya dia benar-benar akan
dilemparkan ke dalam Huthamah. Dan tahukah kamu
apa Huthamah itu?'. (Q.S. al-Humazah: 4-5)

b. Neraka Hawiyah
Nama neraka ini tercantum dalam Alquran Surah al-
Qari'ah (101) ayat 9-10. ) .
s b I3l bs.digd &6
Artinya:

"Maka tempat  kembalinya adalah neraka
Hawiyah. Tahukah kamu apakah neraka Hawiyah itu?
didalamnya ditempati orang-orang munatik dan orang-
orang kafir'. (Q.S. al-Qari‘ah: 9-10)

c. Neraka Jahannam

Penyebutan untuk nama neraka Jahannam ini banyak
terdapat dalam Alquran yang salah satunya tercantum dalam
Alguran Surah al-Hijr (15) ayat 43.

o3l adicdal pig> Ol

Artinya:

"Dan sesungguhnya Jahannam itu benar-benar tempat

yang telah diancamkan kepada mereka (pengikut-

pengikut syaitan) semuanya’. (Q.S. al-Hijr:43)

d. Neraka Jahim
Nama neraka Jahim ini cukup banyak disebutkan dalam
Alguran yang salah satunya tercantum dalam Alquran surah
as-Syu’ara (26) ayat 91.
Salell amall oyxis
Artinya:
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"dan diperlihatkan dengan jelas neraka Jahim kepada
orang-orang yang sesat’. (Q.S. asy-Syu'ara: 91)

didalamnya ditempati orang-orang musyrik.

e. Neraka Sagar

Nama neraka ini di dalamnya ditempati orang-orang
penyembah berhala. Keterangan mengenai neraka ini

tercantum dalam Alquran Surah al-Muddatstsir (26) ayat 26-
27,

3850 Lo I3 .38 aliobs
Artinya:
"Aku akan memasukkannya ke dalam (neraka) Saqar.

Tahukah kamu apakah (neraka) Sagar itu?'. (Q.S. al-
Mudatsir: 26-27)

f. Sa'ir
Penyebutan untuk nama neraka Sa'ir ini bebreapa

terdapat dalam Alquran yang salah satunya tercantum dalam
Algur'an Surah an-Nisa’ (4) ayat 10;

LY BB el Jlsel u_gsu Sl gl O
basi o3liotivg 50 agishd b o3l

Artinya:

"Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak

yatim secara zalim, sebenarnya mereka itu menelan api

sepenuh perutnya dan mereka akan masuk ke dalam api

menyala-nyala (Neraka). (Q.S. an-Nisa: 10)

Keterangan lain juga telah diberikan oleh Alguran, yaitu
sebagaimana firman Allah Swt. yang terdapat di dalam surah
al-Mulk (67) ayat 5,

215



Blles; auboay LA elalull 535 383
,J.mu Ll3e wg) Gaidly b i) od

Artinya:

"Sesungguhnya Kami telah menghiasi langit yang dekat
dengan bintang-bintang, dan Kami jadikan bintang-
bintang itu alat-alat pelempar Ssyaitan, dan Kami
sediakan bagi mereka siksa neraka yang menyala-nyala.
(Q.S. al-Mulk/67: 5)

Keterangan lain juga telah diberikan oleh Algquran, yaitu
sebagaimana firman Allah Swt. yang terdapat di dalam surah
al-Mulk ayat10 1, yaitu:

u@du@usumgw REVIN[EE

0yui] Lol B2 agily 1g63il6.) jueiul
Artinya:

"Dan mereka berkata: “Sekiranya kami mendengarkan
atau memikirkan (peringatan itu) niscaya tidaklah kami
termasuk penghuni-penghuni neraka yang menyala-
nyala. Mereka mengakui dosa mereka. Maka
kebinasaanlah bagi penghuni-penghuni neraka yang
menyala-nyala.”. (Q.S. al-Mulk/67: 10-11)

g. Neraka Wail
Nama neraka ini tercantum dalam Alquran Surah al-
Muthaffifin, ayat 1-3, yaitu sebagaimana firman Allah Swt. di
bawah ini:
ol e 16881 13] uidloguashnll Jis
0595w) abgls 3l wb ol 13]505858 T
Artinya:
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"Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang.()
Yaitu orang-orang yang apabila menerima takaran dari
orang lain mereka minta dipenuhi.() Dan apabila mereka
menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka

mengurang/’. (Q.S. al-Muthaffifin: 1-3)

E. Hikmah Percaya pada Hari Kiamat

Hikmah beriman kepada adanya hari akhir, antara lain

sebagai berikut:

1.

Pendorong untuk beramal kebajikan. Hari  kiamat
merupakan hari pembalasan bagi seluruh amal perbuatan
manjusia di dunia. Dengan keyakinan itu, maka iman
kepada hari kiamat mendorong untuk beramal kebajikan,
karena balasan yang diterima sesuai dengan apa yang
diperbuat di dunia. Dengan keyakinan itu, seseorang akan
terdorong untuk berharap dapat kesempatan dimasukkan
ke dalam surga dan terhindar dari kemungkinan
dimasukkannya ke dalam neraka yang menyiksa,

Dapat mengetahui tujuan hidup yang sebenarnya. Kita ini
semuanya berasal dari Allah Swt. dan akan kembali kepada
Allah Swt. Hakikat kiamat adalah tahap permulaan bagi
proses kembalinya manusia sang pencipta. Mungkin ada
juga sebagian yang menjadikan kehidupan surga yang
penu dengan kenikmatannya sebagai tujuan terakhir bagi

hidupnya,

. Berpandangan hidup yang optimis. Kehidupan dunia sering

kali diwarnai dengan ketidak adilan dan kepalsuan. Orang

yang beriman kepada hari akhir tersebut tidak akan kecewa
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menghadapi ketidakadilan dan kepalsuan hidup di dunia
ini, karena mereka akan mendapatkan semua yang
dijanjikan Allah Swt. kepada mereka,

. Menanamkan sikap untuk selalu berhati-hati dalam
berbuat. Sebab, segala amal perbuatan yang dilakukan
manusia akan dipertanggungjawabkan di hari kiamat nanti,
. Mencintai ketaatan dengan selalu mengharapkan balasan
pahala pada setiap saat melakukan ibadah, terlebih lagi
untuk mengharapkan ridaNya,

. Membenci perbuatan maksiat dengan perasaan takut akan
siksa pada hari itu, dan

. Menghibur orang mukmin tentang apa yang didapatkan di
dunia dengan tetap mengharapkan kenikmatan serta
pahala di hari akhir nanti.
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TAKDIR

A. Pengertian Percaya pada Takdir
Definisi tentang takdir tersebut, secara etimologi

(bahasa), ternyata telah memiliki berbagai macam pengertian,

yang di antaranya adalah sebagaimana berikut, yaitu:

1. Penetapan suatu perkara. Pengertian seperti ini, bisa kita

temukan pada firman Allah dalam Alquran:
Jsts 316 ol o Bl 5 Lol 5 walil g
53536 55 2

Artinya:
“(Dia) yang mengadakan langit dan Bumi dengan
indahnya, dan memutuskan sesuatu perkara, hanya Dia
mengatakan. Jadilah, lalu iapun menjadi”  (Q.S. al-
Bagarah/2: 117),

2. Perintah. Kita dapat temukan pengertian seperti ini pada
firman Allah dalam Alquran sebagaimana di bawah ini:
5l Blaaz (sl 5 861 T 1335e5 \T 3 G g
U5 col lag] U7 s lags of Tapisl msll Sxie 3l
25,5 V35 lag) U5 5 Lagsi s
Artinya:
"Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu
Jangan menyembah selain Dia dan hendaklah kamu
berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya.



Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-
duanya sampai berumur larnjut dalam pemeliharaanmu,
maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada
keduanya perkataan ‘ah” dan janganiah  kamu
membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka

perkataan yang mufia." (Q.S. al-Isra /17 23),

3. Pemberitaan. Pengertian seperti ini bisa kita temukan pada
firman Allah Swt. dalam ayat Alquran, yaitu sebagaimana
berikut di bawah ini:

¢ 3hin (U s &1 5oVl U LILQQ 3

Artinya:

"Dan telah Kami wahyukan kepadanya (Luth) perkara itu,
yaitu bahwa mereka akan ditumpas habis di waktu
subuht'. (Q.S. al-Hijr/15: 66)

Imam az-Zuhri pernah berkata: “ Qadha secara etimologi
memiliki arti yang banyak. Semua pengertian yang berkaitan
dengan istilah gadha haruslah kembali kepada makna
kesempurnaan”!’

Adapun gadr secara etimologi berasal dari kata
gaddara, yuqaddiru, tagdiiran yang berarti penentuan.
Pengertian ini bisa kita lihat dalam ayat Allah berikut ini:

e 335 5 gie 3 5 e38 Go bwlgy Gl J2>5

STE €55 ol i 2s Ly g8

Artinya:

'Lihat az-Zuhri dalam lbnu al-Atsir, An-Nihayah fiy Gharib al-Hadlits,
(T.t.: al-Maktabah al-"limiyyah, t.th.), Jilid 4, h. 78.
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"Dan dia menciptakan di Bumi itu gunung-gunung yang
kokoh di atasnya. Dia memberkahinya dan Dia
menentukan  padanya — kadar — makanan-makanan
(penghuni)nya dalam empat masa. (Penjelasan itu
sebagali jawaban) bagi orang-orang yang bertanyd'.
(Q.S. Fushshilat/41: 10).

Dari sudut terminologi (istilah dalam ilmu akidah), istilah
gadha memiliki banyak pemahaman dan pengertian juga. Di
antaranya, ada yang mengartikan gadha sebagai
pengetahuan yang lampau, yang telah ditetapkan oleh Allah
Swt. pada zaman azali. Sedangkan istilah gadr adalah
terjadinya suatu ciptaan yang sesuai dengan penetapan
(gadha). lbnu Hajar pernah berkata, “Para ulama berpendapat
bahwa gadha adalah hukum «ulli (universal) jmali (secara
global) pada zaman azali, sedangkan gadr adalah bagian-
bagian kecil dan perincian-perincian hukum tersebut”.?

Ada juga dari kalangan ulama yang berpendapat
sebaliknya, yaitu bahwa gadr merupakan hukum «ulli jmali
pada zaman azali, sedangkan gadha adalah penciptaan yang
terperinci. Sebenarnya, pengertian tentang gadha dan gaadr
ini merupakan dua masalah yang saling berkaitan, tidak
mungkin satu sama lain terpisahkan oleh karena salah satu di
antara keduanya merupakan asas atau pondasi dari bangunan
yang lain. Maka, barangsiapa yang ingin memisahkan arti di

antara keduanya, ia sungguh merubuhkan bangunan arti

’lbn Hajar al-'Asqgalaniy, Fathul-Bari (t.tp.. Maktabah Musykilah, t.th.),
Jilid 1, h. 477.
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tersebut3 Pemahaman ini mengajarkan kita bahwa ada
bagian dari takdir yang tak bisa diubah (yma/) dan yang bisa
diubah (zafshilj) dan kita bisa berusaha pada bagian terakhir
ini. Ini adalah pemahaman yang aneh. Usaha pada manusia
tetap mutlak diperlukan, karena ia masih memberikan efek
bagi perubahan nasib manusia, terutama pada hal-hal yang
sifatnya mendetail.

Sebenarnya, istilah gadha dan qgadr (takdir) tersebut
lebih mendekati pengertiannya kepada Pengetahuan yang
dimiliki Allah Swt. tentang segala sesuatu. Takdir adalah
bagian dari sifat Maha Tahu Allah Swt. terhadap segala
sesuatu, baik mengenai hal-hal yang ada di masa lampau,
sekarang maupun sesudahnya secara keseluruhan (total); baik
mengenai hal yang besar maupun hal yang kecil sekali, baik
mengenai hal yang konkrit maupun hal yang abstrak.
Maksudnya, apapun pekerjaan kita, pikiran kita, perasaan dan
kehendak kita, secara mendetail sudah diketahuiNya
(ditebak/diramalkan oleh Allah Swt) tanpa adanya rekayasa
dan campur tangan dariNya. Anggap saja dalam hal ini Allah
Swt. sudah meramalkan segala perbuatan dan ternyata
ramalan Allah Swt tersebut ta pernah meleset. Tetapi secara
umum, segala pekerjaan kita tersebut tetap akan mengarah
kepada Pengetahuan Allah Swt. secara global dan mendetail
mengenai nasib kita dan alam ini. Qadha atau Kehendak Allah
Swt. secara global sudah ditentukan dan kita hanya mengisi
detail-detail kehidupan untuk melengkapi dan memantapkan

aktualisasi Pengetahuan tersebut.

3/bid.
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B. Dalil Percaya pada Takdir

Beriman kepada gadha dan gadr merupakan salah satu
rukun iman, yang mana iman seseorang tidaklah sempurna
dan sah kecuali beriman kepadanya. Ibnu Abbas pernah
berkata, “"Qadr adalah nizham (aturan) tauhid. Barangsiapa
yang mentauhidkan Allah Swt. dan beriman kepada gadr
yang telah ditetapkanNya, maka tauhidnya akan menjadi
sempurna. Barangsiapa yang mentauhidkan Allah Swt. dan
mendustakan gadr yang telah ditetapkanNya, maka hal
tersebut akan merusak tauhidnya”# Oleh karena itu, iman
kepada gadha dan gadr ini merupakan kewajiban yang harus
dilakukan oleh setiap muslim dan mu'min, baik laki-laki
maupun perempuan. Hal ini berdasarkan hadis yang
diriwayatkan  Muslim, dari  Umar bin Khaththab Ra,
menceritakan bahwa di saat Rasulullah Saw. ditanya oleh Jibril
tentang pengertian iman, Nabi Muhammad Saw. menjawab:

2 esills alts S5 afilleg all gedf o

05 0> )38l Gesls

Artinya:

"Kamu beriman kepada Allah, Malaikat, «kitab-kitab,

rasul-rasul, Hari Akhir, adan kamu beriman kepada gadr

baik maupun buruk’. (HR. Muslim)?

Perhatikan beberapa ayat Alquran yang berkaitan
dengan gadha dan gadNya berikut ini:

4Ahmad ibn Taymiyah, Op. Cit, Jilid 8, h. 258.
*Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyayriy Al-Naysaburiy, Op. Cit, h. 41.
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Artinya:

"Tiada suatu bencana pun yang menimpa di Bumi dan
(tidak pula) pada dirimu sendiri melainkan telah tertulis
dalam  kitab  (Lauhul-Mahtfuzh)  sebelum — Kami
ciptakannya. Sesungquhnya yang demikian itu adalah
mudah bagi Allah(22) (Kami jelaskan yang demikian itu)
supaya kamu jangan berduka cita terhadap apa yang
luput agari kamu, aan supaya kamu jangan terlalu
gembira terhadap apa yang diberikanNya kepadamu.
Dan Allah tidak menyukai setiap orang yang sombong
lagi membanggakan diri23)". (Q.S. al-Hadid/57: 22-23),

)38 21815 o oyl
Artinya:

"Sesungguhnya segala sesuatu Kami ciptakan menurut

ketentuan'. (Q.S. al-Qamar (54): 49),

2831 § sgimdll 053ally 27 5 W o5asll 2 3l
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Artinya:

“(Yaitu di hari) ketika kamu berada di pinggir lembah
yang dekat dan mereka berada di pinggir lembah yang
Jjauh, sedangkan kafilah itu berada di bawah kamu.
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Sekiranya kamu mengadakan  persetujuan  (untuk
menentukan hari pertempuran), pastilah kamu tidak
sependapat dalam menentukan hari pertempuran itu,
akan tetapi (Allah mempertemukan dua pasukan itu)
agar Dia melakukan suatu urusan yang mesti
dilaksanakan, yaitu agar orang yang binasa itu binasanya
dengan keterangan yang nyata dan agar orang yang
hidup itu hidupnya dengan keterangan yang nyata
(pula). Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahul'. (QS. al-Anfal/8: 42),

=35 AJAMUDPLMCPWMML B s
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Artinya:

"Tidak aaa suatu keberatan pun atas Nabi tentang apa
yang telah ditetapkan Allah baginya. (Allah telah
menetapkan yang demikian) sebagai sunnahNya pada
nabi-nabi  yang telah berlalu dahulu. Dan adalah
ketetapan Allah itu suatu ketetapan yang pasti berlaku'.
(Q.S. al-Ahzab/33: 38), dan

Artinya:

"Adapun orang yang memberikan (hartanya di jalan
Allah) dan bertakwa, dan membenarkan adanya pahala
yangq terbaik (Surga), maka Kami kelak akan menyiapkan
baginya jalan yang mudah. Dan adapun orang-orang
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yang  bakhil dan merasa dirinya cukup  serta
mendustakan pahala terbaik, maka kelak Kami akan
menyiapkan baginya (jalan) yang sukar'. (Q.S. al-Lail/92:
5-10)

C. Takdir sebagai Pengetahuan Allah

Beriman kepada adanya takdir tersebut berarti
mengimani rukun-rukunnya. Rukun-rukun ini ibarat satuan
anak tangga yang harus dinaiki oleh setiap mukmin. Tidak
akan  pernah  seorang mukmin  mencapai  tangga
kesempurnaan iman terhadap gaar itu, kecuali ia harus meniti
satuan anak tangga tersebut. Iman terhadap gadha dan gadr
memiliki empat unsur sebagai penjelasan pada bagian-bagian
berikut.

Pertama, Pengetahuan Allah Swt. Beriman kepada
gadha dan gadr berarti beriman kepada adanya Pengetahuan
Allah yang merupakan deretan sifat-sifatNya, sejak azali,
tentang segala sesuatu. Dia mengetahui segala sesuatu; baik
yang besar maupun yang kecil, baik yang kongkrit maupun
yang abstrak (metafisik), baik hal yang di masa sebelum
penciptaan alam maupun sesudahnya. Tidak ada makhluk
sekecil apa pun di langit dan di Bumi ini yang tidak Dia
ketahui. Dia mengetahui seluruh makhlukNya sebelum
mereka diciptakan. Dia juga mengetahui kondisi dan hal-ihwal
mereka yang sudah terjadi dan yang akan terjadi di masa
yang akan datang oleh karena lImuNya benar-benar meliputi
segala sesuatu. Dialah Tuhan Yang Mengetahui segala yang

gaib dan yang nyata, tanpa pernah PengetahuanNya dibatasi
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oleh tempat dan waktu. Pengetahuan ini tidak dibatasi secara

global (umum) saja, tetapi juga Allah Swt. mengetahui segala

sesuatu secara terperinci. Tidak ada yang tidak diketahui

olehnya. Hal ini bisa kita temukan pada beberapa firman Allah

Swt. dalam Alquran yang di antaranya adalah sebagai berikut

Talk

lfo.lf_,guwdﬂibl_ﬂi\imm ]
Artinya:

"Allahlah yang menciptakan tujuh langit dan seperti itu
pula Bumi. Perintah Allah berlaku padanya, agar kamu
mengetahui bahwasanya Allah Mahakuasa atas segala
sesuatu, dan sungguh limu Allah meljputi segala
sesuatd'. (Q.S. az‘h—T/?a/aq/65: 12),

5 okl 5 waall sl g VALY wafl A g
SEIRAEST

Artinya:

"Dialah Allah Yang tiacga Tuhan selain Dia, Yang

Mengetahui yang gaib dan yang nyata, Dialah juga Yang

Maha Pemurah lagi Maha Penyayang'. (Q.S. al-Hasyr/59:

22), dan

o0 Loplsz;— 5 Gales U casll aules Baic g
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wwu@ Mol Vg 55 Vs LoVl el
Artinya:
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"Dan pada sisi Allahlah kunci-kunci semua yang ghaib,
tidak ada yang mengetahuinya kecuali Dia sendiri, dan
Dia mengetahui apa yang di daratan dan di lautan, dan
tiada sehelai daun pun yang qugur melainkan Dia
mengetahuinya (pula), dan tidak jatuh sebutir biji pun
dalam kegelapan Bumi, dan tidak sesuatu yang basah
atau yang kering, melainkan tertulis dalam Kitab yang
Nyata (Lauhul Mahtuzh)'. (QS. Al-An‘am/6: 59).

Kedua, penulisan takdir. Di sini seorang mukmin
haruslah percaya bahwa Allah Swt. telah menuliskan takdir
(Pengetahuan Allah  Swt. tentang segala sesuatu) atau
ramalan-ramalan yang berkaitan dengan kehidupan manusia
dan hukum yang terjadi di seluruh alam. Catatan itu terdapat
di Lauhul Mahtfuzh (buku catatan amal) yang dijaga. Tidak ada
suatu apa pun yang terlupakan olehNya (tidak teratat). Semua
catatan Pengetahuan itu akan terbukti benar dan tidak ada
yang meleset. Inilah hakikat pengertian takdir yang
sebenarnya. Takdir hanya sekedar bukti bahwa Allah Swt.
Maha Mengetahui segala sesuatu secara rinci. Perhatikan
ayat-ayat ini:

m@@’m@ug@wu\gwwuwu
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Artinya:

"Tiada suatu bencana pun yang menimpa di Bumi dan
(tidak pula) pada dirimu sendiri melainkan telah tertulis
dalam satu Kitab (Lauhul Mahfuzh) sebelum Kami
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menciptakannya (mengabarkannya). Sesungguhnya
yang demikian Jjtu adalah mudah bagi Allah. (Kami
Jelaskan yang demikian itu) supaya kamu jangan
berduka cita terhadap apa yang luput dari kamu, dan
supaya kamu jangan terlalu gembira terhadap apa yang
diberikanNya kepaagamu. Dan Allah tidak menyukai
setiap orang yang sombong lagi membanggakan dirl".
(QS. al-Hadid/57: 22-23),

oL el 5 clasul e s alis DI G ples
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Artinya:
"Apakah kamu tidak mengetahui bahwa sesungguhnya
Allah mengetahui apa saja yang ada di langit dan di
Bumi; bahwasanya yang demikian itu terdapat dalam
sebuah kitab (Lauh Mahtuzh). Sesungguhnya yang
demikian itu amat muaah bagi Allah". (QS. al-Hajj/22:
70), dan

X” hmjibj)J_bU_guo_)U|U\9r\J|jugoL09
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Artinya:
"Dan tiadalah binatang-binatang yang ada di Bumi dan
burung-burung yang terbang dengan kedua sayapnya,
melainkan umat (juga) seperti kamu. Tiadalah Kami
lupakan sesuatu pun dalam al-Kitab, kemudian kepada
Tuhanlah mereka dihimpunkan'. (Q.S. al-An‘am/6: 38).
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Ketiga dan keempat adalah masyi atullah atau iradah
(Kehendak Allah) dan qudrat (Kekuasaan Allah). Pengetahuan
Allah Swt itu pada hakikatnya adalah Kehendak Allah Swt.
yang menjadikan adanya mekanisme (sunnah atau aturan)
pada segala sesuatu, dimana segala yang terkait dalam
mekanisme itupun juga bisa diketahui (dikehendaki). Seorang
mukmin yang telah mengimani gadha dan gadr harus
mengimani masyi ah (kehendak) Allah Swt. dan kekuasaanNya
yang menyeluruh. Apa pun yang Dia kehendaki pasti terjadi
meskipun manusia tidak menginginkannya. Begitu pula
sebaliknya, apa pun yang tidak dikehendaki olehNya pasti
tidak akan terjadi meskipun manusia memohon dan
menghendakinya. Allah Swt. telah menghendaki bahwa
manusia bebas dalam berbuat, bebas dalam berkehendak
dan menentukan pilihannya. Kebebasan manusia dalam
menentukan pilihannya di sini juga bagian dari kehendak
Allah Swt. Adapun Keberadaan manusia (ruh) berada di suatu
janin (saat dalam rahim) kemudian terlahir di tengah keluarga
yang bagaimana, dibina oleh siapa, tentunya peniupan ruh ke
dalam janin itu merupaan hak mutlak kehendak Allah Swt. Kita
tidak pernah memilih untuk jadi manusia atau tidak. Pada
bagian inilah kehendak Allah Swt. berlaku. Tetapi, setelah kita
dilahirkan dan dewasa, kita memiliki kemampuan yang dari
satu sisi kita bebas dan dari sisi lain kita terbatas. Kenapa
disebut bebas, karena kita diberi kebebasan berkehendak dan
bebas dalam menentukan pilihan yang ada berdasarkan
(sebatas) kemampuan yang ada. Kenapa disebut kebebasan

kita terbatas, karena kita sudah terlanjur berada di suatu
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tubuh yang sudah terikat pada hukum alam, hukum
masyarakat dan lain-lain. Ketidakbebasan kita ini karena
berada dalam mekanisme sebab akibat tersebut. Dengan
memandang mekanisme sebab akibat itu, dimana manusia
terjebak di dalamnya, tentunya kita bisa pahami bahwa
Catatan Takdir yang ada di Lauh al-Mahduzh itu merupakan
pengetahuan yang rasinonal. Jadi tidaklah aneh jika
Pengetahuan Allah Swt. itu selalu benar dan tidak pernah
meleset. Lalu bagaimana dengan doa kita. Hal ini bukan
karena Allah Swt. tidak mampu mengabulkannya, melainkan
karena Dia memang tidak menghendakinya. Allah Swt.
berfirman, yaitu:
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Artinya:

"Apakah mereka tidak berjalan di muka Bumi sehingga
mereka memerhatikan bagaimana ia telah meryjadi
akibat dari orang-orang yang sebelumnya. Padahal
mereka (yang sekarang) lebih unggul dari mereka (yang
sebelumnya). Dan tidak ada sesuatu pun yang dapat
melemahkan Allah itu, baik yang di langit maupun di
Bumi. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Kuasa'. (Q.S. Fathir/35: 44).

Adapun dalil-dalil tentang masyratullah itu sangat
banyak kita temukan dalam Alguran, di antaranya sebagai
berikut:
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Artinya:
"Dan kamu tidak dapat menghendaki (menempuh jalan

itu) kecuali apabila dikehendaki Allah, Tuhan semesta
alam’. (Q.S. at-Takwiir/81: 29),

8 55 «lolbnu\gpﬁw il 15538 opills
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Artinya:

"Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami
adalah tul, bisu aan berada dalam gelap qgulita.
Barangsiapa yang dikehendaki Allah (kesesatannya),
niscaya  disesatkan-Nya.  Dan  barangsiapa — yang
dikehenaaki Allah (untuk diberi-Nya petunjuk), niscaya
Dia menjadikan-Nya berada di atas jalan yang lurus”.
(Q.S. al-An‘am/6: 39), dan

55335 &3 2 Jsd ol i 31 T5l 8351 Gl
Artinya:
"Sesungguhnya keadaanNya apabila Dia menghendaki
sesuatu hanyalah berkata kepadanya, “Jadilah’, maka
terjadilahi’. (Q.S. Yasin/36: 82).

Untuk lebih  memahami lagi mengenai pengertian

tentang gadha dan gadr (takdir), tidak ada salahnya kita

perhatikan pula jawaban dari Abu Hanifah ketika seseorang

mendebat beliau tentang persoalan gadr. Kata beliau:

"Tahukah Anda, bahwa orang yang melihat masalah matahari

dengan matanya, semakin lama ia melihat, ia semakin
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bingung”. Beliau berkata lagi: “Allah telah mengetahui segala
sesuatu sejak masa azali, sebelum segala sesuatu itu
terwujud”. Beliau juga mengatakan: "Allah juga mengetahui
sesuatu yang tidak ada ketika hal itu tidak ada, dan juga Allah
mengetahui bagaimana hal itupun akan menjadi ada apabila
Allah  mewujudkannya. Allah itu mengetahui bagaimana
kehancuran sesuatu itu”. Di lain kesempatan, Abu Hanifah
juga pernah mengatakan: “Taqgdir Allah itu adalah terdapat di
Lauh al-Mahfuzh'® Sikap dari Abu Hanifah tentang masalah
takdir ini menjelaskan kepada kita bahwa hakikat dari gadr itu
adalah Pengetahuan Allah Swt yang tersimpan di Lauvhul
Mahftuzh.

Ketika seorang mukmin telah beriman terhadap gadha
dan gadr, tentunya dia juga haruslah mengimani bahwa
sebenarnya Allahlah yang secara hakiki menciptakan segala
sesuatu. Tidak ada Khalig selainNya dan tidak ada Rabb
semesta alam ini selain Dia. Hal ini berdasarkan pada dalil
berikut ini, yaitu: |

53ladT b § 23815 2l 5

Artinya:

"Padahal Allah-lah yang menciptakan kamu dan apa
yang kamu perbuat Itd". (Q.S. ash-Shattat/37: 96)

Inilah empat hal yang harus diperhatikan dalam beriman
kepada adanya gadha dan gadr yang perlu diketahui oleh

setiap muslim. Maka, apabila salah satu di antara empat ini

6N ihammaAd Ahdiirrahman Al-Khiimaic  AdAidah Imam Emnat Ahi
Hanifah Malilk  Quafi'i Ahmad) (lakarta: Penerbit Kantor Atase Agama

Kedutaan Besar Saudi Arabia, t.th.), h. 302-303.
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diabaikan atau didustakan, niscaya seseorang tidak pernah
sampai  kepada gerbang hakikat keimanan = yang
sesungguhnya. Mendustakan salah satu dari empat rukun itu
berarti merusak bangunan iman terhadap gadha dan gadar.
Apabila bangunan iman terhadap gadr itu rusak, maka juga
akan menimbulkan kerusakan pada bangunan tauhid itu
sendiri.

Jika kita perhatikan dari keempat rukun itu maka akan
mudah kita pahami bahwa takdir itu terbagi menjadi empat
macam. Namun, semuanya itu kembali kepada takdir yang
ditentukan pada zaman azali dan kembali kepada Ilmu
(Pengetahuan) Allah Swt. yang meliputi segala sesuatu.
Keempat macam takdir tersebut adalah sebagai berikut:
Pertama, takdir umum (takdir azal). Takdir yang meliputi
segala sesuatu sebelum diciptakannya langit dan Bumi ini.
Takdir seperti ini ada di saat Allah Swt. memerintahkan
kepada al-Qalam (pena) untuk menuliskan segala sesuatu
yang terjadi dan yang belum terjadi sampai hari kiamat. Hal
ini sebagaimana yang telah Allah Swt. jelaskan dalam Alguran
sebagaimana berikut:

m@@’m@ug@wu\gwwuwu
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Artinya:

"Tiada suatu bencana pun yang menimpa di Bumi dan
(tidak pula) pada dirimu sendiri melainkan telah tertulis
dalam  kitab  (Lauh al-mahfuzh) sebelum  Kami
menciptakannya  (mengabarkannya).  Sungguh  itu
sangatlah mudah bagi Allah". (Q.S. al-Hadid/57: 22)
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Kedua, takdir umuri, yaitu takdir yang diberlakukan atas
nasib manusia pada awal penciptaannya ketika pembentukan
air sperma dan bersifat umum. Takdir ini mencakup persoalan
rejeki, ajal, kebahagiaan, dan kesengsaraan di tahap awal.
Takdir ini mengikat secara jmali (global) pada seluruh
manusia.

Ketiga, takdir samawi, yaitu takdir yang dicatat pada
malam Lailatul Qadlr setiap tahun. Untuk lebih jelasnya, mari
kita perhatikan firman Allah berikut ini:

55 61 Uaie 5p Bpl (1) iS5 ol U5 Ga3dd Lyis
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Artinya

"Paaga malam itu dijelaskan segala urusan yang penuh
hikmah(4) Sesungguhnya Kamilah dahulu yang telah
mengutusnyd'(5). (Q.S. ad-Dukhan/44. 4-5)

Ahli tafsir menyebutkan bahwa pada malam itu dicatat
dan ditulislah semua yang akan terjadi dalam setahun, mulai
dari kebaikan, keburukan, rejeki, ajal, dan lain-lain yang
berkaitan dengan peristiwa dan kejadian yang menimpa
manusia serta alam. Hal ini telah dicatat pada Lauvhu/
Mahtuzh.

Keempat, takdir yaum/ (harian) vyaitu takdir yang
kejadiannya dikhususkan untuk semua peristiwa yang akan
terjadi  dalam satu  hari; mulai  penciptaan, rejeki,
menghidupkan, mematikan, mengampuni dosa,
menghilangkan kesusahan, dan lain sebagainya. Hal ini sesuai
dengan firman Allah Swt..
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Artinya:

"Semua yang ada di langit dan Bumi selalu meminta
kepada-Nya. Setiap waktu Dia dalam kesibukan'. (Q.S.
ar-Rahman/55: 29)

Ketiga takdir yang disebut terakhir tersebut di atas tetap
kembali pengertiannya ke takdir azali, yaitu takdir yang telah
ditentukan dan ditetapkan dalam Lauhul Mahfuzh. Berdalih
dengan gadr dalam kemaksiatan dan musibah pada dasarnya
tidak dibolehkan juga karena dia sendiri belum mengawalinya
dengan usaha yang maksimal. Seseorang hanya dituntut
bersikap etis dengan mengatakan bahwa semua kebaikan
berasal dari Allah Swt. dan semua keburukan dan kesalahan
berasal dari faktor diri sendiri yang lalai dalam mengelola
semua potensi.

Semua yang ditakdirkan oleh Allah Swt. pada dasarnya
belum tentu selalu tersirat hikmah dan maslahat bagi
manusia. Hikmah dan maslahat yang telah diketahui olehNya.
Maka, Dia tidak pernah menciptakan kejelekan dan keburukan
murni yang tidak pernah melahirkan suatu kemaslahatan.
Kejelekan dan keburukan ini tidak boleh dinisbatkan kepada
Allah Swt.,, melainkan dinisbatkan kepada amal perbuatan
manusia. Sesungguhnya, segala sesuatu yang dinisbatkan
kepada Allah mengandung keadilan, hikmah, dan rahmat.
Maksudnya bahwa segala kenikmatan dan kebaikan yang
dialami manusia berasal dari Allah Swt., sedangkan keburukan
yang telah menimpanya diakibatkan karena dosa dan
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kemaksiatannya. Allah membenci kekufuran dan kemaksiatan
yang dilakukan hamba-hambaNya. Sebaliknya, Dia juga
menyintai dan meridhai ketakwaan dan kesalehan. Dia telah
menunjukkan dua jalan untuk hamba-hambaNya, sedangkan
manusia diberikan akal untuk memilih salah satu dari jalan
tersebut sesuai pilihan dan kehendaknya. Maka, barangsiapa
yang memilih jalan kebaikan, ia berhak mendapat ganjaran
dan yang memilih jalan keburukan atau kebatilan maka ia
berhak mendapat siksa oleh karena hal ini dilakukan secara
sadar dan atas pilihannya sendiri tanpa ada unsur paksaan.
Meskipun sebab-sebab dan faktor-faktor yang mendorong
amal perbuatannya tidak lepas dari Kehendak (Pengetahuan)
Allah Swt. Maka, tiada alasan dan Aujah lagi bagi manusia
bahwa setiap kekufuran dan kemaksiatan yang dilakukannya
karena takdir Allah Swt. Oleh karena itu, Allah Swt. selalu
mencela orang-orang musyrik yang berdalih dengan
kehendak Allah Swt. atas kekufuran yang mereka lakukan.
Mereka menjadikan semua perbuatan mereka sebagai
kehendak Allah Swt. Jika mereka berbuat dosa, mereka
berkata: “memang Allahlah yang menghendaki kami berbuat
dosa saat”. Hal ini seperti yang disinggung Allah Swt. dalam
firmanNya, yaitu:
U 3350 b all <l g 35l g3all Jsan
als Go g1l OB KIS gwwu;pugbgu
5l uosy’f-pJLu,opst)Jp "k 15 bw
2220l s BOMN) 5055 Ml 23T 2l 5 58IV o8l
M) 5 -w&w cmgLo:&M

Artinya:
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"Orang-orang yang mempersekutukan Tuhan, akan
mengatakan, Jika Allah menghendaki, niscaya kami dan
bapak-bapak kami tidak mempersekutukan-Nya dan
tidak Kami mengharamkan barang sesuatu apa pun.’
Demikian pulalah orang-orang sebelum mereka telah
mendustakan (para rasul) sampai mereka merasakan
siksaan Kami. Katakanlah, ‘Adakah kamu mempunyai
suatu  pengetahuan  sehingga  dapat — kamu
mengemukakannya — kepada Kami?” Kamu  tidak
mengikuti kecuall persangkaan belaka, dan kamu sendliri
tidak lain  hanyalah berdusta. Katakanlah, — ‘Allah
mempunyai hujah yang jelas lagi kuat maka jika Dia
menghendaki, pasti Dia memberi petunjuk kepada kamu
semuanya." (Q.S. al-An‘am/6: 148-149)

Bo i3 e U122 bo Al el 37 3701 53101 I g
SR et o 355 o W Vg U3 U 5 555 e

Scsll gl I il e s b o 03401

Artinya:

"Dan berkatalah orang-orang musyrik, Jika Allah
menghendaki, niscaya kami tidak akan menyembah
sesuatu apa pun selain Dia, baik kami maupun bapak -
bapak kami dan tidak pula kami mengharamkan
sesuatu pun tanpa (izin)-Nya.” Demikianlah yang
diperbuat orang-orang sebelum mereka, maka tidak ada
kewajiban atas para rasul, selain dari menyampaikan
(@amanat Allah) dengan terang. Tiap-tiap umat
mempunyai  rasul  yang diutus untuk menerangkan
kebenaran." (Q.S. an-Nah//16: 35)
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Adapun berhujah dengan takdir terhadap musibah
yang menimpa manusia dapat dibenarkan Islam. Hal ini bisa
diterima jika seseorang tersebut sebelumnya telah melakukan
usahanya secara maksimal. Pengertian usaha secara maksimal
di sini adalah dengan cara mengerahkan segala kemampuan
yang terdapat pada dirinya, baik itu berupa pikiran (ilmu,
perbuatan kongkrit, konsentrasi, dan lain-lain) maupun hati
(kesungguhan dan komitmen) pada usaha tersebut. Banyak
juga yang tidak serius dalam mengerahkan semua potensi
yang dimilikinya, dan ketika usahanya berakhir dengan
kegagalan, justeru malah menyalahkan takdir. Sikap seperti ini
tentu saja salah, karena menganggap takdir sebagai sesuatu
yang membuatnya pasrah dan tak mau berbuat maksimal
terhadap perubahan nasibnya. la tidak memerhatikan
kesempatan yang diberikan kepadanya dan lebih memilih
bersikap 7atalis (pasrah/jabbariyyah) dengan usaha yang
sengaja tidak dimaksimalkannya. la tidak mau mengindahkan
bahwa takdir tersebut memiliki aspek dimana seseorang bisa
melakukan perubahan nasib pada dirinya, terutama pada hal-
hal yang detail, yaitu bahwa dalam setiap perbuatan yang
dilakukan, seseorang selalu berada dalam kebebasan, baik
menentukan kehendak maupun menentukan perbuatannya
sendiri. Manusia bebas berbuat apapun, tetapi semuanya
sudah diketahui Allah Swt.

Buah Iman kepada gadr adalah dimana muslim yang
meyakini akan gadha dan gadr Allah Swt. secara benar akan
melahirkan buah-buah positif dalam kehidupannya. la tidak

akan pernah frustasi atas kegagalan atau harapan-harapan
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yang lari darinya dan tidak berbangga diri atas kenikmatan
dan karunia yang ada di genggamannya dan ia nikmati. Sabar
dan syukur adalah dua senjata bagi orang yang beriman
dalam menghadapi setiap permasalahan hidup yang ia
hadapi. Kedua senjata ini membuat seseorang akan selalu
bersikap tenang dan penuh percaya diri menempuh
hidupnya.

Apa pun yang terjadi di dunia dan yang menimpa diri
manusia, semuanya pasti telah digariskan/diketahui oleh Allah
Swt. Yang Mahakuasa dan Yang Maha Bijaksana; baik yang
berkenaan dengan hal yang disukai manusia maupun hal
yang tidak ia sukai. Semua telah tercatat secara rapi dalam
sebuah Kitab (gadha) pada zaman azali. Kematian, kelahiran,
rejeki, nasib, jodoh, bahagia, dan celaka telah ditetapkan
sesuai ketentuan-ketentuan ilahi yang tak pernah diketahui
manusia. Catatan ini memang secara sengaja tidak
diberitahukan kepada siapapun dengan maksud agar manusia
tetap termotivasi untuk melakukan kebaikan. Karena tidak ada
pengetahuan manusia tentang Catatan (Pengetahuan) Allah
Swt. ini, maka ia selalu merasa bebas dan merasa memiliki
kesempatan untuk selalu menjadi hamba yang saleh dan
beriman, berusaha keras untuk mencapai cita-cita tanpa
berpangku tangan hanya dengan sikap menunggu takdir, dan
tetap berupaya memperbaiki citra diri untuk mendapatkan
yang baik dan yang lebih baik bagi dirinya; baik berupa
kebahagiaan di dunia maupun di akhirat. Jika Catatan ini
diberitahukan kepada manusia, maka sia-sialah semua usaha

dan kebebasannya beramal.
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D. Fungsi Doa

Berdoa merupakan hubungan yang penting dengan
Allah  Swt. Yang Maha Besar. Hal ini diperlukan guna
menunjukkan kelemahan kita di hadapan Allah Swt. Hal ini, di
sisi lainnya, akan menimbulkan dampak ketenangan pada jiwa
orang-orang yang berdoa. Allah Swt, telah menunjukkan kita
bahwa berdoa merupakan tindakan yang penting atas bentuk
penyembahan kepadaNya berdasarkan ayat:
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Artinya:

"Katakanlah: Tuhan tidak memerhatikanmu jika tanpa
ada doamu. sungquh kamu telah mendustakanNya.
Kelas (siksa) akan pasti menimpamu’. (QS. al-
Furgan/25: 77).

Kebutuhan untuk menjalin hubungan dengan Allah Swt.
itu ada pada setiap karakter manusia dan menjadi syarat
penciptaan. Dengan hubungan ini manusia akan merakan jiwa
yang tenang sehingga bisa lebih ringan dalam menajalani
keseharian. Berdo’a merupakan hal yang tidak terpisahkan
dari kehidupan orang beriman. Untuk beberapa orang
tertentu, berdoa hanya merupakan bentuk penyembahan
yang hanya perlu diingat di waktu mereka berhadapan
dengan kesulitan atau situasi yang membahayakan kehidupan
mereka saja. Hal ini merupakan kesalahan besar, karena hal
yang paling baik untuk dilakukan adalah memohon kepada
Allah Yang Maha Besar pada kedua kondisi tersebut; baik saat
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ia berada di dalam kesulitan dan kemudahan untuk memohon
ampunanNya. Selain itu, fungsi doa juga bisa sebagai sarana
mencurahkan segala beban pikiran dan perasaan dengan
penuh rasa pengakuan akan kekurangan dan keterbatasan
yang dimiliki. Dalam hal ini, doa bergunan untk menjauhkan
orang dari rasa penyesalan dan putus asa. Seseorang sudah
berusaha maksimal, dan fungsi doa bersifat membebaskan
jiwa manusia dari rasa takut pada kegagalan, penyesalan dan
keputusasaan.

E. Hikmah Percaya pada Takdir

Beriman kepada takdir itu akan mengantarkan kita
kepada hikmah dari penciptaan secaara mendalam, yaitu
bahwa segala sesuatu itu telah diketahui. Sesuatu tidak akan
menimpa kita kecuali telah Allah Swt. ketahui kejadiannya itu.
Demikian pula sebaliknya. Apabila kita telah faham dengan
hikmah penciptaan ini, maka kita akan mengetahui dengan
keyakinan yang dalam bahwa segala sesuatu yang datang
dalam kehidupan kita, tidak lain merupakan Pengetahuan
Allah Swt. atas diri kita. Ketika musibah datang menerpa
perjalanan hidup kita, kita akan lebih bijak dalam memandang
dan menyikapinya bahwa itu adalah hasil kebebasan kita yang
sudah diketahuiNya. Demikian pula ketika kita mendapat
giliran memperoleh kebahagiaan, kita tidak akan lupa untuk
mensyukuri semua nikmat Allah Swt. yang selalu kita dapat.

Manusia memiliki kebebasan dalam berkehendak, tetapi
keinginan dan kehendaknya mengikuti keinginan dan
kehendak ARabbnya. Golongan Ahlus Sunnah wal Jamaah
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menetapkan bahwa segala yang telah ditentukan, ditetapkan
dan diperbuat oleh Allah Swt. pasti memiliki hikmah dan
segala usaha yang dilakukan manusia akan membawa hasil
atas Kehendak (Ketetapan/Pengetahuan) Allah Swt. Tetapi,
hasil tersebut tidak mesti berupa manfaat kebaikan buat
manusia. Hanya Allah Swt. saja yang mengetahui makna hasil
tersebut.

Hal yang perlu diingat di sini bahwa tidak setiap hal
akan belum tentu berjalan sesuai dengan apa yang kita
harapkan, maka hendaklah kita menyerahkan semuanya dan
beriman kepada apa yang telah Allah tentukan (ketahui).
Jangan sampai hati kita menjadi terguncang karena sedikit
'sentilan’, sehingga muncullah pikiran-pikiran yang akan
mengurangi nikmat iman kita. Lebih dari sekedar itu, sentilan
dan provokasi yang sering kita terima justeru merasa diri
sebagai ‘super’ yang tak pernah gagal. Hal ini akan terlihat
justeru saat kita menemui kenyataan bahwa hasil yang telah
kita dapatkan justeru tidak seperti yang ditargetkan. Dalam
kasus seperti ini, orang yang tak percaya pada gadha dan
gaar justeru merasa kecewa, bersalah, dan tak sedikit di
antaranya malah tidak merasakan efek fisik (lahir) dan psikis
(kejiwaan) pada dirinya hanya karena rasa kecewa yang
berlebihan tersebut. Takdir itu bukti betapa sempurnanya
Allah.

Dengan beriman kepada gadha dan qgadr, banyak
hikmah yang amat berharga bagi kita dalam menjalani
kehidupan dunia dan mempersiapkan diri kita di dunia untuk

bekal kehidupan di akhirat nati. Hikmah tersebut antara lain:
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1. Melatih diri untuk banyak bersyukur serta selalu bersabar.
Orang yang beriman kepada gadha dan gadr itu, apabila
mendapat keberuntungan maka orang itu akan bersyukur,
karena keberuntungan itu merupakan nikmat Allah Swt.
yang harus disyukuri. Sebaliknya apabila terkena musibah
maka ia akan sabar, karena hal tersebut merupakan ujian.
Mengenai masalah ini, Allah Swt. telah menjelaskannya
dalam Alguran sebagaimgna pada ayat di bawah ini, yaitu:
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Artinya:

"Dan apa saja nikmat yang ada pada kamu, maka dari

Allah (datangnya), dan bila ditimpa oleh kemudaratan,

maka  hanya  kepadalNya lah  kamu — meminta

pertolongart’. (Q.S. an-Nah//16: 53),

2. Menjauhkan diri dari sifat sombong serta putus asa. Orang
yang tidak beriman kepada adanya gadha dan gadr,
apabila  memperoleh  keberhasilan ia menganggap
keberhasilan itu adalah semata-mata karena hasil usahanya
sendiri. la pun merasa dirinya tersebut sangat hebat.
Apabila ia mengalami kegagalan, ia mudah untuk berkeluh
kesah serta berputus asa, karena ia sendiri tidak menyadari
bahwa kegagalan itu sebenarnya adalah  sudah
ditebak/diketahui oleh Allah pasti terjadi. Mengenai hal ini,
Allah  Swt. telah  menjelaskannya dalam  Alguran

sebagaimana pada ayat di bawah ini, yaitu:
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Artinya:

'Hai anak-anakku, pergilah kamu, maka carilah berita
tentang Yusuf dan saudaranya dan jangan kamu
berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya tiada
berputus asa dari rahmat Allah, melainkan kaum yang
kafir. (Q.S. Yusut/12: 87),

3. Memupuk sifat optimis dan giat dalam bekerja. Manusia
tidak mengetahui takdir apa yang akan terjadi pada nanti.
Semua orang tentu menginginkan bernasib baik dan
beruntung. Keberuntungan itu tidaklah datang begitu saja,
tetapi harus diusahakan. Oleh sebab itu, orang yang
beriman kepada adanya gadha dan gadr senantiasa
optimis dan giat bekerja untuk meraih kebahagiaan dan
keberhasilan itu. Mengenai masalah ini, Allah Swt. telah

menjelaskannya dalam Alquran seperti pada ayat di bawah

ini, yaitu:
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Artinya:

"Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganiah
kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi
dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana
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Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganiah
kamu berbuat kerusakan di (muka) Bumi. Sesungguhnya
Allah  tidak menyukai orang-orang yang berbuat
kerusakan. (Q.S. al- Qashas/28:77), dan

4. Menenangkan jiwa orang yang beriman kepada gadha dan
gadr sehingga diia selalu mengalami ketenangan jiwa
dalam hidupnya, sebab dia selalu merasa senang dengan
apa yang diketahui Allah Swt. kepada dirinya. Jika dia
beruntung atau berhasil, ia bersyukur. Jika dia terkena
musibah atau gagal, dia tetap bersabar dan berusaha lagi.

S5 ol ezl (1) 2aball uill G50
S5 s (M) Sake to B3 (TA) isje 210k
(*+7) itz

Artinya:

"Hai jiwa yang tenang.(27) Kembalilah kepada Tuhanmu
dengan hati yang tenang lagi diridhaiNya.(28) Maka
masuklah kedalam jamaah hamba-hambaKu,(29) dan
masuklah kedalam SurgaKu.(30)". (Q.S. al-Fajr/89: 27-
30).

Di antara hikmah lain yang bisa didapat dari beriman
kepada gadha dan gadryaitu:

1. Menjadi jalan/cara yang dapat membebaskan seseorang
dari kesyirkan. Dalam hal ini, beriman dengan gadha dan
gaar itu akan menyadarkan seseorang terhadap betapa
Agung dan Dahsyatnya Allah Swt., sehingga tidak ada lagi
pikiran atau alasan bagi seseorang untuk melakukan
kesyirkan,
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2. Tetap bersikap /stigamah. Sikap ini akan mengakibatkan
seseorang mudah untuk tetap tenang, karena berfokus dan
konsisten (/stigamah) pada suatu perbuatan baik. Untuk hal
ini coba kita perhatikan ayat di bawah ini:

M) 2335 Ell 250 BLOY) 3l s sl &l

() ikl I (M) 2585 53301 250m DL S
Artinya:
"Sesungqguhnya, manusia diciptakan bersitat keluh kesah
lagi kikir. Apabila ia ditimpa kesusahan ia berkeluh
kesah, dan apabila ia mendapat kebaikan ia amat Kikir,
kecuali orang-orang yang mengerjakan salat" (Q.S. al-
Ma arij/70: 19-22),

3. Membuat seseorang sglalu bersikap untuk berhati-hati.
St 5580l o1l 35 35l A5 "D 5 Igtols]
Artinya:
"Maka apakah mereka merasa aman dari azab Allah
(vang tidak terduga-duga)? Tiada yang merasa aman
dan azab Allah kecuali orang-orang yang merug/’. (Q.S.
al-Arat/7: 99), dan

4. Selalu sabar dalam menghadapi segala problematika
dalam kehidupan. Dengan bekal keyakinan terhadap
adanya takdir yang telah ditentukan (diketahui) oleh Allah
Swt. tersebut, seseorang tidak akan pernah mengenal kata
frustrasi dalam kehidupannya Dia tidak berbangga diri
dengan apa-apa yang telah diberikan Allah Swt. Dia akan
berubah menjadi manusia kokoh, tegar menghadapi segala
gelombang kehidupan dan senantiasa sabar dalam
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menyongsong badai ujian yang silih berganti. Dia juga
selalu  bersyukur apabila kenikmatan berada dalam
genggamannya, sebagai tanda bahwa dia sadar bahwa
tanpa adanya Takdir Allah Swt. tersebut, tidak mungkin dia
bisa mendapatkan kenikmatan tersebut. Sabar dan syukur
sebagai buah dari beriman kepada gadha dan gadr akan
membuat seseorang selalu merasa tenang diri tanpa harus
merasa minder dan terlalu menyalahkan diri sendiri secara
berlebihan. Dia tetap menyadari bahwa dia bebas
menentukan hidupnya, walau sudah diketahui Allah Swt.
Demikianlah hikmah beriman kepada adanya gadha dan
gaar. Meskipun kita telah meyakini apakah Allah Swt. akan
memberikan hikmah pada setiap kejadian ataukah tidak ada
hikmah sama sekali, kita tetap wajib bersyukur bahwa dalam
beriman kepada adanya qgadha dan qgaar itu masih
memberikan hikmah kepada kehidupan yang kita hadapi.

248



DAFTAR PUSTAKA

Abul Baga', A/-Kulliyat, (T.tp: Al-Risalah, T.th).

Abu Zahrah, Muhammad, lbn Taymiyah, Hayatuhu wa ‘Ashruhu.
Ara’uhu wa Fikruhu, (Kairo: Dar al-Fikr al-'Arabiy, 2005).

Al-Asy'ariy, Abu al-Hasan, Maqgalat al-Islamiyin, (Beirut: Dar al-Fikr,
1953), Jilid I.

Al-Bani, Wahbi Sulaiman Ghawiji, /dhah al-Dalil i Qath’ihyaj Ahl al-
7a'thil (Dar al-Salam, vol. I).

Al-Gazali, Abu Hamid Muhammad, /Aya ‘Ulum al-Din, (Beirut: Dar al-
Kutub al-limiyah, t.th.), Jilid |

. Kitab Al-Arba’in fi Ushul al-Din, (Dar al-

Kutub al-llmiyah, t.th.).

Amin, Ahmad, Dhuha Islam, (Beirut: Dar al-Kitab al-'Arabiy, t.th), Jilid
I, h. 217.

Al-Naysaburiy, Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyayriy, Jami’ al-Shahih,
(Beirut: Dar al-Flkr, 1978), Jilid I.

Al-Qurthubi, Al-Jami' al-Ahkam al-Qur'an, (T .tp.. Pustaka Azzam, T.Th.),
Juz. 1.

Al-Syahrastaniy, A/-Milal wa al-Nihal, (Beirut: Dar al-Fikr, 1979), Jilid I.

At-Tabrani, Mujam Al-Kabir, (T.Tp.: Al-Asygar ‘Alamul Malaikah Al-
Abrar, 1989).

lon Khladun, Abdurahman, Mukaddimah Ilbn Khaldun, (Dar al-Fikr,
Beirut, Libanon).

lbn Taymiyah, Ahmad, Maimu’ Fatawa, (Maroko, Maktabah al-Ma'arif,
t.th.), Jilid 10.



lsma'il, Sa'id, Perbandingan ‘Aqidah Islam dan Kristen menurut Al
Quran dan Bibel, (Bukit Tinggi: Yayasan al-Anshsar, 1990).

Muhaya, Abdul, Peranan Tasawuf dalam Menanggulangi Krisis
Spritual, dalam Buku, 7asawuf dan Krisis, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2001), cet. ke-1.

Musa, Jalal Muhammad, Nasyah al-Asyariy, (Kairo: Dar al-Kitab al-
Lubnan, t.th.).

Nasution, Harun, /slam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya, (Jakarta: Ul-
Press, 1985), cet. ke-5.

Panjaitan Canadian Z., Sains, Teknologi dan Alkitab, (Bandung: Yayasan
Pustaka Wina, 2000).

Patten, Donald W., The Biblical Flood and The Ice Epoch (Seattle:
Pacific Meridian, 1966).

Suriadjaja, Rachmiati, Problema Kitab Kejadian (Malang: SAAT, 1985).

Yasin, Muhammad Na'im, Al-/man.  Arkanuhu, — Hagigatuhu,
Nawaqgiduhu, (Kuwayt: Maktabah al-Falah, 1983).

Yunus, Mahmud, //imu Perbandingan Agama, terj. Aliuddin Mahyuddin
(Jakarta: Hidakarya Agung, 1983).



